Prolog 


Hingga saat ini aku masih menunggumu, meskipun 
harus bertemankan sepi. 


Di sebuah ruangan yang didominasi warna putih, terdapat 
seorang lelaki yang terbaring lemah; selang inpus tertempel 
di punggung tangan kirinya, alat bantu pernapasan 
menutupi mulut dan hidungnya, dan perban mengikat 
kepalanya. 


Seorang perempuan memasuki ruang hampa itu--melihat 
wajah pucat yang terbaring lemah di brankar. Ditariknya 
kursi agar mendekati brankar itu. Di genggamnya tangan 
dingin dan pucat milik laki-laki yang sedang di alam bawah 
sadarnya. 


"Kapan lo akan bangun? Gue kangen," bisiknya dengan air 
mata yang sedetik itu juga menetes. 


Alat monitor pendeteksi jantung berjalan dengan normal, 
terdapat garis lengkungan di alat itu menandakan pasien 
masih hidup, tapi tetap saja dia tidak membuka matanya. 


"Bangun, Dav. Lo ngga kasian apa sama gue?" perempuan 
itu menangis sesenggukan, mendekap telapak tangan putih 
pucat lelaki di hadapannya. 


"Kalau lo bangun, gue punya hadiah buat lo tentang sebaris 
ungkapan perasaan gue yang lo tunggu." Ucapnya lagi 
masih dengan air mata yang menetes secara perlahan. 


"Please, wake up." Mungkin jika laki-laki itu hanya tidur 
biasa, dia akan bangun karena kalimat singkat itu selalu 
mendominasi di setiap harinya, menemani mimpi 
panjangnya. 


"Lo yang buat gue mengenal cinta dan lo juga yang 
membuat gue mengenal luka. Jadi, tolong buat lah gue 
mengenal arti kehidupan, Dav." 


"Gue masih menunggu lo bangun." Ucapnya untuk yang 
kesekian kalinya. Walaupun tak ada jawaban dari lawan 
bicaranya, tapi dia tak lelah, karena yang dia nantikan 
adalah orang yang terpenting dalam hidupnya, laki-laki 
yang berperan besar untuk kebahagiaannya. 


Dia mencium telapak tangan pucat itu lalu kembali 
menggenggamnya erat. 


Voment yah guys 


Sorry, kalau notifnya jebol, ini gue publish ulang 
yang pastinya setelah direvisi. Kemarin ada 
masalah, nggak tau kenapa Inability banyak partnya 
yang tertukar, nggak tersusun. 


Sekali lagi gue sebagai author amatiran meminta 
maaf atas ketidak-nyamanan pembacatreaaa 


Satu 


Aku pernah meminta Tuhan untuk 
mempertemukanku dengan jodohku, mungkin 
kamulah jodoh yang dikirimkan Tuhan. 


Satu tahun sebelumnya 


Shit. 


Lelaki itu mengumpat dalam hati, karena motornya tiba-tiba 
mogok di dekat halte. Lebih sialnya tempat ini sangat sepi, 
kendaraan yang berlalu-lalang pun sangat sedikit. Dia 
menelepon petugas bengkel untuk datang mengambil 
motornya sementara dia segera berlari ke kursi halte. 


Sebuah bus melaju dengan kecepatan sedang, dengan 
terpaksa cowok itu masuk ke dalam bus. 


Double shit. 


Untuk yang kedua kalinya dia mengumpat. Kali ini dengan 
alasan yang berbeda, sungguh hari ini dia sangat sial: 
motornya yang tiba-tiba mogok, terpaksa naik bus dan 
parahnya penumpang dalam bus itu banyak, membuatnya 
merasa penat. 


Laki-laki itu berjalan mendekati kursi di samping seorang 
perempuan yang tengah asik membaca buku yang di 
genggamannya. Headset dengan nuansa hitam menyumpat 
kedua telinga perempuan itu, switer hitam melekat di 
tubuhnya yang mungil, rambut dark brown-nya dikuncir 
kuda dan poninya yang diselipkan di telinganya. Sepertinya 
perempuan itu penggemar warna hitam. 


Dia duduk di samping perempuan itu. Sekilas diliriknya 
buku yang dibaca perempuan di sampingnya. Ternyata 
tentang piano. 


"Lo suka piano?" tanyanya memulai percakapan, namun 
perempuan itu tidak menghiraukan pertanyaannya. 


Dia masih melirik perempuan itu yang masih keasikan 
membaca dan dia menyadari satu hal: perempuan itu 
menggunakan seragam yang sama sepertinya, pakaian khas 
SMA. 


"Lo sekolah dimana?" perempuan itu menoleh, lalu 
mengernyitkan alisnya. 


"Lo nanya gue?" 


What?? Jadi, sedari tadi dia bertanya perempuan di 
sampingnya tidak mendengarkannya? Dan parahnya 
sekarang perempuan itu bertanya dengan nada yang 
terkesan dingin dan datar. 


"Ya iyalah masa gue nanya supir bus." Laki-laki itu 
menyahut dengan nada sebal, tetapi perempuan yang di 
sampingnya hanya mengedikkan bahunya. Tak acuh. 


"SMA Star High." Ujar perempuan itu, kembali fokus dengan 
buku yang digenggamnya. 


"Gue juga sekolah di situ." Sahutnya antusias. Namun, lagi- 
lagi dia tak diacuhkan. 


"Kenalin, nama gue Argyano Dava Dirgantara," ucapnya 
mengulurkan tangan kanannya ke arah perempuan yang 
masih menunduk membaca buku. "Cowok paling terganteng 
di sekolah, cucu ketua yayasan, the most wanted dan satu 
lagi-----" 


"Lo bisa diam?" sepertinya perempuan yang di sampingnya 
mulai kesal, terbukti dari pertanyaan dengan nada 
ketusnya. Lelaki itu menarik kembali uluran tangannya 
sedikit malu. 


"Nama lo siapa?" bukannya diam, justru dia semakin gencar 
bertanya. 


Bus berhenti di tempat tujuan. Perempuan dengan balutan 
switer hitam itu segera turun tanpa menghiraukan 
pertanyaan laki-laki yang entah terselip dimana. 


Berjalan memasuki lingkungan sekolahnya. 


"KARIN?" suara seorang perempuan dari lantai dua 
melengking hingga ke pendengarannya. Dia menghadap ke 
arah lantai dua dan menemukan dua sahabatnya yang 
melambaikan tangan serta memamerkan senyum lima jari 
mereka. 


Perempuan yang bernama Karin itu tersenyum kecil sebagai 
tanggapan. Lalu, kembali melanjutkan langkahnya yang 
sempat terhenti. 


"Karin?" satu lagi suara yang memanggil namanya, namun 
bukan suara perempuan. Dia menoleh ke belakang dan 
menemukan laki-laki yang sedari tadi membuatnya kesal, 
Dava. 


Karin menghela napas kesal, kemudian kembali melanjutkan 
langkahnya. 


"Gue udah tau nama lo." Lagi, langkahnya kembali terhenti 
saat mendengar lanjutan ucapan Dava. Dia menoleh 
menatap Dava dengan mata tajamnya yang seolah-olah 
memperingati Dava agar tidak membuang-buang waktunya. 


Tapi, bukan Dava namanya jika menuruti perkataan orang- 
orang. 


Terlihat Dava melangkah mendekatinya, lalu menyelaraskan 
langkahnya dengan Karin; perempuan yang tingginya 
hanya selengan atas Dava. 


"Jadi nama lo Karin? Bagus juga." Komentar Dava yang lagi- 
lagi tak dihiraukan perempuan yang kini berjalan beriringan 
dengannya. 

Sepanjang koridor Dava terus mengoceh layaknya ibu-ibu 
arisan membuat Karin menggeram kesal. 


"Gue bingung deh sama lo, lo cewek pertama yang nolak 
pesona gue. 'Kan aneh." ucapnya lagi masih berjalan 
bersampingan dengan Karin. 


"Lo kenapa sih ngikutin gue?" tanya Karin akhirnya dengan 
tingkat kekesalan tinggi. Tatapannya tajam, setajam pisau 
yang siap menikam siapa saja yang membuatnya emosi. 
Seperti Dava. 


"Ck ... gue ngga ngikutin lo." Bantah Dava, namun masih 
berjalan di samping Karin. 


Karin berhenti, Dava pun berhenti. 


"Kalau lo ngga ngikutin gue, kenapa lo jalan di samping 
gue?" tanyanya ketus. 


"Emang gue ngga ngikutin lo, tuh kelas gue." Dava 
menunjuk kelasnya yang berada di ujung koridor. 


"Byby ice gueen, gue duluan." Pamitnya dengan seringai 
kemenangan. Dan, dia berbelok meninggalkan Karin yang 
semakin kesal. 


aaa 


"Ya ampun, Rin, Dava makin cakep aja." Adel terlihat sangat 
antusias saat melihat Dava tertawa bersama kelima 
temannya sekaligus pentolan sekolah. 


Karin memutar bola matanya, sepertinya sudah setiap hari 
sahabatnya itu terlihat antusias saat melihat Dava. 
Sementara Via cewek berambut lurus itu hanya menggeleng 
pelan. 


"Kalau aja Dava suka sama gue," gurau Adel mulai 
berkhayal. Tatapannya masih terpaku ke meja yang terletak 
tak jauh dari meja mereka. Meja yang di tempati kelima 
cowok pentolan sekolah. 


Karin melirik cowok yang sedang melempari-lempari Aldo-- 
sahabatnya--menggunakan kulit kacang. Cowok itu menoleh 
ke meja mereka dan seketika matanya bertubrukan dengan 
mata tajam Karin. Dengan senyuman dia menanggapi 
tatapan tajam Karin. Cukup lama, hingga Karin mengalihkan 
pandangannya dan fokus ke ponselnya. Entah apa yang 
dilihatnya. 


"Waw ... Rin, Vi, Dava senyum sama gue." Adel berkata 
dengan girang saat melihat Dava masih tersenyum ke arah 
mereka, lebih tepatnya ke Karin. 


"Ngga usah GR deh, Del. Dava itu senyum ke Karin, bukan 
lo." Adel memonyongkan bibirnya, menyadari Via yang 
mulai mengejeknya. 


"Ihh ... Vi, Dava senyum sama gue. Masa sih dia senyum 
sama Karin, Karin aja ngga pernah ngobrol sama dia." Ya. 
Benar yang dikatakan Adel, Karin memang mengenal Dava, 
karena Dava termasuk siswa paling hits di sekolahnya, 
namun hanya pagi tadi dia berbicara dengan lelaki itu. 


Karin melirik tajam kedua temannya yang selalu saja 
berdebat jika menyangkut lelaki tampan itu. 


"Lo kok bisa suka cowok bad boy kayak Dava?" tanya Karin 
heran, tatapannya sudah tidak setajam tadi, karena melihat 
kedua sahabatnya yang langsung bungkam. 


"Dia itu perfect." Sahut Adel dengan senyum manisnya. 


Karin dan Via hanya menggeleng pelan, memaklumi sikap 
aneh sahabatnya yang satu itu. 


Sorry typo. 
K 


alau typo, kritik yah. 


Guys yang picture diatas itu Argyano Dava 
Dirgantara. 


Dua 


Tuhan menciptakan hati, agar kita bisa merasakan 
kasih sayang dan cinta. 


Dava berjalan dengan senyum manis, membuat siswi-siswi 
yang melihatnya histeris. Sampai-sampai ada yang 
memotrenya diam-diam, bahkan ada yang memotretnya 
secara terang-terangan. 


"Dav, kok lo ganteng banget?" tanya seorang siswi yang 
wajahnya dirias dengan make up tebal, tidak sesuai dengan 
statusnya sebagai pelajar. Dia berjalan di samping Dava. 


"Karena gue ciptaan Tuhan, emang lo ciptaan make up." 
Sahut Dava asal dengan nada sedikit menyindir. Terlihat 
perempuan itu mengerucutkan bibirnya. 


Tak peduli dengan perempuan menor itu, Dava berjalan 
menuju kelasnya berada. 


Dia memasuki kelas 11 Ips 2, berjalan ke bangku paling 
pojok lalu mengambil tasnya. 


"Dav, mau kemana lo?" tanya Deni--ketua kelas 11 Ips 2. 


"Biasa, Den. Bolos." Ujarnya enteng sambil menyengir 
menunjukkan giginya yang tertata rapi. 


"Eishh ... gue ngga ngizinin!!" Deni menggoyang-goyangkan 
jari telunjuknya di depan wajahnya. 


"Emang gue butuh izin lo?" tanya Dava sarkastik membuat 
Deni terdiam. Kesempatan itu digunakan Dava untuk keluar 
kelas dan ternyata keempat temannya sedang 
menunggunya diluar: Gio, Aldo, Beni, dan Rio---sahabat 
terbaik Dava--sudah membawa ransel masing-masing. 
Sudah dapat ditebak mereka akan membolos. 


"Cepatan, kuy." Ucap Aldo melirik kiri, kanan, depan, 
belakang. Takutnya ada guru yang memergoki mereka. 


Gio, Aldo, Rio dan Beni melangkahkan kakinya dengan 
terburu-buru, berbeda dengan Dava yang berjalan santai 
dan sesekali membalas senyuman siswi-siswi yang 
tersenyum ke arahnya. 


"Woi ... Dav, buruan!!" perintah Beni dengan suara 
kerasnya, membuat siswa-siswi menoleh pada cowok yang 
tak kalah tampan itu. Dia menyengir kuda, memperlihatkan 


gigi gingsulnya. 


"ARGYANO DAVA DIRGANTARA!! KAMU MAU BOLOS LAGI?" 
baru saja Dava akan melangkahkan kakinya dengan 
kekuatan super cepat, tapi suara toa melengking 
mengintrupsi langkahnya. Keempat temannya langsung 
berlari meninggalkan Dava saat mendengar suara 
lengkingan itu, biar bagaimanapun mereka tidak ingin 
dihukum apalagi kalau sampai diskors, bisa-bisa nama 
mereka di coret dari kartu keluarga. 


Dava menoleh dan matanya membulat sempurna ketika 
melihat wanita bertubuh gendut dengan kondenya yang 
mirip ibu-ibu pejabat. 

Bu Tian--guru BK-yang di kenal dengan ketegasannya 
sedang berdiri menatap tajam salah satu muridnya. Matanya 
melotot memancarkan kemarahan. Berjalan dengan langkah 
tegas, mendekati lelaki itu yang masih terkejut. 


"Aww ... Bu." Refleks, Dava meringis saat tangan besar itu 
menarik daun telinganya. 


"Kamu ini nggak ada bosan-bosannya dihukum." Bu Tian 
membawa Dava keruangannya, masih menarik telinganya. 


"Bu, kalau nggak dihukum 'kan nggak seru. Hidup itu harus 
dibawa santai Bu, biar nggak tegang." Sahut Dava, sesekali 
meringis. 


"Ya Allah ... saya capek ngurusin murid kayak kamu yang 
nakalnya kelewatan." Tampaknya Bu Tian sudah lelah 
menghadapi muridnya yang membuat kepalanya serasa 
ingin pecah. Dia duduk di kursi kekuasaannya dan diikuti 
Dava yang duduk di kursi hadapannya, terbatasi dengan 
meja panjang. 


"Saya juga udah capek di hukum, Bu." Ujar Dava tak mau 
kalah. 


"Kalau capek yah berubah, Dav." Bu Tian memijit pelipisnya, 
karena pusing menghadapi sikap muridnya yang satu itu. 


"Saya bukan power rangers, Bu, yang bisa berubah." Selalu 
saja begitu, Dava selalu menemukan kata untuk menyahuti 
perkataan gurunya. 


"DAVA," geram bu Tian. 
"iya, Bu?" tanya Dava dengan wajah yang dibuat-buat lugu. 


"Sekarang kamu kelapangan, lari seratus putaran!!" 
Perintah bu Tian tegas. 


"Siap, Bu. Itu mah kecil." Bu Tian kembali di buat geram 
dengan sahutan Dava. 


"Kalau begitu kamu lari dua ratus putaran." 
"Loh? Kok ditambah, sih?" gerutu Dava berpura-pura kesal. 


"Kamu bilang sedikit, jadi saya tambahin." Bu Tian juga 
menyahut enteng. 


Cukup lama berdebat, hingga akhirnya Dava bergegas ke 
lapangan untuk menjalani hukumannya, karena tak mau 
membuat dosa lebih banyak lagi. 


Line 


Bunyi notifikasi dari ponsel Dava membuat laki-laki itu 
segera mengambil bendah pipih yang dia simpan di kantong 
celananya. Dia membuka /ock screen ponselnya, lalu 
membaca pesan itu. 


Gino Winandar 


Dav, gue sma tiga curut ke kantin, gak jdi bolos abis 
si botak lagi mengawas di dpan gerbang 


Dava terkekeh membaca pesan dari temannya. Si botak 
yang dimaksud temannya adalah guru ekonomi: pak Rekso, 
kumisnya tebal, badannya kekar dan kepalanya botak, 
namun siapa yang menyangka di balik semua itu suaranya 
terdengar sangat imut, seperti anak kecil. 


Dava berjalan ke lapangan, membuka seragam sekolahnya 
dan kini hanya mengenakan kaos oblong yang tertulis '/'m 
Man'. Dia mulai berlari tanpa memperdulikan perhatian 
siswi-siswi yang memperhatikannya, sangat banyak siswi- 
siswi yang nongkrong tak jauh dari pinggir lapangan. 
Biasalah waktu istirahat kalau untuk murid laki-laki ada 
yang melarikan diri di kantin, tapi kalau untuk perempuan 
lebih banyak yang memilih menggosip di anak-anak tangga 


yang terletak di pinggir lapangan. Apalagi saat ini mereka 
bisa mencuci mata melihat cowok yang berlari memutari 
pinggir lapangan. 


Di sisi lain, Karin berjalan menuju ruang BK, karena tadi dia 
mendapat panggilan dari gurunya. Karin harap-harap 
cemas, namun tetap terlihat kalem dengan wajah dingin 
dan datarnya. 


Karin mengetuk pintu berwarna coklat tua itu. 


"Masuk." Dia menarik knop pintu, lalu masuk ke dalam 
ruangan yang di dominasi warna putih pucat. 


"Silahkan duduk," suara tegas khas bu Tian 
mempersilahkannya duduk. Karin duduk dengan wajah 
tanpa ekspresinya. Terlihat biasa saja tetapi hatinya sudah 
ketakutan, takut ada masalah. 


"Ada apa, Bu?" tanya Karin setelah duduk. 


"Tolong awasi Dava yang sedang berlari dua ratus putaran di 
lapangan, Ibu lagi banyak kerjaan." Sahut bu Tian to the 
point sesekali melirik berkas-berkas yang terhempas di 
mejanya. 


Karin bernapas lega, walaupun sedikit kesal karena 
permintaan bu Tian. 


"Baik, Bu." Ujar Karin meskipun sedikit terpaksa. 
Sebenarnya, dia malas jika harus mengawasi murid yang 
dihukum apalagi murid yang dimaksud adalah Dava. Tapi, 
dia juga enggan menolak, biar bagaimanapun ini 
permintaan gurunya. 


Setelah itu Karin pamit, namun tak langsung ke lapangan. 
Dia ke kelas terlebih dahulu untuk mengambil buku tebal 


dengan nuansa biru tua di laci mejanya. Terdapat tulisan 
HOW SPEAK ENGLI SH? ' di sampul buku itu. 


Adel dan Via yang dari kantin menghampiri Karin yang 
masih bergeming di bangkunya. 


"Rin, kenapa Bu Tian manggil lo?" tanya Adel menepuk 
pelan pundak Karin. 


"Bu Tian minta tolong sesuatu, gue pergi dulu, ya." Pamit 
Karin lalu bergegas pergi, meninggalkan Adel dan Via yang 
keheranan melihat sikapnya. 


Karin sengaja tidak mengatakan yang sebenarnya, dia tak 
mau membuat sahabatnya kembali antusias. Karin tahu; 
Dava bukan laki-laki yang baik, itulah alasannya mengapa 
dia tidak setuju untuk mempersatukan Dava dan 
sahabatnya. 


Karin berjalan hingga di pinggir lapangan, duduk di kursi 
panjang yang terletak di pinggir lapangan. Matanya melirik 
malas lelaki yang menjadi perhatian kaum hawa. Laki-laki 
yang sedang berlari wmemutari lapangan. Keringat 
bercucuran di wajah lelaki itu, namun tak mengurangi 
ketampanannya. 


Karin mengalihkan pandangannya dari laki-laki itu, dia 
membuka lembar pertama buku yang digenggamnya, tetapi 
sesekali masih melirik lelaki itu, sekedar memastikan Dava 
tidak kabur dari hukumannya. 


Alisnya mengerut saat melihat Dava menghampirinya. 
Semakin dekat... 


.. dan sekarang berdiri di hadapannya sambil mengatur 
napas yang ngos-ngosan. Dava sudah berlari seratus 


putaran, wajar saja jika dia kelelahan. Dia bukan running 
man. 


"Kenapa lo berhenti?" tanya Karin datar, tatapannya kembali 
fokus pada buku yang digenggamnya. 


"Kenapa? Gue tau dari tadi lo ngeliatin gue, jadinya gue 
berhenti." Sahut Dava sambil menyeka keringat di sekitaran 
pelipisnya menggunakan telapak tangan. 


"Ck ... gue nggak ngeliatin lo" Karin berdecak, karena 
pastinya lelaki yang di depannya akan ke-PD-an. 


"Nggak usah malu, bilang aja kali kalau lo juga fans sama 
gue." Kata Dava dengan PD-nya. 


Karin mendongak, menatap Dava tajam. 


"Gue nggak punya waktu untuk jadi fans lo." Sahut Karin 
dengan nada datarnya. 


"So, ngapain lo liatin gue?" tetap, Dava kekeuh kepada 
pendiriannya yang tidak mudah mengalah. 


"Bu Tian nyuruh gue buat ngawasin lo." Jawab Karin masih 
sama datarnya. Dengan santai dia meninggalkan Dava yang 
bungkam mendengar jawaban yang terlontar dari bibir 
mungilnya itu. 


Malu? Ya jelaslah Dava malu. Selama ini tidak ada 
perempuan mana pun yang berani menyahuti setiap 
perkataannya, tapi Karin begitu mudah membuatnya malu. 
Ini sudah yang kedua kali: pertama di bus Karin 
menyuekinya dan sekarang perempuan itu kembali 
mempermalukannya dengan sahutan datarnya. 


"Gue bakal buat lo jatuh cinta, Rin." ucapnya pelan seperti 
berbisik dengan seringai khas yang tercetak jelas di 
bibirnya. 


Guys saya balik dengan part yang absurd banget 
Vote dan komen, kritik kalau ada typo 


Picture yang diatas castnya Karin yah 


Tiga 


Aku merasakan detak jantungku berirama merdu 
saat bersamamu. 


Karin masih menunggu bus di halte dekat sekolah tempat 
dia biasa menunggu. Hari sudah mulai sore membuatnya 
menghembuskan napas sedikit kesal. Dia telat pulang, 
Karena tadi ada jadwal ekstrakulikuler musik. 


Melihat jam di pergelangan tangannya yang menunjukkan 
pukul tiga lewat lima belas menit. 


Drrt. 

Ponselnya bergetar menandakan ada pesan masuk. 
Kakak 

Rin, kenapa lo belum pulang? Kakak jemput, yah? 


Itu pesan dari Fadel--kakaknya. Tak mau membuat Fadel 
khawatir membuatnya terpaksa berbohong dengan 
membalas pesan kakaknya bahwa dia sudah dalam bus, 
akan segera sampai. 


Sudah lebih dari lima belas menit, tapi belum ada bus yang 
lewat. Pikirannya mulai gusar saat melihat kedua preman 
dengan penampilan urak-urakan menghampirinya. Satu 
berambut gondrong dan satunya lagi botak. 


"Hai ... cantik, kok sendirian? Abang temanin yah?" alih-alih 
menjawab, Karin malah mengeratkan cengkramannya pada 
ransel hitam yang bertengger manis di kedua bahunya. 


"Kalau diam berarti iya." Sahut preman satunya 
menampilkan seringai iblis. 


Sungguh, Karin takut setengah mati, namun dia 
menampilkan wajah dingin dan datarnya untuk menutupi 
ketakutannya. 


"Jangan berani dekatin saya!!" desisnya dingin, menatap 
tajam kedua preman itu yang malah terkekeh mendengar 
penuturannya. 


"Cantik-cantik kok galak?" tanya preman dengan rambut 
gondrong yang dikuncir. 


Mereka mendekati Karin, masih dengan senyum iblis. Karin 
benar-benar takut, biar bagaimanapun dia perempuan, 
apalagi tidak bermodalkan bela diri. Bagaimana bisa dia 
menghadapi dua preman itu? Bukan hanya penampilan 
mereka yang membuat Karin takut, tapi wajah mereka yang 
sangar dengan beberapa bekas luka yang terlihat di pipi 
dan pelipis mereka. 


Saat preman itu semakin mendekatinya Karin bergerak 
waspada, preman berkepala botak menahan pergelangan 
tangannya. Karin menghentakkan tangannya berkali-kali, 
namun tetap saja cengkraman itu sangat erat. 


Dia menutup matanya untuk mengumpulkan keberanian, 
lalu menggigit pergelangan tangan preman itu. 


"Aww...." preman itu meringis kesakitan dan refleks 
melepaskan cengkramannya. Saat Karin berniat untuk 
kabur, preman berambut gondrong  merentangkan 
tangannya agar dia tak bisa lewat. 


Baru saja Karin berusaha mencari celah untuk melewati 
preman itu, justru dia dibuat terkejut, karena seseorang 


dengan lincahnya menendang preman itu hingga 
terlentang. 


Bugh. 


Satu lagi, lelaki itu mengarahkan kepalan tangannya di 
rahang preman berkepala botak hingga membuat preman 
itu tersungkur. 


Laki-laki itu terus memukuli preman berambut botak hingga 
ia kewalahan. 


"Awas, Dav!" Baru saja Dava menoleh sebuah kepalan 
tangan langsung menonjoknya. 


Sudut bibir Dava mengeluarkan darah segar dan sebuah 
bogeman kembali lagi menghantam pipinya. Dla tersungkur 
di aspal. Dengan langkah susah payah dia kembali berdiri 
lalu menendang, mononjok preman yang tadi memukulnya. 


"Bos, mending kita lari, saya sudah nggak kuat." Kata 
preman berkepala botak, dia sudah menyerah karena 
wajahnya sudah lebam membuatnya terlihat semakin 
seram. 


"Ah ... BANCI LO PADA." Teriak Dava yang tidak lagi 
dihiraukan kedua preman itu. 

Mereka berlari meninggalkan Dava dan Karin yang 
bungkam. Dava menatap Karin dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"Lo nggak apa-apa, kan?" tanya Dava dengan suara 
khawatir. Karin mendongak, dia meringis melihat wajah 
Dava yang sudah babak belur. 


"Gue nggak apa-apa, thanks." Sahutnya lalu melangkah 
berniat pergi. 


"Lo nggak mau ngobatin luka gue?" tanya Dava 
menghentikan langkahnya. Karin terlihat berpikir, jika, dia 
mengobati Dava sama saja cowok itu hanya akan mencari 
kesempatan dalam kesempitan, tapi jika tidak, itu namanya 
dia tak tahu rasa berterimakasih. 


"Lo ikut ke rumah gue." Dava mengernyit mendengar 
penuturan perempuan itu, tetapi sedetik kemudian dia 
menemukan ide jahil yang terlintas di otaknya. 


"Nggak usah Rin, gue belum siap lamar lo." Sahutnya 
dengan senyum jahil yang tercetak jelas di sudut bibirnya. 


"Najis." Balas Karin ketus yang justru membuat Dava 
terkekeh. 


"Gue mau ngobatin luka lo sebagai ucapan terimakasih. 
Kalau lo nggak mau ikut, gue bakalan balik sekarang." Itu 
adalah kalimat terpanjang yang keluar dari mulut 
perempuan cantik di hadapan Dava. Meskipun nada 
suaranya datar dan dingin, tapi sudah membuat Dava 
tersenyum. 


"Gue ikut deh, tapi naik motor gue, karena bus udah 
ninggalin lo." Karin mengernyit, sebab sedari tadi dia tidak 
melihat bus yang melewati halte itu. 


"Mata lo terlalu fokus liatin gue, jadinya lo nggak liat bus 
itu." Jawab Dava seakan-akan membaca isi pikiran Karin. 


"Yuk." Dava menarik pergelangan tangan Karin untuk 
mengikuti langkahnya, namun Karin masih bergeming betah 
berdiri di tempatnya. 


"Kenapa?" 


"Tangan gue." Sahutnya dingin. 


Sedikit salah tingkah, Dava melepaskan tangan Karin lalu 
berjalan cepat dan Karin mengekor di belakangnya. 


"Pegangan, takutnya nanti lo jatuh gue ngga mau tanggung 
jawab." Ucap Dava saat Karin sudah menaiki jok belakang 
motor besarnya dan memberikan helm yang selalu dia 
sediakan. Tahulah Dava orangnya sedikit playboy, jadi helm 
selalu tersedia khusus perempuan yang diantarnya pulang. 


Karin memegang sedikit jaket cokelat Dava. 


"Peluk gue aja biar nggak jatuh," alih-alih memeluk Dava, 
justru Karin memukul bahu Dava yang sudah men-stater 
motornya. 


"Modus." Sahutnya ketus membuat Dava kembali terkekeh. 


"Assalamualaikum." Karin menarik gagang pintu besar itu 
yang tak terkunci. Dia yakin pasti kakaknya sudah pulang 
dari kampus, karena tadi Fadel mengiriminya pesan. Karin 
dan Fadel hanya berbeda tiga tahun dan sekarang Fadel 
sudah duduk di bangku kuliah. 


Dia melangkahkan kakinya masuk ke dalam rumah yang 
didesain mewah dengan cat perpaduan abu-abu dan putih 
mendominasi ruangan depan. Berjalan ke sofa diikuti Dava 
yang sedari tadi mengekor di belakangnya. 


"Lo duduk, gue ambil kotak obat dulu." Ucapnya lalu 
melangkahkan kakinya menuju lantai dua dimana kamarnya 
terletak. 


"Yah, si datar ninggalin gue." Dava bergumam tak jelas 
seraya memperhatikan punggung Karin yang semakin 
menjauh. 


Saat menaiki tangga Karin berpapasan dengan Fadel. 


"Pacar lo?" tanya Fadel menunjuk Dava dengan dagunya. 
"Bukan." Sahut Karin datar, lalu kembali berjalan. 


"Kalau pacar lo ngaku aja, nggak usah malu sama Kakak." 
Karin mencebikkan bibirnya saat mendengar perkataan 
Fadel. Dia yakin setelah ini kakaknya akan selalu 
mengejeknya. Menyebalkan. 


Karin kembali melangkahkan kakinya tak memperdulikan 
senyum jahil kakaknya. 


Fadel menghampiri Dava yang sedang memperhatikan foto- 
foto yang terpajang di dinding ruangan itu. Dava berdiri 
memperhatikan sebuah foto yang menarik perhatiannya: 
Seorang gadis kecil tengah tersenyum menampilkan gigi 
susunya ke arah kamera. 


"Hei Bro, lo pacar adek gue?" Dava menoleh dan 
menemukan laki-laki yang sedikit lebih tinggi darinya. 


"Bukan, dia teman satu sekolah gue." Sahut Dava jujur. 
Lelaki itu mengangguk-anggukkan kepalanya, pertanda 
mengerti. 


"Kenalin gue Fadel, Kakak Karin." Fadel mengulurkan 
tangannya yang langsung disambut ramah oleh Dava. 


"Dava," sahutnya memperhatikan wajah Fadel yang jauh 
berbeda dengan Karin. Wajah Fadel kebule-bulean 
sementara Karin lebih oriental. 


"Muka lo kenapa bonyok gitu?" tanya Fadel memperhatikan 
wajah Dava yang terdapat lebam kebiruan dan masih tersisa 
bekas darah di sudut bibirnya. 


"Biasalah ... cowok," sahut Dava enteng yang ditanggapi 
kekehan khas Fadel. 


Karin datang menghampiri mereka dengan membawa kotak 
p3k. 


"Cepat!" Perintahnya memanggil Dava lalu berjalan ke sofa 
diikuti kedua laki-laki itu. 


Dia membuka kotak p3k yang diletakkannya di meja. Lalu 
mengambil kapas, betadin, alkohol dan plester. Untung saja 
Karin pernah masuk organisasi PMR sewaktu dia SMP dulu, 
jadi setidaknya dia sudah mengetahui cara mengobati luka. 


Karin duduk di samping Dava, lalu menuangkan alkohol di 
Kapas. Dia mulai menekan pelan wajah Dava dengan kapas. 


"Ehem," Fadel berdehem membuat Karin menghentikan 
aktivitasnya, beralih menatap kakaknya tajam yang malah 
di balas cengiran. 


"Lanjutin aja." ucap Fadel membuat Karin menghela napas 
kesal. Andai saja Fadel bukan saudaranya, mungkin sudah 
lama dia melempar laki-laki itu ke dasar samudera. 


Fadel berjalan mendekati Dava, kemudian menepuk 
bahunya pelan. 


"Hati-hati dekat sama adek gue, nanti lo beku." Ucap Fadel 
lantang, kemudian berlari meninggalkan mereka sebelum 
singa mengamuk. 


Dava terkekeh melihat wajah Karin yang memerah karena 
marah. Baginya itu lucu. 


Karin kembali ke pekerjaan awalnya--mengobati luka Dava. 
Dava menatap wajah Karin, dia tidak bohong, jika dilihat 


sedekat ini Karin sangat cantik. 


"Sebenarnya lo cantik tapi datar kayak tembok, masih 
untung tembok ada catnya. Nah lo? Polos, nggak berwarna." 
Karin menekan kapas itu saat mendengar pernyataan Dava 
yang secara tiba-tiba. 


Dava meringis, "Pelan-pelan, dong." Ucapnya merajuk 
seperti anak kecil, namun tatapan Karin tetap tajam. 


"Brisik lo." Sahutnya ketus. 


Setelah selesai mengobati memar di wajah Dava dan 
memplesternya, Karin berdiri. 


"Lo pulang skarang." Kata Karin dengan nada mengusir 
membuat Dava membulatkan matanya tak percaya. 


"Eh, nggak sopan banget lo ngusir tamu." Dava tak terima 
dengan perlakuan Karin. Dia ingat kata pepatah 'tamu 
adalah raja.' 


"Emang lo tamu?" Dava mendesis mendengar pertanyaan 
datar itu. 


"Oke gue pulang, baybay... ice queen." Ucapnya masih 
sedikit kesal, lalu berjalan membuka pintu dan pergi 
meninggalkan pekarangan rumah itu. 


Karin menutup pintu besar rumahnya sambil mengatur 
detak jantungnya yang sedari tadi berirama tak karuan, dia 
memejamkan matanya perlahan sambil memegang 
dadanya. 


'Ya Tuhan ... mengapa begini?' batinnya bertanya. 


Komen dan vote, kritik juga kalau ada typonya 


Empat 


Aku ingin melindungimu seperti melindungi hatiku 
dari luka. 


Dava berjalan ke kantin dengan gaya sok cool-nya. Tangan 
kanannya dimasukkan ke dalam saku celana hitam khas 
seragam hari rabu dan kamis SMA Star High. 

Dia tidak sendirian, di samping kiri ada Rio yang paling 
pendiam dan Aldo yang otaknya sedikit gesrek, sementara 
di samping kanannya ada Gio si manis dan Beni si cowom 
keren. Sepanjang perjalanan menuju kantin mereka selalu 
mendapat tatapan memuja dari siswi-siswi yang mengaku 
sebagai fans mereka. Siapa yang tidak mengenal kelima 
lelaki tampan itu? Mereka adalah the most wanted boy yang 
dikenal dengan kenakalan yang luar biasa. Sungguh aneh 
sekolah itu, sekolah yang dikenal dengan kecerdasan siswa- 
siswinya ternyata mempunyai banyak siswa yang nakal. 
Salah satunya kelima laki-laki tampan ini. 


Seorang lelaki berkulit hitam manis menahan mereka sambil 
menampilkan senyum mengejeknya. Dia Agam, musuh 
bebuyutan kelima laki-laki itu yang baru kembali ke sekolah 
lamanya setelah stengah tahun menempuh pendidikannya 
di Surabaya. Dia jelas diterima kembali di sekolah ini, 
karena ayahnya adalah penggalang dana terbesar di sini. 
Sebenarnya, Dava sangat tidak setuju saat kakeknya 
mengatakan Agam akan kembali di SMA Star High, tapi dia 
tidak bisa memaksakan kehendaknya karena sekolah ini 
bukan miliknya tetapi milik kakeknya. Dia tidak berhak 
sepenuhnya untuk mengatur-ngatur kakeknya. 


"Gue kembali, Bro." Kata Agam dengan seringai licik. 
Keempat teman Dava tampaknya terkejut, tetapi tidak bagi 


Dava dia terlihat tenang dengan senyum yang juga 
mengejek. 


"Lama juga lo hilang, kemana aja?" tanyanya dengan 
tampang sok cool. 


"Gue pergi untuk ngatur strategi buat ngancurin hidup lo." 
Sahut Agam dengan seringaian iblisnya. 


Dava tersenyum sinis, bermaksud mengejek. 


"Ngga usah mimpi. Lo udah kalah, Gam." Agam 
mengepalkan tangannya, buku-buku jarinya memutih saat 
mendengar kata 'kalah'. 


"Aish ... kalau mau berantem di tempat sepi, jangan disini." 
Gio melerai mereka. Dia tahu betul, jika kedua lelaki itu 
bertemu akan terjadi perkelahian kalau tidak segera 
dihentikan. 


"Ayo, Dav, nggak usah ladenin orang gila." Kata Beni 
menepuk pelan bahu Dava, lalu mereka melangkah pergi. 
Sebelum pergi Dava tersenyum sinis ke arah Agam. 


"Bentar pulang sekolah di belakang gang sepi." Ucap Agam 
dengan suara lantang membuat kelima lelaki itu kesal 
setengah mati. 


"Nggak usah keras-keras, gue nggak tuli." Sahut Dava 
dengan nada dinginnya. 


"Kita setuju." Itu suara Rio yang menyahut, sekali berbicara 
memang berbahaya. 


Setelah itu mereka berlima pergi meninggalkan Agam yang 
semakin memperlihatkan senyum sinisnya. 


"Liat aja, Dav. Gue bakalan buat hidup lo hancur." 


Karin mengembuskan napas kesal saat melihat kelima laki- 
laki tampan duduk di meja dekat meja yang mereka 
tempati, hanya berjarak dua meja. Berbeda dengan Karin, 
Adel justru mengembangkan senyumnya saat melihat Dava 
yang sesekali melirik ke meja mereka. 


Sementara di meja yang menjadi sorotan, tempatnya kelima 
lelaki tampan yang sedang memperhatikan meja yang di 
tempati tiga perempuan cantik. 


"Dav, lo liatin cewek itu?" tanya Beni menunjuk Karin 
dengan dagunya, yang ditunjuk hanya diam memakan mie 
ayamnya. Nafsu makannya tiba-tiba hilang ketika melirik 
Dava yang ternyata tersenyum manis padanya. 


"Hmm ... sepertinya dia lebih menantang." Dava masih 
melirik Karin lewat ekor matanya. 


"Ya ampun, Dav, gue shock dengar pengakuan lo." Kata Aldi 
mendramatis, sambil memegang dadanya berpura-pura 
terkejut yang justru mendapat toyoran di kepalanya dari 
Gio. Aldi memelototi Gio yang tak dihiraukan cowok itu. 


"Bakalan susah lo dekatin dia, Dav. Karin orangnya dingin." 
Sekarang Beni menjadi perhatian keempat sahabatnya saat 
mengeluarkan pendapatnya. 


"Lo kenal?" tanya Dava heran sekaligus bingung. 


"Ya iyalah. Siapa coba yang nggak kenal Karin? Murid cerdas 
yang mendapat juara dua umum semester kemarin dan 
semester lalu, kelas sebelas Ipa satu dan dia juga 
kepercayaan guru." Keempat cowok itu menganga, melihat 
Beni tak percaya. 


"Kok lo tau banyak tentang dia, jangan-jangan lo suka dia?" 
tebak Aldo yang seratus persen salah, karena Beni 
menyukai cewek yang ramah bukan yang ketus apalagi 
dingin seperti Karin. Big No. 


"Bukan gue, tapi sepupu gue." Kembali Dava di buat 
bingung. 


"Alvano?" tanya Rio yang langsung diangguki Beni. 


"Kakak kelas yang juara satu umum itu, kan?" tanya Gio 
yang lagi-lagi diangguki Beni. 


"WAW, DAV, MEREKA COCOK." Suara Aldo yang melengking 
keras langsung menjadi objek perhatian siswa-siswi teralih 
padanya, begitu pun dengan Adel dan Via kecuali Karin 
yang terlihat biasa-biasa saja. Dia sama sekali tak 
menghiraukan semua itu. 


"Malu, Do!!" tegur Rio yang malah dibalas cengiran Aldo. 


"Sorry, gue terlalu excited pas dengar Alvano suka Karin." 
Sahutnya masih dengan cengiran, membuat Rio ingin 
melempar sahabatnya itu di kutub utara. 


Perhatian siswa-siswi kembali teralih ke meja masing-masing 
saat kelima lelaki itu sudah kembali tenang, tapi beberapa 
siswi masih melirik mereka sesekali, karena sangat 
mengagumi kelima lelaki yang menurut mereka sangat 
disayangkan kalau pemandangan indah itu disia-siakan. 


"Jadi benar, Alvano itu sepupu lo dan dia suka Karin?" Beni 
kembali mengangguk saat mendengar pertanyaan Dava. 


Terlihat Aldi menggaruk pelipisnya. 


"Kok beda?" lalu pertanyaan bodoh itu keluar dari bibir Aldo. 


"Karena nggak satu rahim, bego." Sahut Beni keras tepat di 
telinga Aldo membuat sang empunya meringis, sementara 
keempat temannya hanya terkekeh. Tak heran lagi jika 
perdebatan kecil selalu mendominasi di antara Aldo dan 
Beni. 


Karin berjalan menuju ruang musik. Hari ini ada rapat 
ekstrakulikuler musik, jadilah dia sebagai anggota yang 
aktif harus mengikuti rapat itu. 


Saat di depan pintu besar yang terbuat dari kaca, dia 
melihat cowok yang tidak asing lagi baginya; Alvano atau 
lebih dikenal dengan nama Vano sedang bersandar di depan 
pintu. Vano adalah ketua ekstrakulikuler musik. 


"Hei, Rin, yang lainnya mana?" tanya Vano menyadari 
kehadiran Karin. Laki-laki itu memperbaiki posisi berdirinya. 


"Nggak tau, Kak." selalu saja seperti ini, Karin menyahut 
tanpa senyum. Wajahnya sudah seperti papan, datar. 


"Oh, mau nungguin disini atau di dalam aja?" Vano kembali 
bertanya memperhatikan perempuan itu. Cantik. Yah, Karin 
selalu cantik di mata Vano, walaupun perempuan itu tidak 
pernah menunjukkan senyumnya, tapi tetap saja melihat 
wajah Karin yang manis sudah membuat Vano terpukau, 
apalagi saat melihat Karin bermain piano dengan lincahnya 
membuat keterpukauannya bertambah. 


"Di sini aja." Masih tetap sama, datar. Vano menangguk lalu 
duduk di kursi panjang yang terbuat dari kayu mahoni. 


"Duduk aja dulu, sambil nungguin mereka." Ucapnya 
dengan senyum, yang memperlihatkan lesung pipitnya. 
Mungkin bagi perempuan lain senyum Vano sangat 
menggemaskan, tapi tidak bagi Karin, dia terlihat biasa saja. 


Karin mengangguk, lalu duduk di kursi panjang dan 
memberi jarak lima jengkal dari Vano. 


Tak lama menunggu akhirnya anggota ekstrakulikuler yang 
lainnya datang dan mereka memutuskan untuk memulai 
rapat sebelum hari semakin sore. 


Di sisi lain kelima pentolan sekolah itu masih menunggu 
Agam yang pastinya akan membawa sahabat lamanya. 


Gang itu benar-benar sepi dan sedikit kotor. 


"Lama menunggu?" tanya seseorang dari arah belakang 
mereka. Dari nada sinisnya saja, mereka sudah bisa 
menebak siapa pemilik suara itu. 


Mereka menoleh dan Dava mengernyit, karena Agam datang 
sendirian. 


"Nggak usah heran, gue malas bawa teman." Jawab Agam, 
menjawab isi pikiran Dava. 


"Tumbenan lo berani datang sendiri? Udah punya kekuatan 
super?" tanya Beni menyindir membuat Agam tersenyum 
sinis. 


"Gue kesini bukan buat ngajak kalian berantem tapi ngasih 
tantangan buat lo, Dav." alis Dava terangkat sebelah ketika 
mendengar penuturan laki-laki yang sepadan dengannya. 


"Tantangan apa?" tanya Dava tenang, lagi-lagi Agam 
tersenyum sinis. 


"Lo harus buat Karin jadi pacar lo dalam waktu enam bulan," 
Sahutan itu terdengar santai, tapi tidak bagi Dava, dia 
bingung mengapa lelaki yang di hadapannya bisa mengenal 
Karin. 


"Gue selalu tau siapa yang lo incar, Dav, jadi kali ini gue 
biarin lo buat Karin jatuh cinta sama lo dan nggak bakal 
halangin jalan lo." Lanjutnya dengan seringai yang terlihat 
jahat. 


"Lo bego, Gam, lo tau kan nggak ada cewek yang pernah 
nolak gue? Jadi buat Karin jatuh cinta itu hal kecil." Sahut 
Dava terlihat santai. 


Keempat sahabatnya membiarkan mereka untuk adu mulut, 
mereka malas mencampuri urusan Dava jika hal itu 
menyangkut cewek. 


"Jadi lo terima?" tanya Agam memastikan, yang langsung 
mendapat anggukan mantap Dava. 


Kelima laki-laki itu berniat pergi. 


"Gue belum selesai ngomong, Dav." Namun, Agam 
menghentikan mereka. 


Lelaki berkulit hitam manis itu mendekati Dava, lalu 
membisikinya sesuatu yang membuat laki-laki jangkung itu 
menggeram marah. 


"Lo gila?" tanya Dava, tak bisa lagi menahan emosi. 
Kemudian sebuah pukulan telak menghantam rahang Agam 
membuat laki-laki itu terkapar di tanah. 


"Woi woi, Dav, enjoy man. Nggak usah main kekerasan." Rio 
dan Gio menahan Dava yang akan kembali memukul wajah 
Agam yang sudah berbekas. Jujur, mereka penasaran apa 
yang Agam katakan sehingga membuat Dava marah dan 
langsung memukul Agam dengan tinjuan kerasnya, tapi saat 
ini yang terpenting adalah melerai keduanya. 


"Sorry man, lo nggak usah buang-buang waktu lo kalau 
hanya buat cari masalah sama kita. Percuma." Ucap Beni di 
depan wajah Agam, lalu mereka pergi meninggalkan Agam 
yang tengah meghapus darah di sudut bibirnya. 


"Sial," geramnya. "Awas lo, Dav!" 
Tolong dong komen apa cerita ini nyambung? 
Thanks yang udah baca. 


Don't forget your voment 
Sorry typo!! 


Kalau ada typo, silahkan kritik gue akan dengan 
senang hati kalau ada yang berniat memperbaiki. 


Lima 


Aku lelah dengan hati ini, ia selalu bergejolak saat 
bersamamu seolah meminta kamu untuk 
mencintainya. 


Di satu ruangan yang ramai, perempuan yang masih 
berseragam SMA itu menghampiri tempat yang seperti 
penjara. Ramai, tapi seperti penjara. Di mana tempat orang- 
orang yang mengalami gangguan kewijaan. 


Karin menghampiri seorang wanita paruh baya yang tampak 
kurus, mengenakan baju pasien rumah sakit jiwa, rambut 
yang acak-acakan dan memangku boneka baby doll yang 
terlihat menyeramkan. 


Pemandangan itu sudah sering dilihatnya selama beberapa 
tahun terakhir yang membuatnya merasa lemah. 


Dia mendekati wanita itu membuat wanita itu mendongak 
memperlihatkan matanya yang sembab dan lingkaran hitam 
terlihat jelas di pinggir matanya. 


Karin duduk menjongkok, menyelaraskan langkahnya 
dengan wanita yang duduk sambil menggendong boneka 
baby doll dibatasi oleh pagar besi. 


Karin tidak sanggup melihat pemandangan ini, air matanya 
seketika menetes. 


"Mama," sapanya berusaha tegar. Wanita itu meliriknya 
dengan raut kebingungan. 


"Kamu siapa?" tanya wanita itu dengan suara sedikit 
meninggi. 


"Ini Karin, anak mama." Sahut Karin menghapus air mata 
sialan yang membasahi pipinya. 


"Bukan, kamu bukan anak saya, anak saya sudah mati. 
PERGI KAMU!!" wanita itu berteriak seperti orang kesetenan 
membuat beberapa perawat menghampirinya. 


"Mama, ini Karin. Karin kangen sama mama." Ucap Karin lagi 
masih dengan air mata sialannya. Karin sosok dingin 
bercampur datar ternyata sosok rapuh di lain sisi. 


"Dia bilang dia anak mama, bukan sayang, anak mama udah 
mati." Kata wanita itu berbicara pada baby dollnya, lalu dia 
memeluk boneka itu seolah-olah boneka yang dia gendong 
adalah bayi kecilnya. 


Karin tak kuasa lagi melihat wanita itu yang sama sekali 
tidak mengenalinya. Dia kembali menghapus air matanya, 
kemudian bangkit dan melihat dua perawat yang 
menatapnya iba. 


"Tolong jagain mama saya." Ucapnya kembali dengan sikap 
datarnya. Kedua perawat itu mengangguk. 


Karin langsung berlari keluar dari rumah sakit jiwa, ke 
pinggir jalan mencari taksi. Dia mengembuskan napas berat, 
karena belum ada juga taksi yang lewat. 


"Sini gue antar lo." Tubuhnya menegang mendengar suara 
itu, kakinya terasa lemas, dia melihat laki-laki yang 
memberhentikan motornya tepat di hadapannya. Karin 
merasakan hatinya bergejolak memberikan isyarat aneh. 


Dava membuka helm full face-nya, lalu menatap Karin yang 
bungkam. Perempuan itu seperti terkejut, tapi dengan 
mudahnya Karin menutupi keterkejutannya dan menatap 
dingin Dava. 


"Lo ngikutin gue?" tanyanya dengan suara dingin dan 
tatapan tajamnya. 


"Nggak, lah, kayak nggak ada kerjaan lain aja." Sahut Dava, 
masih duduk manis di atas motor besarnya. 


Malas berdebat, Karin lebih memilih diam. 


"Lo ngapain disini?" tanya Dava saat Karin masih 
memperhatikan jalan raya, namun Karin tak menghiraukan 
pertanyaan itu. Dia menganggap Dava seperti angin berlalu, 
yang cuma numpang lewat doang. 


"Lo ngga bosan apa pasang muka datar gitu? Coba deh, 
sekali-sekali lo senyum, siapatau gue jatuh hati." Karin 
menatap tajam Dava yang justru tersenyum manis. 


Bagi Dava itu kalimat biasa saja tidak terdapat keindahan di 
dalamnya, tapi bagi hati Karin itu adalah kalimat yang 
membuat jantungnya bekerja lebih cepat. Namun, sikap 
dinginnya selalu saja mendominasi. 


"Kalau lo kesini cuman untuk ngomong ngga jelas, mending 
lo pergi." Ketus Karin yang justru membuat Dava terkekeh. 
Karin merasa Dava itu aneh selalu saja tersenyum, walaupun 
sikapnya pada cowok itu tidak ada manis-manisnya. 


"Nggak apa-apa, Rin. Lo natap gue tajam, ngomong judes, 
tapi jangan kacangin gue, karena rasanya sakit." Karin 
mendengus kesal saat mendengar ucapan Dava yang 
menyebalkan. 


Karin ingin sekali meninggalkan laki-laki itu saat ini juga, 
tapi sayangnya taksi tak kunjung lewat. 


"Ngga usah nungguin yang nggak pasti, Rin, kalau di depan 
lo udah ada yang pasti." Lagi, Karin mendengus. Mengapa 


selalu saja cowok itu membuat kata-kata yang berbentuk 
majas. 


"Nggak usah ngarep." Dava terkekeh mendengar sahutan 
dingin Karin. 


Dia turun dari motornya, menatap Karin dengan senyuman. 
Karin tetap memasang Wajahnya yang tanpa ekspresi, 
walaupun jantungnya terasa loncat keluar dari tempatnya. 


"Mending gue nganter lo, daripada nungguin taksi sampe 
malam. Nggam takut apa kalau lo kembali di godain 
preman?" Karin diam mendengar pertanyaan laki-laki itu. 
Rupanya dia sedang berpikir. Jelas dia takut, kemarin adalah 
hal yang buruk dan dia tidak mau jika hal itu terulang lagi. 


Dengan mengembuskan napas panjang, Karin mengangguk 
pelan. 


Dava menampilkan senyum manisnya, lalu memberikan 
helm berwarna putih untuk Karin gunakan dan ia kembali 
menggunakan helm full face-nya. 


"Jangan lupa pegangan, biar hati gue menghangat." Karin 
memukul bahu Dava keras, bukannya meringis Dava malah 
terkekeh. 


"Gila." Kata Karin pelan yang masih bisa di dengar Dava. 


"Gue gila karena lo, Rin." Sahutnya lalu melajukan 
motornya. Karin tampak tak menghiraukan sahutan itu. 


Namun, ada kehangatan yang diam-diam menyusup di 
sudut hati Karin. Dia tidak tahu, perihal benci bisa menjadi 
cinta. 


"Bagus juga cara PDKT lo." Seorang lelaki tersenyum sinis 
saat melihat motor besar berwarna merah itu melaju 
meninggalkan area rumah sakit jiwa. 


"Lo bakal nyesal, Dav, karena ngikutin permainan gue." 
Senyuman licik kembali menghiasi wajah manisnya. Dia 
melajukan mobilnya menuju rumah sakit yang tak jauh dari 
rumah sakit jiwa. 


Masuk kedalam ruangan yang di dominasi warna putih 
pucat dan bertirai biru. Di tatapnya wajah pucat perempuan 
yang sedang berusaha bertahan hidup. 


"Agam?" suara lembut itu menyebut nama laki-laki yang 
sudah duduk di kursi samping brankar. 


"Hai, Mel, gimana kabar lo?" tanya Agam mengelus puncak 
kepala perempuan itu. 


"Selalu seperti ini, Gam." sahut perempuan itu dengan 
tatapan sendunya. 


"Dava mana?" tanyanya saat tak menyadari hadirnya lelaki 
yang selalu mengisi hatinya. 


Caramel--pacar pertama Dava sekaligus sahabat Agam. Dari 
dulu Agam sudah menyimpan perasaannya pada 
perempuan itu, tapi sayangnya Caramel mencintai Dava-- 
musuh Agam-- dan tak lama Caramel jadian dengan Dava, 
dia sama sekali tidak mengetahui bahwa Dava dan Agam 
bermusuhan, tidak ada yang pernah menceritakan padanya. 


Dava selalu setia menjadi pacar Caramel, namun sebuah 
kenyataan menghukum mereka. Saat Caramel mengetahui 
penyakit kejam yang bersarang di tubuhnya, dia meminta 
Dava untuk mencari pacar yang baru, jika Dava tidak 


menurutinya, maka hubungan mereka akan berakhir dan 
Caramel akan sangat membenci Dava. 


Dengan sangat terpaksa Dava menuruti keinginan Caramel, 
tapi dia tidak pernah menaruh hati pada perempuan lain, 
hanya memainkan perasaan perempuan dengan menjadikan 
mereka sebagai pelarian. Baginya, hanya Caramel yang 
akan selalu mengisi hatinya. 


"Bentar lagi, Dava pasti datang." Sahut Agam meskipun 
berat. 


Caramel mengangguk lalu tersenyum tipis. Terlihat 
senyuman itu memberikan kesan luka di dalamnya. 


"Gu ... e nggak yakin ba ... kal bisa bertahan, Gam." 
Ucapnya pelan dengan terbata-bata, menutup matanya 
rapat-rapat untuk meredakan sakit yang kembali 
menyerang saraf otaknya. 


"Hei, lo nggak boleh ngomong gitu, lo harus kuat banyak 
yang nunggu lo sehat lagi," Agam selalu menyemangati 
sahabatnya. 

'Termaksud gue, Mel.' Sambungnya dalam hati. 


Menurut banyak orang, Agam jahat tapi tidak bagi Caramel, 
menurutnya Agam adalah lelaki baik untuk orang-orang 
tertentu. 


"Lo mau mampir?" tanya Karin saat sudah di depan gerbang 
rumahnya. Dava menggeleng. 


"Thanks lo udah nyuruh calon imam lo mampir, tapi ngga 
usah gue harus pulang. Mau belajar." Sahutnya yang 
mendapat senyuman sinis Karin. 


"Sejak kapan lo kepikiran belajar?" 


"Sejak ketemu lo." Jawab Dava dengan garis lengkungan 
yang tercetak jelas di sudut bibirnya. 


Karin mendengus mendengar gombalan receh Dava. 


"Ya udah, lo pulang sana," terdengar sangat mengusir. Dava 
mengerucutkan bibirnya membuatnya terlihat imut. 


"Lo itu nggak bisa apa hargain tamu?" 


"Enggak." Sahut Karin santai, kemudian masuk ke dalam 
pekarangan rumahnya. 


"Woi, ice gueen, lo ngga ngucapin terimakasih, gitu?" teriak 
Dava membuat Karin menoleh, menatapnya tajam. 


"Thanks, raja gombal." Ujar Karin ketus menekan kata 'raja 
gombal yang justru membuat Dava mengembangkan 
senyumnya. 


"Waw ... lo udah punya nama sayang buat gue ternyata." 
Karin berdecak, lalu kembali melanjutkan langkahnya, 
meninggalkan Dava yang tersenyum lebar. 


"Kamu dari mana sayang?" tanya seorang wanita paruh 
baya menghampiri Karin yang baru saja membuka sepatu 
sneakers-nya. 


"Jenguk Mama, Bun." Wanita itu menghela napasnya, 
mendengar sahutan keponakan yang dia sudah anggap 
seperti anak sendiri. 


"Gimana keadaanya?" tanyanya lembut. Terdengar jelas 
embusan napas berat Karin. 


"Masih sama." Ujar 
Karin mencium punggung tangan bundanya. "Karin ke atas 


dulu ya, Bun." Wanita paruh baya itu mengangguk 
mempersilahkan sang putri. 


Karin menaiki anak tangga yang menghubungkannya 
dengan kamarnya. Dia masuk ke dalam ruangan yang 
didominasi warna abu-abu. 


Membaringkan tubuhnya di ranjang berwarna merah marun 
itu, tanpa mengganti seragamnya terlebih dahulu. 


"Mama," gumamnya pelan. Pandangannya menatap langit- 
langit kamar, lalu ke tembok yang terdapat foto seorang 
gadis kecil bersama wanita yang masih sangat muda 
tersenyum kearah kamera. Wanita itu duduk sambil 
memeluk putri kecilnya. 


Tanpa terasa bulir-bulir bening menetes dari sudut matanya, 
dengan cepat dia menghapus air mata itu. Dadanya terasa 
sesak memikirkan keadaannya. 


Dia bangun lalu berjalan keluar dari ruangannya menuju 
ruangan sebelah dan masuk ke dalam ruangan yang juga 
didominasi warna abu-abu. 


Piano terletak dengan manis di tengah-tengah ruangan itu, 
gitar cokelat bersandar indah di tembok dan ada satu rak 
buku mini. Dia berjalan mendekati piano lalu duduk di kursi 
yang tersedia. 


Jari-jarinya menekan tuts-tuts piano membentuk alunan- 
alunan musik merdu membuat hatinya sedikit tenang. Piano 
selalu bisa membuat hatinya tenang. 


Kritik kalau melihat typo. 


Vote dan komen untuk kisah mereka. 


Enam 


Dia menanti cintanya yang rapuh. Namun, dia 
mendekati satu cinta lagi. 
Apa menurutnya cinta adalah sebuah permainan? 


Adel berjingkrak-jingkrak di ranjang queen size Karin saat 
dia melihat postingan foto Dava di akun instagram laki-laki 
itu. 


"Sumpah, Rin, Vi, Dava makin cakep aja." Ucapnya dengan 
senyum yang merekah pasca melihat foto Dava dengan 
gaya cool-nya. 


Karin yang sedang mengerjakan tugas di meja belajarnya 
langsung mendengus. Dia tidak suka tingkah sahabatnya 
yang terlalu mengagumi laki-laki menyebalkan seperti 
Dava, sementara Via yang tengah membaca novel 
mengedikkan bahunya. Dia sangat hafal betul bagaimana 
sahabatnya senyam-senyum lalu memuja Dava. Anggap saja 
Adel sekarang seorang stalker. 


"Del, masih banyak cowok yang lebih ganteng kali dari 
Dava." Akhirnya Via berkomentar, karena melihat 
sahabatnya cekikikan tidak jelas. 


"Via ... semua siswi tau Dava udah cowok paling ganteng di 
sekolah kita." Adel tak mau kalah, dia tidak suka jika ada 
yang membanding-bandingkan Dava. 


"Gantengan Kak Vano." Satu kalimat pendek itu membuat 
keduanya menoleh melihat Karin yang masih 
memperhatikan rumus kimia di bukunya. 


"Lo suka Vano?" tanya Adel menghampiri Karin, lalu berdiri 
di sampingnya. 


"Nggak lah." Via menggaruk alisnya yang tak gatal. Heran, 
Karin memuji Vano sebab selama ini perempuan itu tidak 
pernah memusingkan laki-laki, apalagi untuk memuji 
mereka. 


"Tapi ... kok lo muji dia, sih?" Via menyimpan novelnya dan 
ikut bergabung dengan kedua sahabatnya. 


"Nggak berarti suka, kan kalau gue muji Kak Vano?" Adel 
dan Via menggaruk tengkuk mereka yang sama sekali tak 
gatal. Benar juga yang dikatakan Karin. 


"Rin?" 
"Hmm," 


"Kenapa sih lo nggak pacaran aja sama Kak Vano, sepertinya 
dia suka sama lo, deh." Karin melirik Adel. 


"Tugas gue numpuk, nggam ada waktu buat ngurusin 
cowok." Sahutnya datar yang membuat kedua sahabatnya 
mencebik kesal. 


"Kenapa nggak sekalian aja lo pacaran sama buku?" 


"Nih, gue lagi pacaran sama dia." Jawab Karin kalem 
membalas pertanyaan Adel. Via tertawa melihat wajah Adel 
yang kesal. 


"Makanya, Del, tembok mah nggak usah di ajak ngomong." 
Via mengejek Adel sambil memegangi perutnya, masih 
setengah menahan tawa. 


"Ketawa aja terus sampai puas." Cibir Adel, kembali 
membanting tubuhnya di kasur. 


Via juga kembali duduk menyilang di atas kasur dan 
mengambil novel yang tadi dibacanya. 


"Rin, keadaan nyokap lo gimana?" tanya Adel saat keadaan 
menghening. Karin menghentikan aktivitasnya, menaruh 
bolpoinnya diatas meja, lalu ikut duduk di atas ranjang 
bersama kedua sahabatnya. 


"Nggak ada perubahan." Sahutnya tersenyum miris. Adel 
dan Via mendekatinya, menepuk pelan pundak sahabatnya. 


"Lo yang sabar, yah. Gue yakin nyokap lo pasti sembuh." 
Adel tersenyum tulus memberikan semangat untuk 
sahabatnya. 


"Iya, Rin, lo harus semangat. Kita disini nemanin lo." Karin 
tersenyum tipis lalu memeluk kedua sahabatnya. 


"Thanks, lo berdua memang sahabat gue." Mereka 
tersenyum lalu saling memeluk. 


Sahabat adalah orang yang sangat dibutuhkan di mana 
kamu bisa bercerita banyak hal. Karin sangat bersyukur, 
Tuhan memberikannya sahabat seperti Adel dan Via yang 
bisa diajak berbagi entah itu suka atau pun duka. 


"Gimana tuh cewek nggak pintar, kalau kerjaannya belajar 
mulu." Gumam Dava membuat keempat temannya 
mengikuti arah pandang Dava. Sekarang mereka mengerti 
maksud ucapan Dava. Di meja paling pojok di mana tempat 
tiga orang perempuan duduk. Dua orang terlihat menikmati 
makanannya sementara yang satunya lebih fokus pada 
buku yang di mejanya. 


"Kita gabung yuk sama mereka?" mereka mengangguk 
mendengar ajakan Beni. 


Adel menatap tak percaya mahkluk di depannya--tepatnya 
kelima pentolan sekolah itu sedang berdiri di hadapan 
mereka. Via juga ikut mendongakkan kepalanya melihat 
Dava dan sahabatnya. Ini benar-benar pemandangan paling 
indah di mana kelima lelaki itu tersenyum yang ditujukan 
untuk mereka. 


Dan Karin? Jangan tanyakan, dia tahu kelima laki-laki itu 
berdiri di depan mereka, namun dia tidak menghiraukan 
semua itu, hanya mendongak sekilas dengan wajah tanpa 
ekspresinya, lalu kembali fokus ke rumus fisika yang sedang 
dipelajarinya, Karena dua hari lagi mereka akan ulangan 
harian. 


"Kita boleh duduk di sini?" tanya Dava yang langsung 
diangguki Adel. Sangat antusias. 


"Boleh." 
"Nggak." 


Sahutan itu bersamaan, Adel yang mengatakan 'boleh' 
dengan senyum manisnya dan Karin yang mengatakan 
'nggak' dengan nada dinginnya. 


"Gue milih yang manis deh, nggak suka yang judes." Pipi 
Adel bersemu merah mendengar perkataan Dava, dia sangat 
mengerti maksud Dava. 


Kelima pentolan itu duduk di kursi panjang yang terletak 
paling pojok yang juga ditempati ketiga perempuan cantik. 


Via tersenyum, rupanya dia juga menyukai salah satu 
diantara kelima laki-laki itu, tapi sayangnya dia tidak tahu 
apakah cintanya terbalas atau bertepuk sebelah tangan? 


Karin mendengus keras saat dengan santainya Dava duduk 
di kursi yang berhadapan dengannya, hanya dibatasi meja 


panjang. 
Dia berusaha kembali fokus pada buku yang digenggamnya. 


"Eh, lo pada tau ngga cewek anggota cheeleaders yang 
kebule-bulean itu?" Orang-orang itu melirik Aldo dengan 
penasaran, kecuali Karin yang hanya fokus di rumus fisika. 


"Emang kenapa tuh cewek? Cakep? Udah biasa." Aldo 
menggeleng membuat Beni yang tadi bertanya 
mengerutkan alisnya. 


"Dia nembak gue dan lo pada tahu?" mereka menggeleng 
polos. 
"Gue nolak dia man." 


Bullshit. 


Satu kata penuh makna, dipersembahkan khusus untuk 
pernyataan Aldo yang tidak mungkin. Aldo memang tak 
kalah tampan dari keempat sahabatnya, tapi untuk di 
tembak perempuan yang seperti Aldo ceritakan, masih 
banyak kemungkinan itu bohong apalagi Aldo menolak 
perempuan itu, sangat tidak mungkin. 


"Yang ada lo yang nembak dia, terus dia nolak lo." Mereka 
terkekeh mendengar perkataan Rio yang terlewat santai. 


Kefokusan Karin benar-benar terganggu. Dia mendongak 
melirik orang-orang yang semeja dengannya dan menatap 
tajam laki-laki yang duduk berhadapan dengannya. 


"Kalian ke sini mau makan atau mau berisik?" tanyanya 
dengan suara dingin yang mampu membekukan keadaan. 


"Hmm, makan, sih, tapi harus di tambah dengan lelucon biar 
nggak tegang kayak hidup lo." sahut Dava membuat teman- 


temannya meliriknya tak percaya. 


Karin mengepalkan tangannya yang menggenggam buku. 
Cowok yang di depannya benar-benar menyebalkan. 


"Hidup lo kurang berwarna, Rin, perlu gue warnain pake 
cinta." 


"Huuuh." sorakan teman-teman Dava membuat Karin 
semakin kesal, sebab dengan mudahnya laki-laki itu 
mempermainkan emosinya. 


Adel terdiam mendengar penuturan Dava, dia melirik Dava 
yang menatap Karin. Jujur, hatinya sakit karena merasa 
Dava menaruh perasaan untuk sahabatnya. Tapi, di sisi lain 
dia belum yakin dengan pemikirannya. 


Braak. 
Karin menggebrak meja lalu berdiri. 


"Basi tau ngga." Ucapnya ketus kemudian meninggalkan 
keempat laki-laki yang menatapnya tak percaya, Dava yang 
malah tersenyum, Adel dan Via yang hanya bisa terdiam. 


Suasana aneh. 


Dava memasuki ruangan yang beberapa hari ini tidak 
dikunjunginya. Bau obat-obatan langsung menyengat ke 
indra penciumannya. 


Dia duduk di kursi samping brankar yang terdapat 
perempuan berwajah pucat. Digenggamnya tangan dingin 
dan kurus perempuan itu. Perempuan itu membuka 
matanya. 


"Dava," suara lembut yang terdengar rapuh sampai di 
pendengarannya. 


"Gimana keadaanmu, sayang?" tanyanya mengelus puncak 
Kepala perempuan yang masih setia di hatinya. 


"Nggam pernah sebaik ini." Perempuan itu menyahut 
dengan nada lirih, karena ucapannya berbanding terbalik 
dengan keadaannya. 


Caramel menatap sendu wajah kekasihnya yang 
menatapnya lembut. 


"Udah dapat pengganti aku?" tanyanya seperti bisikan. 
Dava menggeleng, dia menangkup wajah pucat perempuan 
yang sangat dia cintai. 


"Nggak akan ada pengganti kamu, karena hatiku masih 
sama kamu." Sahutnya menatap lembut manik mata coklat 
Caramel. 


Perlahan-lahan tangan kecil yang lemah itu mengelus wajah 
Dava. 


"Dav, aku udah ngembaliin hati kamu." Dava hanya diam 
menatap wajah pucat pacarnya. 


"Kamu harus mencari cewek dan memperkenalkannya sama 
aku, sebelum aku pergi." Dava menggeleng dengan setetes 
bulir bening yang membasahi pipinya. 

Dia menangis. Tangisan tulus untuk perempuan yang sangat 
rapuh. 

Tangan kecil itu menghapus air matanya. 


"Jangan nangis, Dav, nggak baik cowok nangis." Dava 
tersenyum menatap kembali manik mata yang 
memperlihatkan gurat kesedihan, namun berusaha baik- 


baik saja seolah penyakit itu sudah sangat kebal di 
tubuhnya. 


"Mel, aku nggak bakalan dapat cewek seperti kamu lagi di 
dunia ini, bahkan setelah dunia ini berakhir nggak akan ada 
cewek seperti kamu." Dia membuat suaranya terdengar 
tegar. 


"Akan ada cewek seperti aku, Dav. Kamu pasti nemuin dia 
dan saat kamu nemuin dia jangan sakiti hatinya, karena 
cewek itu rapuh, sama seperti aku." Suara yang sangat 
rapuh itu bersenandung di telinga Dava. 


Dava mengangguk, dia menarik napas berat. 


"Aku pulang dulu, jaga diri kamu, sayang." pamitnya lalu 
mengecup kening Caramel. 


Dia berjalan menarik gagang pintu, lalu keluar dari ruangan 
yang menyimpan banyak luka. 


"Lo masih menaruh kasian sama Caramel?" suara itu 
membuatnya menoleh ke belakang dan menemukan 
musuhnya yang berjalan mendekatinya. 


Dia hanya menghela napas menahan emosi. Entah mengapa 
jika melihat wajah lelaki itu emosinya meningkat. Tak mau 
membuat keributan di rumah sakit membuatnya berjalan 
meninggalkan Agam yang tersenyum sinis. 


"Perasaan kalian masih sama, Dav." 


Voment please.... 


Tujuh 


Jantung ini terlalu cepat merespon saat kamu 
menatap mataku hingga membuatku bisu. 


"Nggak usah cari masalah sama gue." Teriak Dava di depan 
wajah Agam. Agam tersenyum sinis lalu dia juga 
mencengkram kerah baju Dava. 


"Gue akan selalu cari masalah selama lo masih hidup." Balas 
Agam pelan, tapi sinis. 


Mereka sudah dikerumuni siswa-siswi, memutari kedua laki- 
laki itu yang sudah dilingkupi emosi di tengah-tengah 
lapangan basket. 


"Anjing." Umpat Dava dan dengan kasar dia melepaskan 
cengkraman Agam, kemudian langsung melayangkan 
tinjunya yang dari tadi sudah mengepal. 


Agam menghapus darah di sudut bibirnya lalu kembali 
tersenyum sinis dan dia juga langsung melayangkan 
bogeman mentah tepat di rahang Dava, meninggalkan 
lebam yang sebentar lagi pasti membiru. 


Perkelahian itu semakin panas hanya karena hal kecil, salah 
Agam yang tiba-tiba datang meneriaki Dava yang tengah 
bermain bola basket dengan umpatan-umpatan kasarnya. 


Tidak ada yang berniat menghentikan mereka. Mungkin jika 
keempat sahabat Dava bersamanya perkelahian ini tidak 
akan berlanjut, namun sayangnya mereka harus menjalani 
hukuman karena ketahuan merokok. Sebenarnya Dava juga 
hampir ketahuan, tapi dia pintar menyembunyikannya. 
Jadilah, dengan kekesalan tinggi keempat temannya 


menjalani hukuman untuk membersihkan taman belakang 
sekolah yang luasnya nauzubillah. 


Saling menendang, memukul, dan Dava kembali 
mencengkram kerah baju Agam. 


"Gue tau lo dendam sama gue, karena gue pacaran sama 
cewek yang lo suka." Pernyataan itu membuat darah Agam 
mendidih. 

Dia membanting tubuh Dava kemudian menindihnya 
membuat siswi-siswi berteriak ketakutan. 


"Brengsek!!" umpatnya lalu menonjok Dava. 


Dava bangkit dengan susah payah. Dia membalikkan posisi 
mereka, kini dia yang menindih Agam kemudian 
melayangkan tinjunya yang membuat siswi-siswi semakin 
histeris. 


"BERHENTI!!" Teriakan itu membuat Dava gagal 
melayangkan kembali tinjunya. 


Seorang pria dengan tubuh tegapnya datang menghampiri 
mereka. Sepertinya ada siswa yang berani melaporkan 
mereka pada guru olahraga. 


Pak Deon menatap tajam Dava dan Agam yang sudah 
berdiri di hadapannya. Siswa-siswi langsung berlari saat 
melihat tatapan tajam pak Deon yang terlihat sangat marah. 


"Kalian ke ruangan BK. Sekarang juga!!" perintahnya tegas. 


Dava dan Agam saling melirik dengan tatapan sinis 
kemudian pergi menuju ruang BK yang sebentar lagi akan 
menjadi ruang pengadilan. 


Bu Tian menatap tajam kedua cowok yang sudah duduk di 
kursi berhadapan dengannya. 


Penyidangan akan dimulai. 


"Apa yang membuat kalian berantam?" tanyanya dengan 
suara meninggi. Kedua muridnya itu terlihat sangat santai, 
menganggap tatapan tajam gurunya adalah hal biasa. 


"Dia yang mulai." Sahut keduanya bersamaan membuat 
kepala bu Tian mendadak pusing. 


"Katakan yang sejujurnya." Kedua lelaki itu saling melirik 
dengan tatapan sinis, tak ada yang membuka suara hanya 
tatapan sinis yang dikeluarkan oleh keduanya. 


"Jawab!" bu Tian geram, karena belum mendapat jawaban 
yang memuaskan. 


"Permisi?" mereka menoleh ke sumber suara dan 
menemukan perempuan dengan tatapan  datarnya 
memasuki ruangan itu sambil membawa absen kelas. 


"Ini, Bu." Karin menyodorkan rekapan absen kelasnya yang 
tadi di minta bu Tian. 


"Terimakasih, Karin." Sahut bu Tian sedikit tersenyum yang 
diangguki Karin. 


Perempuan itu melirik kedua laki-laki yang 
memperhatikannya dengan tatapan aneh dan kemudian 
Dava tersenyum padanya membuatnya bergidik ngeri 
melihat lebam di wajah Dava. 


"Saya permisi, Bu." Pamit Karin. 


"Tunggu, Karin, Ibu mau minta tolong sesuatu." Karin tidak 
jadi melangkahkan kakinya, dia menunggu lanjutan dari 
ucapan bu Tian. 


"Tolong kamu mengajarkan Dava dan Agam tentang perilaku 
baik." Dava dan Agam menatap gurunya dengan mata 
melotot. 


Bagamaina mungkin wanita itu dengan mudahnya 
menyuruh perempuan dingin untuk mengajari mereka? 
Yang ada baru beberapa menit mereka sudah membeku. 


"Maaf, Bu, saya tidak bisa kalau soal itu." Tolak Karin dengan 
sopan, bu Tian mengernyitkan alisnya. "Kenapa?" tanyanya 
kemudian. 


"Mereka tidak akan pernah akur, Bu. Hidup saya tidak akan 
tenang jika harus mengajari mereka." Sahutan datar itu 
membuat bu Tian terkekeh, Dava mendengus dan Agam 
memutar bola matanya. 


"Ucapan kamu benar. Ya sudah saya tidak akan memaksa 
kalau begitu." Karin mengangguk, lalu kembali pamit 
berniat meninggalkan ruangan itu, namun sebuah tangan 
menahan pergelangan tangannya. 


"Dava, kamu ini nggak sopan megang-megang tangan 
perempuan." Tegur bu Tian dengan matanya yang melotot 
saat dengan santainya Dava berdiri masih menggenggam 
pergelangan tangan Karin dan menatap mata tajam Karin 
yang seolah-olah memberikan peringatan tanpa suara. 


Dava menoleh, lalu tersenyum ke arah bu Tian. 


"Saya mau minta tolong sama dia, Bu." Ujarnya santai. 


Karin menggeram kesal dan dia menghentakkan tangannya 
agar cengkraman cowok itu terlepas. Bukannya terlepas, 
justru cengkraman itu semakin kuat. 


"Dava, Agam, saya sudah capek menghadapi kalian. Obati 
luka kalian, lalu datang mengambil surat panggilan orang 
tua." Bola mata Dava nyaris melompat saat mendengar 
surat panggilan orang tua, dia yakin mamanya akan terus 
mengomelinya dan mencaramahinya setelah ini. 


"Baik, Bu." Sahut Agam lalu keluar, dia masih sempat 
melirik Dava, "Kerja lo bagus juga." Bisiknya setelah itu 
keluar membuat Dava mengepalkan tangan kirinya kuat- 
kuat. Jika saja mereka tidak berada di ruang BK, pasti Dava 
sudah melayangkan kepalan tangannya di wajah sok 
ganteng Agam. 


"Lepasin tangan gue!!" desis Karin tajam yang sama sekali 
tak dihiraukan Dava. 


Bu Tian hanya menggeleng-geleng melihat tingkah kedua 
muridnya. Dia juga pernah muda, jadi mewajarkan situasi 
yang menghampiri kedua remaja itu. 


"Bu, saya ke UKS dulu, mau diobatin sama ice gueen." Bu 
Tian terkekeh mendengar gurauan Dava yang mendapat 
tatapan membunuh Karin. Sangat dingin dan tajam. 


Dava menarik lembut pergelangan tangan perempuan itu, 
lalu membawanya keluar dari ruang BK. 


"Lepasin tangan gue!" lagi, Karin mendesis tajam. 


"Gue bakalan lepasin tangan lo, kalau lo mau ngobatin 
lebam di wajah gue." Dava menaik-turunkan alisnya. 


"Jangan ngarep." Balas Karin dingin. Dia kembali 
menghentakkan tangannya agar cengkraman laki-laki itu 
memudar. 


"Ya udah kalau lo nggak mau, biar tangan lo terus di gue 
genggam. Nguntungin gue juga." Kata Dava menampilkan 
senyum menyebalkannya. 


Karin mendesah kesal. 
"Oke." Dava mengernyitkan alisnya, pertanda bingung. 


"Oke apa? Ngobatin lebam di wajah gue atau tangan lo 
terus gue genggam?" tanyanya, pura-pura tak mengerti 
dengan alis yang kembali di naik-turunkan. 


"Ngobatin luka lo." Sahut Karin datar membuat Dava 
langsung tersenyum kemenangan. Dia kembali menarik 
lembut pergelangan tangan Karin dan membawanya ke UKS 
yang terletak di dekat perpustakaan lantai dua. 


"Aww ... pelan-pelan dong." Dava meringis saat Karin 
menekan kapas yang sedang menempel di wajah tampan 
laki-laki itu. 


"Kalau ujungnya kesakitan, nggak usah berantem." Satu hal 
yang Dava ketahui lagi tentang Karin: perempuan itu bisa 
bawel juga walaupun datar. 


"Rin, cowok itu kalau nggak. berantem berarti banci." Kata 
Dava, sesekali meringis. 


"Tapi, kalau berantem berarti nggak gantle." Dava 
mendengus mendengar sahutan Karin yang sangat datar. 


"Terus menurut lo cowok gantle itu kayak gimana?" tanya 
Dava, secara tidak langsung sedang mencari tahu tipe 


cowok Karin. 
"Kayak Kak Vano." 
Boom. 


Dava tertampar oleh kenyataan, berpikir bahwa Karin 
menyukai Vano. Dia menatap perempuan yang masih 
menekan kapas di rahangnya. Manik mata hitam yang bulat 
dan tajam, hidung mancung, bibir tipis, bulu mata lentik, 
rambut dark brown-nya yang selalu di kuncir dan pipinya 
yang sedikit chubby. Karin sempurna jika dilihat dari fisik. 
Kalau saja perempuan itu ramah pasti banyak laki-laki yang 
akan mengincarnya. 


"Lo TAS 


"Enggak.." Potong Karin, seakan bisa membaca pikiran 
Dava. 


"Emang lo tau apa yang bakal gue bilang?" tanyanya 
menatap manik mata tajam itu. 


"Lo pasti mikir kalau gue suka Kak Vano?" 
Boom. 


Lagi, entah kenyataan sedang mempermainkan Dava atau 
bagaimana. Perang batinnya mulai. 


"Lo ... cenayang?" tanyanya sedikit ragu. 
Karin menekan kembali kapas itu membuat Dava meringis. 
"Ngaco lo." Katanya datar, lalu mengambil plester. 


Dia membuka plester dan mendekatkan tangannya di 
pelipis cowok itu. 


"Lo itu nggak ada bosan-bosannya berantem, apa coba 
bagusnya?" 


"Itu hobby que." Sahut Dava enteng, dia menatap kembali 
manik mata Karin. 

Jantung Karin langsung merespon saat wajah Dava sangat 
dekat dengan wajahnya. Dia juga tidak mengerti dengan 
jantungnya, karena baru kali ini dia merasakan jantungnya 
berdetak lebih cepat. 


"Mata gue udah ngga suci, man." Karin dan Dava menoleh 
bersamaan dan menemukan empat laki-laki yang menatap 
mereka dengan mata melotot. 


"Pacaran nggak ngajak-ngajak," ucap Gio bermaksud 
menggoda sahabatnya. 


Karin memundurkan wajahnya dari laki-laki itu, dia sedang 
mengatur detak jantungnya yang seolah-olah memanggil 
Dava. 


"Wajah lo udah selesai gue obatin, gue pergi dulu." Jantung 
Karin sudah kembali normal, wajahnya juga kembali datar. 


Tanpa menunggu sahutan, perempuan itu langsung berlalu 
pergi meninggalkan keempat laki-laki yang mengernyit dan 
Dava yang tersenyum. Bahagia? Entahlah. 


"Cewek itu unik," ucap Beni, "datar," sambung Rio, "kayak 
lo." Gio, Beni dan Dava tertawa sementara Rio menatap 
sengit Aldo yang ikut tertawa. 


Maaf typo! 
Kritik kalau ada typonya. 


Don't forget your vomenti! 


Delapan 


Aku pernah ingin merasakan yang namanya cinta, 
namun hatiku masih ragu ketika memikirkan 
tentangnya. 


Kelas 11 Ips 2 tengah sibuk memperhatikan pak Rekso yang 
sedang menjelaskan. Sesekali terdengar helaan napas murid 
yang sudah mengantuk karena penjelasan guru itu. 


"Ekonomi di indonesia sangat menurun ...," suara imut itu 
terus menjelaskan tanpa perduli dengan kantuk siswa- 
siswinya. 


Dava menaruh tangannya diatas meja, lalu membenamkan 
wajahnya diantara kedua telapak tangannya. Tak lama 
kantuk menyerangnya, dia tertidur di kelas. 


"Dava!!" teguran pak Rekso tak lagi sampai di 
pendengarannya. Dengkuran halus sudah terdengar. 


Beni menggoyang-goyangkan bahu sahabatnya. 


"Dav? Pa botak negur lo." Bisiknya masih menggoyangkan 
bahu sahabatnya. 


"Aelah ... molornya nih anak keterlaluan." Ucap Gio yang 
duduk di bangku belakang Dava dan Beni. Di sampingnya 
ada Rio yang diam-diam memainkan ponselnya. 


Pak Rekso berjalan menghampiri meja laki-laki itu yang 
tertidur. Rio langsung menyimpan ponselnya di laci meja 
dan Aldo menoleh melirik cowok yang masih tertidur, lalu 
tatapannya teralih ke arah pak Rekso yang terlihat 
menggeram menahan emosi. 


"ARGYANO DAVA DIRGANTARA ... BANGUN KAMU!" Dava 
langsung bangun mendengar suara imut namun tegas. Dia 
mondongak melihat pak Rekso yang menatapnya tajam. 


"Maaf, Pak, saya ngantuk." Katanya dengan cengiran polos 
yang semakin membuat pak Rekso naik pitam. 


"Keluar kamu. Bersihin perpustakaan di lantai tiga!!" 
Perintah pak Rekso tegas. 


Dava mendengus kesal, lalu berdiri dan segera keluar dari 
kelas. Mungkin itu sebuah keberuntungan, sebab dia bisa 
melanjutkan tidurnya. 


"Bapak makin imut deh kalau marah." Katanya lantang saat 
sudah di depan pintu, kemudian dia segera berlari sebelum 
mendengar ocehan gurunya. 


Murid di ruangan itu tertawa termaksud empat laki-laki yang 
masih mendapat gelar bad boy. 


"DIAM!!" semuanya bungkam mendengar nada suara pak 
Rekso yang meninggi. 


Dava memang terlalu pandai membuat guru-gurunya 
marah, saking pandainya sampai-sampai guru-guru lelah 
menghadapi sikapnya. 


Dava berjalan dengan santai menuju koridor lantai tiga, di 
mana terletak perpustakaan yang selalu sepi, hanya 
dikunjungi beberapa siswa-siswi yang menginginkan 
ketenangan. 


Sesekali dia melempar senyum tebar pesona saat beberapa 
siswi yang dari toilet menyapanya membuat para siswi itu 
melonjak kegirangan. 


Jika saja Dava tidak termaksud kategori bad boy, mungkin 
banyak yang akan mengatakannya mahkluk paling 
sempurna; tubuhnya yang jangkung dan berisi, tapi tidak 
berlebihan, hidung mancung dan rahang kokoh 
membuatnya terlihat tegas, alis hitam yang tebal, dan 
kulitnya yang putih langsat. Sungguh, tidak ada yang bisa 
menghianati pesonanya, kecuali ... Karin, hanya perempuan 
itu yang bersikap datar padanya. Agak aneh, tapi begitulah 
kenyataan. 


Matanya menjelajahi ruangan yang terdapat tiga rak buku 
di tengah dan meja beserta kursi memutari rak itu. 


Ruangan itu bersih hanya buku-buku yang tidak tertata rapi. 


Kakinya melangkah ke meja yang ditempati seseorang, 
terlihat dari rambut lurus berwarna dark brown yang di 
kuncir membuktikan bahwa yang sedang membaca itu 
adalah seorang perempuan. Langkahnya di buat pelan agar 
tidak mengganggu aktivitas perempuan yang duduk 
membelakanginya. 


"Kenapa lo disini?" tanya Dava, setahunya ini jam pelajaran, 
tapi perempuan itu dengan asiknya sedang membaca. 


Perempuan itu mendongak sedikit terkejut, namun 
wajahnya kembali dia buat datar. 


"Free class, gurunya sakit." Karin menyahut singkat. 
Kemudian dia bangkit berdiri menuju rak buku yang terletak 
di belakang laki-laki jangkung yang berdiri di sampingnya. 


"Kenapa nggak ke kantin aja?" Dava terlalu ingin tahu 
tentang cewek itu. 


"Malas." Sahutan datar itu terdengar jelas di pendengaran 
Dava. Laki-laki itu mengikuti langkah perempuan yang di 


hadapannya. 


"Seharusnya lo lebih banyak di kantin, biar hidup lo nggak 
datar mulu." Karin berbalik memancarkan sorot mata 
tajamnya. Menurutnya Dava terlalu cerewet untuk porsi 
seorang lelaki. 


"Lo ngapain disini? Seharusnya lo di kelas, belajar." Dava 
mendengus keras, sepertinya di otak Karin hanya belajar. 


"Gue di hukum." 
"Ck ck." Karin berdecak mendengar sahutan Dava. 


"Nggam ada kapoknya ya lo. Senang banget di hukum." 
Dava tersenyum melihat Karin yang sudah mulai bawel. 


"Itu hobby gue." Sahutnya enteng yang lagi-lagi membuat 
Karin berdecak. 


"Hobby lo pada aneh, nggak ada hobby lain apa?" tanyanya 
sambil mencari buku yang menarik. 


"Ada," Karin mengernyit mendengar sahutan Dava, "Mikirin 
lo." Jantungnya terasa berhenti saat itu juga, jawaban Dava 
terlalu manis untuk di sebut sebagai jawaban. Dia 
bergeming, tangannya tertumpu pada rak buku. 


"Kenapa lo belum ngerjain hukuman lo?" tanyanya kembali 
datar untuk mengembalikan jantungnya agar kembali 
berdetak normal. 


"Malas. Gue mau tidur." 

Tuhan, bisakah Karin membuang laki-laki itu di laut yang 
dalam, lalu menjadi santapan hiu agar laki-laki itu berhenti 
mempermainkan emosinya? 


Karin berusaha acuh tak acuh. Dia membalikkan badannya 
melihat Dava yang sudah duduk di kursi yang tadi dia 
duduki. Laki-laki itu membenamkan wajahnya di antara 
kedua lipatan tangannya yang di atas meja. 


Karin melangkahkan kakinya untuk keluar dari ruangan 
yang hanya di tempati mereka berdua. 


"Mau kemana lo?" belum sempat dia sampai di depan pintu, 
suara syahdu itu mampu menghentikan langkahnya. 


"Kelas." Sahutnya dingin tanpa menoleh, dengan langkah 
cepat dia meninggalkan Dava seorang diri. 


aaa 


"Tuh mahkluk tebar pesona kok belum kembali juga?" tanya 
Aldo kepada ketiga sahabatnya. 


"Tebar pesona? Emang lo enggak?" tanya Beni sarkastik 
yang langsung digelengi Aldo dengan tampang sok polos. 


"Sok polos lo, Do." Laki-laki itu hanya menyengir tak jelas 
saat Gio mencibirnya. 


Jam istrahat sudah tiba, namun Dava belum juga kembali 
dari membersihkan perpustakaan di lantai tiga. 


"Kita samperin Dava aja, daripada lo bertiga berdebat 
mulu." Mereka langsung mengangguk mendengar saran Rio. 


Tibalah mereka di perpustakaan yang sangat sepi. 


"Nih perpus apa kuburan? Seram amat, njir." Aldo bergidik 
membayangkan perpustakaan itu ada hantunya. 


"Penakut lo." Lagi, cibiran Beni tak dihiraukannya. Sungguh, 
perpustakaan itu sangat menyeramkan membuat tubuhnya 


sedikit gemetar. 


"Dava serius ke sini, bukan ke roftoop?" ketakutan Aldo 
semakin bertambah saat memasuki perpustakaan yang 
seperti tak berpenghuni. 


Dengkuran halus membuat mereka celingukan. 


"Itu pasti Dava yang ngorok." Mereka berjalan mengikuti Rio 
yang berjalan ke meja paling pojok. 


"Tuh 'kan, lagi ngorok." Ucap Gio pada Aldo. 


"Anjay, Dava bangun lo." Dava mengucek-ngucek matanya, 
lalu melirik malas keempat sahabatnya. 


"Ini udah jam sebelas, bego." Beni menoyor kepala Dava. 


"Anjir ... serius lo?" Laki-laki itu langsung bangkit dari 
kursinya, kemudian segera keluar dari perpustakaan tanpa 
melirik sahabatnya yang menatapnya aneh. 


"Woi ... mau kemana lo, Dav?" teriak Aldo mengikuti langkah 
Dava. 


"Ketemuan sama Karin." Mereka saling berpandang- 
pandangan mendengar jawaban Dava. 


"Terobsesi banget sih sama Karin." Gumam Beni, ada 
perasaan sedikit tak suka saat Dava sangat ingin membuat 
Karin jatuh cinta. Mungkin, karena Alvano yang tercatat 
sebagai sepupunya juga menyukai Karin. 


"Iyalah, dia ditantang." Sahut Aldo enteng. 


"Apa karena hanya tantangan itu?" mereka menatap Beni 
lalu mengedikkan bahu. Tak acuh. 


Jika bukan di kantin, Karin pasti sudah menyumpah serapahi 
laki-laki tengil yang dengan santainya datang meneguk es 
tehnya hingga hanya tersisa setengah. 


"Lo udah nggak punya malu, ya?" tanyanya datar yang 
malah digelengi Dava. 


"Dav, nih es teh gue aja." Justru Adel yang sangat antusias 
memberikan es tehnya, tapi Dava dengan santainya 
menolak pemberian perempuan itu. 


"Nggam deh, dia lebih manis walaupun judes." Karin berdiri 
menatap tajam laki-laki yang duduk di kursi berhadapan 
dengannya, hanya terbatasi meja. 


"Basi!" Cibirnya kemudian pergi meninggalkan Dava, Adel 
dan Via. 


"Hei, Rin, lo liat Dava nggak?" tanya Beni yang baru 
memasuki area kantin bersama ketiga manusia aneh 
lainnya. 


"Kolong meja." Sahut Karin ketus tanpa menghentikan 
langkahnya. 


"Wah wah, kenapa lagi si tembok?" tanya Gio menatap 
punggung Karin yang menjauh. 


Malas ambil pusing, mereka memilih menghampiri Dava 
yang duduk semeja dengan dua sahabat Karin. 


"Dav, Karin ngambek sama lo?" tanya Beni langsung 
menyeruput es teh Via karena sangat kehausan. Dia pikir 
setelah ini perempuan itu akan marah, namun realita 
berbeda, perempuan itu justru tersenyum manis. 


"Dia mah selalu gitu sama gue, nggak pernah manis." Sahut 
Dava mengaduk es teh Karin. 


"Lo serius masih mau ngejar dia?" Dava mengangguk 
antusias menjawab pertanyaan Gio. 


Adel melirik kelima laki-laki itu tak percaya. 


"Lo ... suka Karin?" tanyanya hati-hati untuk melindungi 
hatinya. 


"Banget," dan boom. Sahutan Dava seperti bom yang 
menghancurkan hati Adel. Dia yang diam-diam mengagumi 
Dava, tapi laki-laki itu malah menyukai sahabatnya. Sangat 
kejam cinta mempermainkannya. 


"Oh, gue balik duluan yah, udah bel." Kelima laki-laki itu 
mengangguk saat Adel pamit untuk mengundurkan diri. 


"Gue juga balik." Beni menoleh menatap Via yang juga 
pamit. kemudian, dia tersenyum manis, bahkan terlampaui 
manis menurut Via. 


"Gue suka deh cewek kayak lo, manis." Pipi Via langsung 
merona. Tubuhnya seperti terbawa terbang hingga langit ke 
tujuh. 

"Anjay ... pintar banget lo ngegombal." Cibir Gio. 


"Gue hanya suka gombalin yang manis, kayak dia." Pipi Via 
semakin merona mendengar pengakuan Beni yang entah 
benar atau hanya akal-akalannya saja. 


Dia langsung menarik pergelangan tangan Adel, lalu 
melangkah secepat mungkin. Jika tidak, dia akan pingsan 
saat melihat senyuman Beni. 


"Del, gue senang banget, sumpah." Sepanjang jalan Via 
terus tersenyum, sangat berbanding terbalik dengan Adel 
yang diam seribu bahasa. 


"Del, lo..." 


"Cinta gue bertepuk sebelah tangan, Vi." Via menatap 
kasihan sahabatnya. 


"Dari awal seharusnya lo ngga terlalu berharap, Del. Lo tau 
berharap itu ujung-ujungnya sakit." Kata Via sambil berjalan 
beriringan dengan Adel. 


"Hmm," cewek itu bergumam, "Tapi, kenapa harus Karin 
yang Dava suka?" tanyanya, kemudian menghentikan 
langkahnya. Duduk di kursi bercat putih yang terletak di 
taman depan. 


"Cinta nggak mandang kenapa dan sama siapa," sahut Via 
melihat gerbang yang tertutup rapat, "Ada sesuatu yang di 
miliki Karin yang nggak lo miliki, Del. Hal itulah yang 
mungkin membuat Dava suka Karin." Adel menoleh lalu 
tersenyum miris. Sungguh sedih kisah cintanya. 


"Tapi, lo tau kan, gimana sakitnya saat cowok yang lo suka 
justru suka sama sahabat lo? Mungkin, kalau Dava suka 
cewek lain hati gue nggak bakalan sesakit ini, Vi. Tapi dia 
suka sama sahabat gue, bagaimana mungkin gue bisa 
dengan mudahnya nerima kenyataan itu?" 


"Lo nggak boleh lemah hanya karena cinta. Masih banyak 
cinta yang menunggu lo, Del." Adel melirik sahabatnya, lagi- 
lagi dia tersenyum miris. 


"Nggak ada cinta yang menanti cewek kaya gue, Vi." Via 
menggeleng pelan. Adel cantik, kulitnya putih, rambutnya 
di cat kuning keemasan dan hidungnya mancung, tubuhnya 


tinggi. Semua itu warisan dari ayahnya yang berdarah 
belanda, tapi terkadang dia selalu merendah. 


"Lo nggak boleh mikir seperti itu, nyatanya lo pernah 
pacaran tapi Karin ngga pernah, kan?" Adel mengangguk. 


"Karin terlalu fokus sama buku." Sahut Adel. 


"Bukan hanya karena itu," Adel melirik lagi sahabatnya, 
"Karin takut jika cinta membuatnya terluka." Adel 
mengembuskan napas berat. 


"Menurut lo, apa gue harus buang perasaan ini?" 


"Terserah hati lo, Del. Lo harus ngikutin kata hati lo, jangan 
ngikutin kata gue." Untuk yang kesekian kalinya perempuan 
itu kembali melirik sahabatnya, "Karena hati lo yang 
bakalan nerima resikonya bukan hati gue." Dan benar yang 
dikatakan Via, hati Adel yang memilih maka hatinya juga 
yang harus menerima resiko. Walaupun resikonya 
menyakitkan. 


Sorry kalau masih banyak typonya di cerita ini. 
Kritik kalau ngeliat typo. 


Don't forget your voment guys. 


Sembilan 


Hatiku terlalu keras kepala, hingga ia tidak 
mendengarkan lampu peringatan untuk tidak jatuh 
cinta padamu. 


"Rin, mau pulang bareng?" tanya Via menawarkan 
tumpangan untuk Karin. 


"Nggak deh, gue di jemput sama kakak gue." Sahutnya 
sambil memasukkan buku-buku di dalam tasnya. 


"Oh. Kalau gitu kita balik duluan, yah." Karin mengangguk, 
sedikit tersenyum. 


Kedua perempuan itu keluar dari kelas. Karin melihat 
punggung Adel. Adel hari ini sedikit berbeda, dia sedikit 
pendiam. Sejak setelah jam istirahat, perempuan itu tidak 
berbicara sepatah kata pun padanya. 


Dia mengambil tasnya, lalu meninggalkan kelas yang masih 
diisi beberapa murid. Berjalan dengan wajah datarnya 
hingga koridor lantai satu. 


"Hei, pulang bareng, yuk?" Dia menoleh ke samping dan 
menemukan laki-laki yang tersenyum manis padanya. 


"Nggak capek apa ngikutin gue mulu?" tanyanya ketus. 


"Gue nggak ngikutin lo, tapi ngejar lo." Karin berdecak, 
karena lagi-lagi Dava membuatnya kesal. 


"Kalau gitu mending lo berhenti ngejar gue. Nggak guna." 
Katanya ketus masih terus berjalan. Lelaki itu terus 
mengekorinya hingga ke parkiran. 


"Jangan nyuruh gue buat berhenti ngejar lo, Rin. Udah 
kuadrat gue sebagai cowok untuk mengejar, bukan di kejar." 
Karin terperangah mendengar sahutan Dava yang kali ini 
terdengar lebih gantle. Tapi, secepat mungkin dia membuat 
raut wajahnya kembali datar. 


Karin berdiri menunggu Fadel di depan gerbang, sebab 
kakaknya itu memaksanya untuk di jemput. 


"Rin?" 
"Hmm," 


"Senyum dikit dong, biar cantiknya keliatan." Karin melirik 
laki-laki yang di sampingnya, lalu melemparkan sedikit 
senyum yang sangat terpaksa. 


"Gitu dong, kan cantik. Apalagi kalau senyumnya tulus." Dia 
kembali melirik Dava. 


"Mimpi!" ketusnya kembali menolehkan wajah kejalan raya. 


"Nggak apa-apa deh kalau lo hanya hadir di mimpi gue, 
karena di mimpi itu lo ngga bakalan datar." Ujar Dava 
dengan senyum yang terlukis di sudut bibirnya. 


Karin menghela napas kasar, dia merutuki kakaknya yang 
belum juga datang dan juga cowok yang di sampingnya-- 
yang tiada hentinya membuatnya kesal. 


Sebuah mobil audi berwarna putih berhenti di depannya 
dan Dava, sudah bisa di pastikan itu adalah mobil Fadel. 


"Hey, Bro, lo bareng adek gue ternyata." Sapa Fadel saat 
menurunkan kaca mobilnya dan menemukan dua orang 
remaja yang berdiam-diaman. 


"Yoi man, tapi gue udah capek di kacangin mulu." Fadel 
terkekeh saat Dava melapor padanya. 


"Lo ngga mau jalanin mobilnya?" tanya Karin datar. Entah 
sejak kapan dia sudah duduk di kursi samping Fadel yang 
duduk di kursi pengemudi. 


"Kenapa nggak sekalian aja nganterin adek gue?" rupanya 
Fadel tak menghiraukan sikap ketus adiknya itu. 


"Dianya nggak mau, lo berdua pulang aja, kasian si ice 
gueen makin dingin aja." Lagi dan lagi Fadel terkekeh, 
menurutnya Dava laki-laki humoris yang pasti membuat 
perempuan klepek-klepek, tapi entahlah mengapa hal itu 
tidak berpengaruh buat adiknya. 


"Ngga usah hirauin dia, dia mah gitu dingin mulu, jadi wajar 
sampai sekarang dianya jomblo." Kali ini Dava yang 
terkekeh--dari segi fisik Fadel dan Karin sangat berbeda, 
sikap pun begitu--Dava sedikit keheranan, jika Karin dan 
Fadel mengaku kakak beradik. Tapi, ya sudahlah dia pasti 
akan mencari tahu semuanya. Dava memang terlalu kepo, 
karena baginya kepo adalah bukti kepedulian dan 
kepedulian adalah bukti sayang. 


Karin berdecak, Fadel membuatnya malu dengan membuka 
kartu ASnya. Benar sih dia jomblo, tapi nggak harus di 
umbar-umbar juga kali. 


"Bro, cepatan bawa adek lo pulang, mukanya udah merah 
kaya kepiting rebus, tuh." Mereka berdua terkekeh, 
sementara Karin berusaha untuk menahan emosinya agar 
tidak meledak saat ini juga. 


"Yaudah gue duluan, yah." Dava mengangkat jempolnya 
sebagai tanggapan. 


"Hati-hati jagain adik lo buat gue." Dava kembali terkekeh 
mendengar ucapannya sendiri. Menurutnya itu sedikit lucu. 


"Sip, Bro." Sahut Fadel, lalu segera melajukan mobilnya 
karena mendengar Karin yang terus memberengut kesal. 


"Kalau sama cowok kayak Dava, jangan di cuekin mulu nanti 
lo jomblo seumur hidup." Karin mengambil headset 
bernuansa hitam di saku bajunya, kemudian menyumpatkan 
di kedua telinganya, malas mendengar ocehan kakaknya 
yang pasti akan semakin panjang. 


"Nggak baik cewek dingin," dan bla..bla..bla.... 


Fadel tidak berhenti-berhentinya mengoceh, sudah melebihi 
ibu-ibu di perkomplekannya yang sedang menasehati 
putrinya. 


"Ben, teman lo yang bernama Dava suka sama Karin?" tanya 
Vano sambil memainkan stick pespi-nya dan matanya fokus 
di Tv. Laki-laki itu sedang berada di rumah Beni, karena tadi 
Vano berjanji untuk mengajari Beni matematika. Tapi, 
bukannya belajar mereka malah main game. 


"Ya gitu, deh." Sahut Beni menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


"Lo dukung siapa? Gue atau teman lo?" Beni kembali 
menggaruk tengkuknya. 


"Dava," jawabnya kemudian, yang langsung membuat Vano 
menatapnya heran. 


"Gue sepupu lo, kok lo dukung Dava, sih?" tanyanya 
melepas stick pespi-nya. 


Beni juga melepas stick pespi-nya kemudian melihat 
sepupunya dengan tampang serius. 


"Van, gini yah, lo spupu gue tapi Dava sahabat gue. Gue 
udah bareng sama dia hampir enam tahun dan gue yakin 
hanya Karin yang bisa membuat sikap Dava berubah." Jelas 
Beni membuat Vano manggut-manggut. 


"Oke. gue ngerti, tapi lo ingatin sama teman lo, jangan 
samain Karin seperti cewek lainnya. Dia itu spesial." Beni 
mengangguk dengan senyumnya. 


Ting tong. 


Bel rumahnya berbunyi, dia segera bergegas membuka 
pintu. 


Panjang umur nih anak.-Batinnya saat melihat keempat laki- 
laki yang salah satunya baru saja menjadi bahan 
pembicaraan mereka. 


"Tumbenan lo pada nekan bel, biasa juga langsung 
nyelonong masuk." Cibirnya membuat keempat laki-laki itu 
terkekeh. 


"Biar keliatan sopan dikit," sahut Dava sambil menyengir. 


"Ya udah, masuk." keempat laki-laki itu langsung memasuki 
rumah Beni yang didesain minimalis. 


"Lo sendiri?" tanya Gio yang diangguki Beni. 


"Nyokap?" 
"Kerja," 
"Bokap?" 
"Kerja," 


"Pacar?" 
"Kerja," 


Mereka tertawa mendengar jawaban Beni yang menyahuti 
pertanyaan Dava. 


Beni memberengut kesal. 
"jomblo ketawain jomblo." Sindirnya pelan. 
"Sorry, gue ngga jomblo, Ben." Kata Dava. 


"Nah, benar si Dava, dia nggak jomblo pacarnya banyak 
yang berkeliaran." Kini Dava yang dijadikan bahan 
tertawaan. 


Kalau soal Dava yang mempunyai pacar yang sangat dia 
sayang, tidak ada sahabatnya yang tahu, karena Caramel 
selalu menyembunyikan status mereka dan Dava tidak bisa 
berbuat apa-apa jika sudah menyangkut keinginan 
perempuan itu. 


Vano yang mendengar kebisingan langsung menghampiri 
kelima laki-laki yang saling menyindir. 


"Woi, kenapa lo pada berisik?" Kelima laki-laki itu menoleh 
memperhatikan laki-laki jangkung yang tingginya hampir 
sama dengan Dava. 


"Eh, man, lo disini juga? Beni bilang dia sendirian." Dava 
yang memang paling ramah diantara mereka langsung ber- 
high five dengan Vano. 


"Emang Beni gitu, nggak jujur. Eh, lo pada mau ikut nggak 
main PS?" sahutnya diselingi pertanyaan. Keempat laki-laki 
itu langsung mengangguk. Jika sudah menyangkut tentang 


game, tak peduli siapa yang mengajak mereka, mereka 
akan langsung mengangguk. 


Mereka memasuki kamar yang didominasi warna biru tua. 
Duduk berlesehan di karpet yang terletak di depan TV. 


"Dav, lo benaran suka sama Karin?" tanya Vano sambil 
memainkan stick pespi-nya. Dia dan Dava mendapat giliran 
pertama. 


"Kenapa?" bukannya menjawab, laki-laki itu malah 
bertanya. 


"Gue juga suka sama dia, tapi kalau memang lo serius sama 
Karin, gue bakalan ngalah." Dava melirik singkat laki-laki 
yang matanya fokus di TV. 


"Nggak usah ngalah, cinta itu harus di perjuangkan." Sahut 
Dava. Entahlah mengapa dia berkata seperti itu, yang pasti 
jika dia mempunyai saingan akan lebih seru. 


"Lo lebih pantas perjuangin dia daripada gue." Dava 
tersenyum kecut mendengar perkataan Vano. 


Keempat laki-laki di belakang mereka hanya saling tatap- 
tatapan. 


"Apa cowok playboy pantas buat Karin?" tanyanya masih 
dengan senyum kecut. 


Vano mengembuskan napasnya. 


"Pasti ada alasannya lo playboy, kan? Dan gue pikir Karin 
bisa jadi cewek yang membuat sikap playboy lo itu 
berkurang." Kata Vano melirik Dava yang fokus di Tv, 
matanya kembali menoleh di Tv. "Anjir ... gue kalah." 


Teriaknya sambil menyimpan stick pespi-nya sedikit 
membanting. 


Kelima laki-laki itu tertawa, tapi tidak bagi Dava. Dia sedang 
mencerna semua perkataan Vano. 


Apa benar Karin bisa membuatnya menjadi tidak playboy 
lagi? 


Ada yang kangen Dava nggak? 
“pasang muka ngarep“ 


Setelah membaca jangan lupa vote dan comennya 
biar Davanya seneng 


Sorry typo! 
Kritik kalau ada typo. 


Sepuluh 
Cukup buat aku terpesona, jangan jatuh cinta. 


Dava berlari mengejar Vano ketika laki-laki itu berjalan di 
Koridor kelas 12 sambil memasukkan satu tangannya di 
kantong celana, sementara satu tangannya lagi 
menggenggam ponsel yang sedang dia tatap. 


"Van, tungguin gue. Woii." Teriaknya keras, tapi tak 
membuat Vano berbalik. 


Dava berlari cepat, dan langsung menarik baju Vano. Dia 
mengatur napasnya dulu, sebelum mengangkat wajahnya. 


Vano mengerutkan alisnya, melihat Dava yang menatapnya 
kesal. 


"Kenapa lo?" tanyanya kemudian saat ekspresi itu belum 
juga terganti. 


Dava mendengus, "Udah gue teriakin, nggak dengar apa?" 
kesalnya mengerucutkan bibir. 


"Sorry. Ada apa, sih?" alih-alih menjawab, Dava justru 
tersenyum. Ini aneh, pasti senyum Dava ada maksud lain. 


"Mm ... Van, bantuin gue dong untuk masuk ekskul musik. 
Ya, ya, please?" Dava memasang muka imut, agar Vano 
merasa ... "Tunggu-tunggu, jangan bilang lo pengen gabung 
di ekskul musik karena ada Karin." Tebak Vano yang 
langsung dibalas cengiran Dava. 


Vano menggeleng-geleng, heran dengan sikap Dava. 
"Nggak. Gue nggak mau bantuin lo." Tegasnya membuat 
bibir Dava maju beberapa senti. 


Laki-laki itu mencebik, "Jahat amat sih lo ngomong sama 
gue." Gerutunya. 


Vano menghela napas dalam, dia harus membuat Dava 
mengerti bahwa ini bukan cara yang elits. Terlalu 
mainstream menurutnya, kalau mendekati perempuan 
dengan cara seperti ini. 


"Kalau gue bilang nggak, ya enggak." Vano akan berbalik, 
tapi Dava segera menahan bahu laki-laki itu. 


"Van, lo nggak kasian apa sama gue? Katanya udah ngalah, 
tapi bantuin gue nggak mau." Katanya sembari memasang 
wajah cemberut. 


Vano mendengus, menghentikan langkahnya disusul Dava 
di sampingnya. 


"Ngalah, bukan berarti gue mau bantuin lo. Kalau lo cinta 
sama Karin, ya usaha sendiri dong." Sahut Vano sambil 
menggeleng. 


"Van, lo kalau ikhlas lepasin Karin untuk gue, bantuin gue 
napa. Jahat amat." Gerutu Dava membuat Vano menarik 
napas. 


"Oke. Gue bantuin lo." Katanya mengalah, karena sudah 
lelah melihat ekspresi memohon Dava. 


Dava tersenyum sumringah dan langsung mengapit leher 
Vano saking senangnya. 


"Thanks, Kak Vano. Lo baik, deh. Gue makin sayang." 
Katanya setelah melepaskan apitannya di leher Vano. 


Vano bergidik ngeri, "Makin gila lo. Gimana Karin mau cair 
kalau lo ternyata orangnya stres." Vano berlalu dari hadapan 


Dava yang mengerucutkan bibirnya, namun sedetik 
kemudian laki-laki itu kembali tersenyum sumringah. 


Ini adalah modus pendekatan yang bagus. 


Dava berbalik untuk kembali ke lantai dua tempat kelasnya 
berada, tapi baru beberapa langkah, laki-laki itu 
menghentikan langkahnya ketika melihat sosok yang 
berjalan ke arahnya. Ralat, ke kelas 12 kalau tidak salah. 


Dava tersenyum, ide jahil muncul di kepalanya. Dia 
mendapat kesempatan baru lagi saat melihat Karin berjalan 
sambil menunduk dan membawa beberapa buku di 
tangannya. 


Laki-laki itu melangkahkan kakinya, mengatur agar jalannya 
lurus dengan gerak kaki Karin. 


Semakin dekat, Dava menunduk menahan senyumnya. 


"Aww." Karin meringis ketika seseorang menabrak bahunya, 
buku yang digenggamnya jatuh tergeletak di lantai koridor. 


Dia berniat setelah mengangkat kepala akan menatap tajam 
orang yang menabrak bahunya. Tapi, baru saja mendongak 
dia sudah disambut dengan senyum sumringah Dava. 


Karin berdecak kagum, dia sedang tidak ingin berdebat hari 
ini. Jadi, perempuan itu memutuskan menunduk untuk 
mengumpulkan tiga buku paket yang akan dia antar di 
ruang kepala sekolah, atas perintah pemimpin sekolahnya. 


Dava sengaja menunduk, laki-laki itu tersenyum ketika saat 
Karin mengangkat kepalanya dia juga melakukan hal yang 
sama, hingga kepala mereka saling terantuk dengan dahi 
Dava. 


Karin melenguh kesakitan. "Ish." Perempuan itu 
mengenggam erat-erat bukunya, karena termakan kesal. 


Namun, dia hampir terlonjak ketika iris Dava menatapnya 
lekat. Mereka saling menatap, kemudian Dava tersenyum 
jahil. 


"Ciee ... yang natap gue. Udah mulai suka, ya?" tanyanya 
dengan senyum jahil. 


"Mimpi." Dengus Karin berlalu cepat dari hadapan Dava. 


Dava tersenyum menatap punggung perempuan itu yang 
semakin menjauh. 


"Sebentar lagi, Rin." Katanya tersenyum. 


Bel pulang baru saja berbunyi, guru di kelas 12 IPS 2 sudah 
lebih dulu meninggalkan kelas. 


Kelima pentolan sekolah yang baru kali ini mengikuti mata 
pelajaran sampai jam terakhir itu memasukkan buku dan 
bolpoinnya di dalam tas. 


"Balapan kuy." Ajak Aldo yang langsung diangguki ketiga 
temannya,tapi tidak untuk Dava. Laki-laki itu memasukkan 
bukunya dan menggendong ranselnya. 


"Nggak, deh. Hari ini gue ada ekskul musik." Jawabnya dan 
keluar dari himpitan kursi dan meja, menaiki atas meja dan 
berdiri di dekat keempat temannya yang menatapnya 
heran. 


"Serius lo ikut ekskul itu?" tanya Beni masih tidak percaya 
dengan keputusan Dava yang tiba-tiba. 


Dava mengangguk tersenyum tipis pada keempat 
temannya. 


Gio menghela napas, "Fighting, deh. Semoga lo nggak beku 
di samping Karin terus." Katanya tertawa geli yang disambut 
tawa keempat temannya. 


Lalu, kelima pentolan sekolah itu keluar meninggalkan kelas 
yang sudah tak berpenghuni. 


Setelah bertos ria, Dava berbelok ke koridor lain, berbeda 
dengan ketiga temannya yang langsung menuju parkiran 
sekolah. 


Dava mengetuk pintu ketika tiba di ruang musik. Dia 
menyembulkan kepalanya, karena pintu ruangan itu 
terbuka lebar. 


"Woi ... apa kabar semua?" tanyanya langsung masuk tanpa 
mengucap salam. 


Para anggota ekstrakulikuler musik yang tadi fokus pada 
aktivitas masing-masing, mendongak melihat Dava. Kecuali 
Karin yang sibuk sendiri bermain piano tiles di ponselnya. 


Laki-laki itu tersenyum di depan papan, seolah dia yang 
pembimbing. Padahal pembimbing ekskul musik belum 
datang. 


Vano menggeleng pelan ketika Dava berjalan ke arahnya, 
dia yakin laki-laki itu sedang tidak waras. 


"Hoi Bro, gimana sama cewek yang duduk di pojok?" 
tanyanya lantang, hingga Karin yang sibuk pada ponselnya 
langsung melirik sinis Dava. 


Vano menggeleng-geleng melihat Dava dan Karin saling 
menatap, Karin menatap Dava tajam sementara Dava 
tersenyum hingga matanya menyipit. 


Karin berdecak dan mengalihkannya matanya pada ponsel. 
Dava yang melihat itu langsung cemberut ke arah Vano 
yang tersenyum geli. 


"Samperin sono, jangan cuman beraninya di belakang 
doang." Katanya mendepak pelan kaki Dava hingga laki-laki 
itu hampir menabrak kursi di depannya. Kursi di samping 
yang diduduki Karin. 


Dengan gerakan mata, Dava menyuruh perempuan berponi 
di samping Karin untuk berpindah tempat duduk, tanpa 
banyak basa-basi perempuan itu menurut seolah Dava yang 
paling berkuasa di ruangan ini. 


"Ehem," Dava berdehem ketika tubuhnya telah di kursi 
samping Karin dan punggungnya disandarkan pada bahu 
Kursi. 


"Gimana masa depan kita nantinya, kalau lo cuman diamin 
gue gini?" tanyanya memejamkan mata, saat Karin tak 
kunjung bersuara. Perempuan itu hanya fokus pada ponsel 
digenggamannya dengan tangan bergerak pada layar 
ponsel mengikuti irama lagu, meski sebenarnya jantungnya 
berpacu layaknya pacuan kuda. 


"Apaan?" tanya Karin, tanpa sedikit pun melirik Dava, 
karena dia sedang mengatur ritme jantungnya dengan cara 
cuek. 


"Gue cuman lagi mikirin masa depan gue, kalau lo cuek 
mulu, mana bisa masa depan gue akan damai dan bahagia." 
Dava membuka matanya yang sempat terpejam beberapa 
detik. 


Karin membuang napas, dia sudah menyiapkan diri untuk 
tidak lagi meladeni Dava, tapi pembahasan laki-laki itu yang 
unfaedah membuatnya ingin meronta agar laki-laki tidak 
lagi mendekatinya. 


"Kalau lo ke sin ..." 


"Assalamualaikum?" ucapan Karin terputus, karena suara bu 
Dena--pembimbing ekskul musik--disertai langkah kakinya 
memasuki ruangan itu. 


Dava melirik wanita berumur 24 tahun yang menurutnya 
cantik. 


Andai aja bukan guru gue, udah gue pacarin sekarang juga.- 
batinnya tersenyum licik 


Bu Dena memperhatikan anak didiknya dengan kernyitan, 
lalu wanita muda itu bertanya, "Oh, ada tambahan anggota 
baru?" tanyanya yang lansung diangguki Dava disertai 
senyum manisnya. 


"Iya, Bu, supaya populasi cogan di sini ada." Sahutnya 
dengan cengiran. 


Bu Dena menggeleng pelan, "Kamu ini ada-ada aja." Bu 
Dena sudah cukup mengenal bagaimana popularitas Dava, 
Karena selain terkenal sebagai cucu ketua yayasan dan 
pentolan sekolah, dia juga mengejar di kelas Dava. 


Anggota ekskul musik yang berjenis kelamin laki-laki 
mencibir Dava, merasa tersinggung bahwa selama ini Dava 
mengganggap mereka tidak ganteng. Terutama Vano. 


Bu Dena memutar pandangannya ke isi ruangan itu, 
memperhatikan apakah semuanya sudah lengkap. "Dava, 
Karena kami di sini membuat peraturan bahwa anggota baru 


wajib menunjukkan bakatnya di bidang musik, jadi silahkan 
ke depan dan tunjukkan bakatmu." Kata bu Dena terfokus 
pada Dava. 


Dava manggut-manggut, sekilas diliriknya Karin yang masih 
mempertahankan ekspresi datarnya. 


Dava bangkit dari duduknya, lalu ke depan menarik kursi 
yang terletak di pojok depan dan meminjam gitar laki-laki 
beralis tebal yang duduk di kursi samping perempuan 
manis. 


"Lagu ini spesial buat seseorang," katanya saat sudah 
memangku gitar yang dipinjamnya itu. "Dia cewek dari 
negeri Frozen, datar kayak papan triplek tapi ngangenin, 
dan gue namain dia ice gueen." Lanjutnya tak bosan 
menatap Karin. 


Karin masih mempertahankan raut datarnya, bahkan ketika 
bu Dena yang duduk di kursi khusus untuk pembimbing itu 
tersenyum jahil padanya. 


Semua mata langsung mengarah pada Karin, karena hanya 
perempuan itu yang sesuai dengan apa-apa yang Dava 
sebutkan. Vano tersenyum tipis melihat raut wajah Karin 
yang tak berekspresi. Benar-benar datar. 


Dava mulai memetik senar gitarnya disusul dengan suara 
merdunya yang mengalun menyanyikan lagu All of me. 


Mata Dava hanya terarah pada satu titik, pada perempuan 
yang duduk di kursi pojok bersandar pada tembok. Tanpa 
sadar perempuan itu jatuh dalam tatapannya. 


Tepukan dan sorakan riuh menjadi satu ketika lagu itu telah 
selesai Dava nyanyikan penuh penghayatan. 


Bu Dena berdiri mendekati Dava. "Wah, suara kamu sangat 
merdu Dava." Pujinya, menggeleng-geleng masih tak 
percaya bahwa laki-laki yang tadi menyanyi sungguh Dava, 
bukan lipsing-nya. 


Dava tersenyum, bangkit dari duduknya. "Makasih loh, Bu, 
nggak dipuji saya udah tau kok." Sahutnya yang langsung 
mendapat cibiran orang-orang di ruangan itu, pastinya 
selain Karin. 


Bu Dena terkekeh, lalu mempersilahkan Dava kembali 
duduk. Bu Dena meminta semua mata fokus padanya yang 
akan membawakan materi sore ini. 


Dava tersenyum ketika tubuhnya telah duduk di kursi 
samping Karin dan punggungnya bersandar pada punggung 
Kursi. 


"Gimana suara gue? Bagus, kan?" tanyanya menatap Karin 
penuh harap. 


Karin tersenyum sinis. "Biasa aja." Jawabnya datar. 


Dava mencebik, kemudian Kkembali bersandar pada 
punggung kursi. Matanya memandang ke atas, lalu 
terpejam. 


"Biasa aja, tapi natapin gue mulu. Bilang aja suka." 
"GR." 


Ada yang tidak Dava ketahui dibalik kata itu, bahwa Karin 
sedang mengatur detak jantungnya yang berirama, bahwa 
Karin sedang mengusahakan agar hatinya tak terpesona. 


Namun, dia terlambat, sebab hatinya telah jatuh dalam 
pesona seorang Argyano Dava Dirgantara. 


Sumpah, part ini bikin stres. Kemarin pas unpublish 
enggak sengaja partnya gue hapus. 


Dan kemarin-kemarin lagi gue udah nulis ulang dan 
nggak tau pengaruh apa, pas gue buka lagi online 
draftnya gak ada. 


Malam ini gue buat ulang lagi. 
Fiuh 


Vote dan komen, hargain perjuangan gue. 


Sebelas 


Jangan salahkan hatiku jika suatu hari nanti aku 
jatuh cinta padamu, tapi salahkan lah sikap dan 
senyummu, sebab mereka yang membuatku jatuh 
dalam artian cinta. 


"Del?" Adel mengerutkan keningnya saat Karin memanggil 
namanya. 


"Ada apa?" tanyanya kemudian, karena Karin tak lagi 
bersuara. Dilihatnya perempuan itu yang seperti menghela 
napas frustasi. 


"Kenapa akhir-akhir ini lo jauhin gue?" Adel mengembuskan 
napas berat, kemudian balas menatap sahabatnya. 


Via yang duduk di lantai beralaskan karpet hanya bisa 
mengembuskan napas saat melihat ekspresi Karin yang 
berubah. 


Malam ini ketiga perempuan itu berkumpul di kamar Karin, 
seperti biasa jika mendapat tugas mereka memilih 
mengerjakannya di rumah Karin dengan alasan merasa lebih 
nyaman. Namun, dua hari terakhir ini ada yang berbeda, 
mereka tidak banyak melibatkan percakapan lagi hanya 
sesekali bertanya tentang materi yang tidak mereka 
mengerti, di sekolah pun begitu. 


"Gue jauhin lo karena gue belum bisa nerima kenyataan, 
Rin." Karin mengernyitkan alisnya pertanda bingung, lalu ia 
menatap manik mata sahabatnya untuk mencari petunjuk 
yang mungkin terselip di sana, tapi yang dia temukan hanya 
tatapan sendu sahabatnya. 


"Dava suka lo, Rin, dan gue belum bisa nerima itu." Karin 
terkejut, matanya membulat penuh, napasnya tercekat, dia 
mengatupkan mulutnya rapat-rapat. Entah mengapa tiba- 
tiba dia emosi saat mendengar pernyataan sahabatnya. 


"Dan lo percaya itu?" tanyanya saat sadar dari 
keterkejutannya, dia menahan emosinya dengan merubah 
raut wajahnya menjadi datar kembali. 


Adel mengangguk membuat Karin menatapnya tak percaya. 


"Del, kalau pun Dava suka sama gue, dia pasti hanya mainin 
perasaan gue seperti cewek lainnya." Katanya sedikit kesal. 


"Gue tau, Rin. Tapi, kali ini Dava keliatan serius." Sahut Adel 
menunduk melihat rumus fisika yang membuat kepalanya 
tiba-tiba pening, dia paling sulit mengerjakan tugas fisika. 


"Jangan melihat seseorang hanya dari covemya, Del," kali 
ini Via yang angkat bicara, kedua perempuan itu menoleh 
padanya, "Lo kan tau, Dava itu playboy tingkat akut. Dia 
bisa dengan mudahnya merubah ekspresinya hanya untuk 
membuat mangsanya tertipu," lanjutnya, "Mungkin kali ini 
Karin yang akan dia jadikan mainan." Dia melirik kedua 
sahabatnya bergantian, Adel yang lagi-lagi mengembuskan 
napas berat dan Karin yang bungkam dengan pikiran yang 
bersarang di otaknya, entahlah apa yang di pikiran 
perempuan itu. 


"Mulai hari ini gue nggak mau kalau lo berdua terus diam- 
diaman, gue nggak mau persahabatan kita hancur hanya 
karena cowok dan gue minta satu hal sama lo berdua," Karin 
dan Adel kembali menatapnya saat tadi mereka sempat 
menunduk, "Buat lo, Del, ikhlasin Dava. Cari kehidupan 
yang baru lagi. Dan lo, Rin, jangan pernah jatuh cinta sama 
Dava." Kedua perempuan itu mengangguk dengan ragu. 
Adel ragu, karena tak mungkin dengan mudah dia 


melupakan Dava yang sudah setahun lebih menarik 
perhatiannya. 


Dan Karin? Entahlah, mengapa dia sedikit ragu. Karin 
merasa hatinya terasa aneh jika membahas Dava walaupun 
laki-laki itu selalu membuatnya emosi dengan tingkahnya 
yang menyebalkan, tapi diam-diam hatinya selalu 
bergejolak apalagi saat tadi Dava bernyanyi dengan tatapan 
fokus di dirinya. Karin benar-benar ingin terbang saat itu 
juga, namun gengsi dan sikap dinginnya yang memang 
lebih dominan membuatnya terlihat sama sekali tak 
terpukau dengan suara merdu Dava yang diiringi gitar. 


"Sekarang kita lanjutin ngerjain tugas, ngga ada lagi yang 
mikirin cowok playboy itu." Ketika Via bersuara lagi, maka 
saat itu juga lamunan Karin buyar. 


Setelah itu mereka fokus mengerjakan tugas dan sesekali 
bercanda agar suasana tidak kembali canggung. 


Jika dulu weekend Dava selalu mengajak pacar 
tersayangnya keliling kota, tapi hal itu tidak berlaku lagi 
setelah mengetahui penyakit pacarnya. Dia lebih sering 
menghabiskan waktu di rumah sakit menemani Caramel 
yang keadaannya akhir-akhir ini sudah mulai membaik, 
namun perempuan itu belum bisa beraktivitas seperti dulu. 
Kesehatannya belum benar-benar stabil hanya rasa sakit 
yang biasa menyerangnya sedikit berkurang. 


Dava menarik gagang pintu dan membukanya pelan-pelan 
tanpa suara, takut jika membangunkan pacarnya yang 
mungkin saja sedang terlelap. 


Saat akan melangkahkan kakinya, tiba-tiba dia berhenti 
ketika melihat pemandangan yang sudah sering dilihatnya-- 


Agam yang sedang menggenggam tangan Caramel dan 
sesekali mencium tangan itu-membuat darah Dava 
mendidih. Jelas dia cemburu, walaupun status Agam dan 
Caramel adalah sahabat, tapi tetap saja dia seperti merasa 
Agam memiliki perasaan lebih dari sahabat pada Caramel 
dan hal itu membuatnya muak. 


Karena Agam membelakanginya dan Caramel masih tertidur 
hingga tidak ada yang menyadari kehadiran Dava. Laki-laki 
itu langsung menarik kembali gagang pintu dan 
membukanya tanpa suara. Dia menutup pintu itu dengan 
keras membuat lelaki yang di dalam ruang inap itu terkejut 
dan Caramel yang langsung bangun. 


Agam keluar untuk mencari tahu, tapi sudah tak ada Dava 
di sana, dia hanya menemukan sebuket bunga tulip dan 
langsung membawa bunga itu masuk. 


"Siapa, Gam?" tanya Caramel dengan suara lembutnya yang 
serak, khas orang bangun tidur. 


"Nggak tau, gue hanya nemuin bunga ini." Sahut Agam 
menyodorkan sebuket bunga tulip yang tadi dia temukan 
tergeletak di depan ruangan itu. 


Caramel memperhatikan setiap celah bunga itu untuk 
mencari tanda pengenal yang mungkin terselip di sana, 
tetapi dia sama sekali tak menemukan jejak apapun. 


Dia sempat berpikir itu Dava, tapi jika pacarnya, laki-laki itu 
pasti memberikannya langsung. 


Di depan parkiran rumah sakit, Dava menggeram memukul 
motor besarnya. Masih dengan emosi dia memakai helmnya 
dan langsung menstater motornya, lalu melajukan motornya 
dengan kecepatan tinggi tak perduli dengan teriakan- 
teriakan pengendara lain yang mengumpat kesal 


Karenanya. Sekarang yang dia pedulikan hanya satu, 
mencari tempat yang sepi untuk merokok agar pikirannya 
bisa tenang. 


Saat mendekati area rumah sakit jiwa, dia memberhentikan 
motornya karena melihat seorang perempuan yang 
dikenalnya turun dari taksi. Kemudian dengan langkah yang 
terbilang cepat, perempuan itu berjalan memasuki 
pekarangan rumah sakit jiwa. 


Karena penasaran, Dava memutuskan untuk mengikuti 
perempuan itu. 

Dia memarkir motornya yang di bantu oleh security, lalu 
berjalan dengan langkah pelan agar perempuan itu tak 
mengetahui bahwa dia sedang menguntitnya. 


Dan sampailah dia di sini, di depan ruangan yang di tempati 
orang-orang dibalik pagar besi. 


Dia bersembunyi dibalik tembok, matanya mengintip 
melihat perempuan itu yang berjongkok menyamakan 
tingginya dengan wanita paruh baya yang penampilannya 
sangat berantakan. 


"Anda sedang apa di sini?" Dava dikejutkan dengan 
hadirnya seorang pria yang berseragam perawat. 


"Maaf, saya sedang menemani teman saya untuk 
menjenguk Tantenya, tapi saya berhenti di sini karena tidak 
ingin mengganggu." Jawabnya berbohong dan jari 
telunjuknya tertuju pada Karin. 


Perawat itu menatapnya dengan tatapan menyelidik. 


"Dia bukan Tantenya tapi Ibunya, Anda pasti berbohong. 
cepat keluar." Dava sempat terkejut saat mendengar 


pernyataan dari perawat itu, tapi dia berusaha terlihat 
biasa-biasa saja. 


"Oh iya, maksud saya Ibunya. Iya Ibunya, saya lupa." 
Sayangnya, perawat itu tidak percaya dengan ucapannya 
dan kembali mengusir Dava. 


Karin menoleh ke belakang ketika mendengar suara berisik. 


Dia berjalan menghampiri perawat yang membelakanginya 
hingga dia tak melihat Dava. 


Karin berniat untuk bertanya, namun tiba-tiba bibirnya kelu, 
dia membeku di tempat saat melihat Dava yang juga 
terkejut melihatnya. Tetapi, dengan cepat Karin merubah 
ekspresinya, mengembalikan wajahnya menjadi raut datar 
lalu menatap tajam laki-laki itu. 


"Ngapain lo ke sini?" tanyanya ketus. 


Bukannya menjawab, Dava malah menarik lembut 
pergelangan tangan Karin menciptakan sesuatu perasaan 
yang Karin sendiri tak mengerti. 


Di koridor rumah sakit jiwa, Karin menghentikan langkahnya 
yang membuat Dava menoleh dengan sedikit kerutan di 
dahinya. 


"Lepasin tangan gue!" desisnya tajam, baru menyadari 
tangannya masih dicengkraman cowok itu. 


"Ups ... sorry." Dava langsung melepaskan cengkramannya 
dari tangan Karin. 


"Lo ngikutin gue?" tanya Karin dingin yang membuat Dava 
membeku mendengar nada suara perempuan itu. Dia jadi 
salah tingkah dan menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Sorry." Lagi, dia mengucapkan kata itu. 


Tanpa sepatah kata lagi, perempuan itu langsung pergi, tapi 
dengan secepat mungkin Dava berlari mengejarnya dan 
menahan pergelangan tangannya membuat Karin menoleh, 
kembali menatapnya tajam. 


"Sorry, tadi gue nggak bermaksud ngikutin lo, tapi saat liat 
lo masuk ke sini, gue jadi penasaran, ini yang kedua kalinya 
gue lihat lo disini." Jelas Dava tanpa melepaskan 
genggamannya dari tangan mungil perempuan itu yang 
mencebik kesal. 


Karin sedikit bersyukur, setidaknya tadi dia belum 
menangis. Karin paling tidak suka jika ada yang melihatnya 
menangis, karena dia tidak mau dianggap lemah. 


"Sebenarnya apa mau lo? Kenapa lo selalu ngikutin gue?" 
senyum Dava mengembang saat mendengar pertanyaan itu 
dengan cepat dia menjawab pertanyaan Karin. Tetapi, satu 
hal yang Dava tak sadari, Karin mengajukan pertanyaan itu 
untuk mengalihkan pembicaraan agar Dava tidak 
mengetahui tentang ibunya, tapi satu hal juga yang Karin 
tak tahu, Dava sudah mengetahui bahwa ibu Karin 
mengalami gangguan kejiwaan. 


"Gue mau jadi pacar lo, tapi kalau lo nggak mau, gue mau 
jadi teman lo dulu." 


"Najis. Lo kebanyakan ngayal." Sahut Karin ketus, lalu 
dengan kasar dia menghentakkan tangan Dava. 


"Apa menjadi teman lo sesulit itu, Rin?" tanya Dava 
membuat langkah Karin terhenti. Perempuan itu kembali 
menoleh, kemudian menatapnya sengit. 


"Nggak sulit, kok. Tapi, gue nggak pernah mau punya teman 
kayak lo." Balasnya dingin yang justru membuat Dava 
tersenyum. 


"Rin, dengan lo bersikap begitu gue bakalan semakin 
gencar dekatin lo. Jadi lebih baik kita temanan biar sedikit 
akur." Katanya melangkah mendekati Karin yang 
menatapnya datar. 


"Oke. Tapi, lo janji setelah ini nggak bakalan gangguin hidup 
gue?" ucap Karin sambil berjalan. 


"Nggak janji, tapi gue akan usahain." Karin memutar bola 
matanya kesal mendengar jawaban laki-laki itu. 


"Oke, kita temanan." Namun, akhirnya dia menerima Dava 
menjadi temannya. Dia pikir dengan begini kemungkinan 
laki-laki itu akan berkurang bertingkah menyebalkan. 


Dava semakin tersenyum lebar, dengan menjadi teman 
Karin akan semakin mudah untuk membuat perempuan itu 
jatuh cinta. 


"Hari ini kita jadi teman, besok jadi pacar." Ucapnya saat 
tiba di parkiran. 


"Najis." Ternyata sikap ketus perempuan itu tidak berubah. 
Dia terkekeh lalu mengambil helm full face-nya kemudian 
memakainya. 


"Naik, gue antar lo pulang." Perintahnya menepuk-nepuk 
belakang motornya sementara dia sudah duduk di atas 
motornya. 


"Nggak usah, gue mau naik taksi." Dia berdecak menyadari 
satu hal lagi, Karin juga keras kepala seperti ... Caramel. 
Mengingat itu membuatnya tersenyum. 


"Lo bareng gue, sebagai teman harus saling membantu." 
Dan mengandalkan kata 'teman' berhasil membuat Karin 
menuruti keinginannya. 


"Helm lo mana?" tanya Karin setelah sudah menaiki jok 
belakang motor besar Dava. 


"Nggam usah pakai helm, paling cuman ditilang doang." 
Jawab Dava tenang yang justru membuat Karin memukul 
bahunya dan sontak Dava meringis merasakan pukulan 
Karin yang cukup keras. 


"Gila lo." Ketusnya berniat turun, namun Dava langsung 
melajukan motornya membuatnya hampir terjungkal jika 
saja dia tidak langsung memegang baju Dava. 


"Gue hampir jatuh, bego." Dava terkekeh melihat wajah 
Karin yang memerah. Entah karena dia takut tejungkal atau 
karena emosi akan sikap Dava? 


Sejenak Dava dan Karin melupakan rasa sedihnya masing- 
masing. 

Dan hari ini Karin si ice gueen dan Dava laki-laki yang 
menyebalkan resmi berteman. 


Huhuhu gue senang banget akhirnya Dava dan Karin 
resmi berteman. 


Ada yang senang selain gue nggak?? 


Nggak ada, yah? Yaudah deh. 
“pasang muka cemberut 


Oke guys, jangan lupa vomentnya sebagai apresiasi 
kalian atas resminya pertemanan Dava dan Karin 


Sorry typo!! 


Komen kalau masih ada typo. 


Dua Belas 


Jika kau datang hanya untuk membuat luka, maka 
pergilah sebelum hatiku jatuh padamu. 


Line 


Bunyi notifikasi /ine membuat Karin menghentikan sejenak 
aktivitasnya yang sedang menulis. Dia mengambil 
ponselnya yang tergeletak di samping buku tebal. 


Di bukanya lock screen ponselnya dan melihat notifikasi 
chat dari Dava. 


Argyano Dava D 
Rin, bsok gue jemput Io yah? 


Dia hanya membaca pesan itu tanpa berniat untuk 
membalasnya. Soal mengapa bisa Karin berteman dengan 
Dava? Setelah mengantarkannya sampai di rumah siang 
tadi, laki-laki itu meminta id /ine-nya dengan alasan mereka 
'teman' jadi harus saling berbagi. 


Ternyata menyetujui ajakan Dava untuk menjadi teman 
adalah pilihan yang buruk. Bukannya berhenti 
menyebalkan, laki-laki itu malah semakin menyebalkan. 


Karin menyimpan ponselnya. Dia kembali mengerjakan 
tugas yang sempat tertunda, karena lelaki itu. 


Line 


Lagi notifikasi /ine itu mengganggunya, dia meraih 
ponselnya. 


Argyano Dava D 

Woi, knpa cma di read? Please balas 

Dia menggeleng, berniat kembali menyimpan ponselnya, 
tapi ponselnya kembali bergetar di susul dengan suara 
notifikasi line. 

Argyano Dava D 


Ingat! Kta tmn, sbagai tmn Io hrs bls psan gue. 


Sumpah, Karin benar-benar ingin membuang Dava ke 
sembarang arah. Laki-laki itu sepertinya sangat hobby 
mengganggu hidupnya. 


Dengan kekesalan tinggi dia membalas chat laki-laki 
tampan tapi menyebalkan. 


Karin M 

Brisik 

Di tempat yang berbeda laki-laki itu tertawa saat chat-nya 
dibalas dengan emoji berwarna merah dan bertanduk. 
Argyano Dava D 


Aww si ice queen gue mrah, tpi kalau marah makin 
cantik 


Dia yakin perempuan di seberang sana sedang mengumpat, 
memikirkan itu membuatnya terkekeh. Entah mengapa 
menjahili Karin menjadi kesukaannya. 


Dia menunggu balasan chat-nya. Tapi, sudah lebih dari lima 
belas menit dia belum juga mendapat balasan membuatnya 


mengunci ponselnya. Lalu, mengambil gitar kemudian 
memetik senar gitarnya sambil bernyanyi. 


Hingga satu jam Dava menunggu, namun Karin belum juga 
membalas chat-nya. Jadilah dia memutuskan untuk tidur, 
karena jam sudah menunjukkan pukul sepuluh lewat dua 
puluh menit. 


Karin menuruni anak tangga, lalu menghampiri bundanya 
dan Fadel. 


"Pagi sayang, ayo sarapan." Ajak bunda yang dia balas 
dengan senyuman kecil. Dia berjalan kemudian duduk di 
kursi samping Fadel. 


"Ayah mana, Bun?" tanyanya sambil mengambil selembar 
roti beserta selai nanas. 


"Udah duluan sayang, katanya ada meeting." Sahut bunda 
memberikannya segelas susu hangat. 


"Rin, ini hari gue anter lo, yah?" Karin menggeleng, tak mau 
merepotkan kakaknya padahal Fadel sama sekali tidak 
pernah merasa direpotkan. 


"Fadel, nggak boleh ngomong gitu." Tegur bunda membuat 
Fadel mengerutkan alisnya pertanda bingung, namun 
sedetik kemudian kerutan itu hilang karena dia menyadari 
kesalahannya. Mengajak adiknya berbicara dengan bahasa 
jaman sekarang, /o-gue. 


"Maaf, Bun, Fadel kebiasaan, hehe." Fadel menyengir 
membuat bunda menggeleng. 


"Rin, kakak antar kamu aja, kita punya kendaraan tapi tiap 
hari naik bus, nggak pengap apa?" lagi-lagi Karin 


menggeleng, ini sudah kebiasaannya karena tak mau 
merepotkan siapapun. 


"Ka BE 
Ting tong 
Belum selesai Fadel berbicara, bel pintunya sudah berbunyi. 


"Sana bukain pintu." Suruh Karin membuat Fadel 
mengerucutkan bibirnya lalu berjalan dengan menghentak- 
hentakkan kakinya. 


Bunda menggeleng melihat kelakuan putranya. Mengingat 
sikap Fadel dan Karin yang bertolak belakang membuat 
bunda tersenyum. Fadel anaknya manja sementara Karin 
sudah terbiasa mandiri, tapi Fadel ramah dan Karin? 

You know lah. 


Fadel kembali di meja makan bersama seorang laki-laki 
jangkung yang langsung tersenyum ke arah Karin. Karin 
terkejut, tetapi dia segera mengembalikan ekspresinya 
menjadi dingin. 


"Pagi Tante," sapa Dava dengan senyumnya, lalu menyalimi 
tangan wanita paruh baya yang membalas senyumnya. 
Sejenak dia berfikir siapa wanita itu, mengingat yang di 
rumah sakit jiwa adalah mama Karin, tidak mungkin 'kan, 
wanita itu juga mamanya? 


"Pagi Nak, teman Karin? nama kamu siapa?" inilah yang 
membuat Karin berbeda dari anggota keluarganya, mereka 
ramah, tidak seperti Karin. 


"Iya, saya teman sekolahnya. Dava, Tante." Sahutnya sopan 
membuat Karin berdecak, lalu menyimpan rotinya dan 


berjalan mengambil tangan bunda kemudian dia mencium 
punggung tangan bunda. 


"Loh, udah mau berangkat?" tanya bunda yang langsung 
diangguki Karin. 


"Bareng gue yah, Rin?" sambar Dava yang langsung 
mendapat tatapan horor dari mata tajam Karin. Saking 
horornya sampai Fadel yang melihatnya bergidik. 


"Kamu bareng Dava aja ya, sayang." Karin otomatis 
menggeleng. 


"Rin, bareng Dava aja, dibanding lo naik bus sendirian, kan 
lebih aman kalau bareng Dava?" tatapan tajam Karin 
langsung tertuju pada kakaknya yang hanya di balas 
senyum tanpa dosa oleh cowok itu. 


"Iya, Rin, kakak kamu benar, mending bareng Dava aja biar 
Bunda tenang." Dava memperhatikan keluarga kecil itu 
dengan alis terangkat. 

Bunda? 

Batinnya bertanya, kehidupan Karin semakin membuatnya 
bingung. 


"Bun, dia itu bukan cowok baik, tam ...." 


"Sayang, nggak boleh ngomong gitu, dong." Potong bunda 
membuat Karin menghela napas. Bundanya terlalu ramah 
hingga bad boy seperti Dava di terima, tapi wajar sih karena 
bunda tidak mengetahui sikap Dava yang sebenarnya. 
Apalagi hari ini laki-laki itu memakai seragamnya sangat 
rapi. 


Nggak seperti biasa-pikir Karin. 


Dava hanya memperhatikan mereka, entahlah dia harus 
berkata apa. Dia masih dibuat bingung dengan kata Bunda?. 


"Cepatan, kalau mau bareng gue." Dava langsung 
menghentikan lamunannya saat mendengar perkataan 
Karin. 


"Karin berangkat ya, Bun, Kak, assalamualaikum." Pamit 
Karin kembali mencium punggung tangan bundanya dan 
dengan langkah cepat dia meninggalkan Dava. 


"Eh, Tante saya juga pamit." Bunda tersenyum saat Dava 
menyalimi tangannya. 


"Iya. Hati-hati, Nak." Dava mengangguk antusias. 
"Bro, gue berangkat dulu." Dava dan Fadel ber-high five. 


"Lo jagain adek gue, ya." Dava mengacungkan jempolnya, 
lalu dengan langkah gesit dia berjalan ke arah pintu dan 
menemukan Karin yang sedang termenung di teras 
rumahnya. 


"Woi," Dava mengejutkan Karin dengan menepuk bahu 
perempuan itu. 


"Hah? A ... ada apa?" Karin gelagapan membuat Dava 
menatapnya dengan tatapan menyelidik. 


"Lo ngelamunin apa? Ngelamunin gue, yah?" dia 
memicingkan matanya, namun Karin merespon dengan 
tatapan tajamnya yang sudah kembali. 


"Cepatan. Gue nggak mau telat." Dava berdecak, lagi-lagi 
perempuan itu mengalihkan pembicaraan. Dia berjalan di 
mana motornya terparkir dan segera mengambil helm full 
face-nya, lalu memberikan Karin helm. Dia sudah tobat 


dengan kejadian kemarin--motornya hampir di tahan oleh 
pihak kepolisian jika saja omnya yang anggota kepolisian 
tidak membantunya. 


"Rin?" 


"Hmm," Karin hanya bergumam, kemudian naik di jok 
belakang motor Dava. 


"Yang di dalam tadi itu nyokap lo?" tanya Dava hati-hati, dia 
belum men-stater motornya. 


"Hmm," lagi, Karin hanya bergumam membuat Dava sedikit 
kesal. 


"Kalau wanita yang di rumah sakit jiwa kemarin?" 
perempuan itu menegang, keringat dingin mulai 
menghampirinya, dia bungkam. Entah bagaimana lagi 
caranya untuk menghindari pertanyaan yang selalu dia 
jauhi. 


Dava yang menyadari sikap Karin langsung menstater 
motornya dan melajukannya, meninggalkan pekarangan 
rumah perempuan itu. 

Tangan Karin spontan terulur memegang jaket Dava hingga 
dia terlihat seperti memeluk lelaki itu. 


"Kalau nggak mau cerita nggak apa-apa, tapi kalau nanti lo 
pengen cerita temuin gue aja, gue akan selalu dengar cerita 
lo, Rin." Kata Dava membuat perasaan Karin sedikit 
menghangat, namun dia lebih memilih bungkam. Ini belum 
saatnya untuk dia berbagi pada laki-laki itu. 


"Dav, kantin, yuk?" Dava yang sedang bermain game di 
ponselnya menoleh ke arah Beni dan ketiga temannya yang 
sudah berdiri di depan pintu. 


Dia mengangguk lalu memasukkan ponselnya di kantung 
celananya dan kemudian berjalan menghampiri keempat 
sahabatnya. 


"Kenapa lo?" Dava mengerutkan alisnya mendengar 
pertanyaan Gio. 


"Muka lo murung curut." Dava menghela napas berat. 
Semenjak dia menanyakan tentang mama dan bunda Karin, 
entah mengapa pikirannya tiba-tiba kacau. 


"Nggam apa-apa." Sahutnya sambil mengikuti langkah 
ketiga sahabatnya. 


"Kalau ada masalah cerita aja, Dav. Kita ini sahabat lo." Kata 
Gio, tak suka melihat sikap sahabatnya yang tiba-tiba aneh. 


"Karin," satu kata itu membuat keempat laki-laki yang tadi 
berjalan beriringan langsung berhenti, menatap Dava yang 
terlihat frustasi. 


"Karin kenapa?" tanya Aldo tak sabaran. 


"Kemarin, gue dan Karin udah jadi teman, tapi ... pagi tadi 
sepertinya gue lakuin kesalahan." Jawabnya dengan helaan 
napas frustasi. 


"Terus terus?" tanya Aldo semakin kepo. 

"Sampai di parkiran, dia langsung pergi." Beni tampak 
berpikir mendengar penjelasan singkat sahabatnya, 
kemudian dia menepuk bahu Dava pelan. 


"Dav, Karin itu judes, dingin, datar. Jadi, wajar kalau dia 
langsung ninggalin lo." Ucapnya yang digelengi Dava. 


"Nggak, Ben, gue yakin dia marah sama gue." Sahut Dava 
dengan kakinya yang kembali melangkah. 


"Kalau gitu lo harus temuin dia," Rio memberi sarannya. 
Dava mengangguk lalu tersenyum. 
"Thanks yah Bro, lo pada selalu ada buat gue." 


"Aelah santai aja kali, kita ini sahabat lo, Dav." Kata Beni 
yang langsung diangguki ketiga laki-laki itu. 


Sesampainya mereka di kantin, Dava langsung mencari 
perempuan yang membuatnya frustasi. Dia menelaah meja 
yang biasa diduduki Karin dan temannya, tapi dia tidak 
menemukan Karin di sana, hanya ada Adel dan Via. 


"Del, Karin mana?" tanya Dava, berdiri di belakang kursi 
kedua perempuan itu. Adel dan Via menoleh dan Adel 
langsung tersenyum saat melihat Dava. Tetapi ada yang 
berbeda, raut wajah laki-laki itu seperti frustasi. 


Apa karena Karin?- 
Batinnya bertanya. 


Via menyenggol lengannya agar Adel sadar dari 
lamunannya. 


"Eh, Karin tadi langsung ke perpus dia ....." 


Belum selesai sahutan Adel, laki-laki itu langsung pergi 
tanpa menghiraukan keheranan Via. 


"Dia kenapa?" tanya Via masih memperhatikan punggung 
tegap Dava yang semakin menjauh. 


"Dava serius suka sama Karin." Via mengembuskan napas 
beratnya, lalu melihat sahabatnya. 


"Del, lo move on aja daripada ngarepin cowok kayak Dava, 
nggak ada gunanya. Masih banyak cowok yang lebih baik 
dari dia." 


"Tapi, gue cinta sama dia." Lagi-lagi Via mengembuskan 
napas. Dia mengerti perasaan Adel. Tapi, bisa 'kan Adel 
bersikap biasa saja? 


"Jangan sampe cinta membuat lo buta, Del." Adel melirik 
sahabatnya dengan tatapan sendunya. 


"Cinta emang buta, Vi." Lirihnya. 


Dava berlari menaiki anak tangga lantai tiga. Walaupun 
perpustakaan di sekolahnya ada dua, satu di lantai pertama 
dekat gedung lab fisika dan satunya di lantai tiga yang 
sangat jarang dikunjungi. Namun, dia yakin Karin memilih 
ke perpustakaan lantai tiga, karena perempuan itu lebih 
suka suasana yang tenang di banding ramai. 


"Karin!!" ucapnya setengah berteriak sambil mengatur 
napasnya yang ngos-ngosan. 


Mendengar ada yang memanggil namanya, Karin menoleh 
dan menemukan Dava yang berjalan mendekatinya sambil 
mengatur napas. Karin mengernyit heran. 


"Kenapa lo?" tanyanya masih memandang laki-laki itu yang 
juga memandangya. 


"Lo ngga marah 'kan, sama gue?" dia semakin 
mengernyitkan alisnya, kemudian menggeleng. 


Dava menghela napas lega melihat respon Karin. Dia pikir 
perempuan itu marah, karena sikapnya yang terlalu 
penasaran. 


"Kenapa tadi lo langsung ninggalin gue?" tanya Dava lalu 
duduk di kursi samping Karin dan melihat apa yang sedang 
dibaca perempuan itu. Ternyata tentang kota Sydney. 


"Gue hanya malas lihat muka lo." Jawab Karin datar yang 
langsung mendapat tatapan tajam Dava, namun perempuan 
itu bersikap acuh tak acuh. Sejenak Dava menarik napas 
kemudian matanya ikut melihat buku yang terletak di meja, 
di mana mata Karin tertuju. 


"Lo pengen ke kota itu?" tanyanya memecahkan 
keheningan. Dia melirik Karin yang juga meliriknya, 
perempuan itu mengangguk. 


"Sydney adalah salah satu kota teromantis di dunia," 
gumam perempuan itu membuat Dava menatap manik mata 
hitam legam yang sering menampilkan sorot tajam. 


"Jadi kalau lo lulus, ada rencana kuliah di sana, dong?" 


"Gue belum kepikiran," sahut Karin, "Lagian sekarang kita 
baru kelas dua." Lanjutnya membuat Dava mengangguk. 


Keadaan kembali hening, keduanya bungkam. Karin yang 
memilih melanjutkan membaca tentang kota yang 
mendapat julukan 'The harbour city' atau kota dermaga, 
sementara Dava hanya menatap perempuan itu dari 
samping, tanpa sadar bibirnya membentuk seulas 
senyuman. Banyak hal-hal tersembunyi dari diri Karin 
membuatnya semakin penasaran dengan kehidupan 
perempuan itu. 


Tanpa mereka sadari, seseorang tengah melihat mereka 
dengan senyum sinis di depan pintu. 


Jangan lupa voment! 


Kritik kalau masih ada typo. 


Tiga belas 
Letakkan hatiku di hatimu, agar hati kita bersatu. 


"Woi ... lo bertiga cepatan!!!" teriak Gio tak sabaran, mereka 
sudah berada di ujung koridor lantai satu, siap untuk kabur 
dari pelajaran pak Rekso. Alasannya simpel, mereka malas 
melihat guru berkepala plontos yang ketika sedang 
menjelaskan kumisnya berkedut-kedut ditambah suara imut 
pak Rekso yang membuat Dava seketika ingin 
memuntahkan isi perutnya. 


Rio, Beni dan Aldo yang diteriaki hanya mengerecutkan 
bibirnya, lalu segera bergerak lebih cepat menghampiri Gio 
dan Dava. 


"DAVA, RIO, BENI, ALDO, GIO. KEMBALI KALIAN!!" itu suara 
bu Tian yang tadi tak sengaja melihat kelima pentolan 
sekolah itu sudah keluar kelas membawa tas masing- 
masing, padahal jam kedua baru akan dimulai. 


Tanpa menghiraukan teriakan gurunya, kelima pentolan itu 
langsung berlari ke arah pagar belakang. 


Terlihat pak Rekso dengan terburu-buru berlari ke arah bu 
Tian. 


"Ibu lihat anak-anak nakal itu?" tanya pak Rekso dengan 
suara imutnya yang langsung di angguki bu Tian. 


Pak Rekso menepuk jidatnya. 


"Saya pusing menghadapi mereka." Katanya dengan helaan 
napas, kemudian berbalik meninggalkan bu Tian yang 
keheranan. Wanita gemuk itu bergidik membayangkan 
wajah pak Rekso saat marah. Mungkin akan terlihat lucu. 


Dava dan keempat temannya menaiki pagar belakang yang 
terdapat beling-beling tertancap di atas pagar. 


"Dav, motor gue gimana?" tanya Aldo khawatir, karena 
motor mereka ditinggalkan begitu saja di parkiran. Itu 
semua ide Dava. 


"Tenang aja, Do, nggak bakalan ada yang nyuri motor lo." 
Sahut Dava santai dan Aldo hanya bisa mengerucutkan 
bibirnya. 


"Nanti sore kita kembali untuk ngambil motor." Ucap Rio 
yang mengerti maksud Dava, karena jika sudah pukul empat 
sore sebagian guru sudah akan pulang, kecuali guru 
pembimbing ekstrakulikuler yang mempunyai jadwal setiap 
harinya. 


Setelah itu mereka pergi ke rumah Dava menggunakan 
taksi. 


Seperti biasa jika di rumah Dava, mereka hanya bermain 
game. Hal tersebut sudah kebiasaan kelima laki-laki itu. 


Sorenya mereka kembali ke sekolah untuk mengambil motor 
masing-masing. 


"Waw ... the most wanted boy yang dikenal karena nakal 
kembali ke sekolah hanya untuk ngambil motor?" Agam 
tersenyum sinis saat melihat kelima pentolan ganteng itu 
yang sudah di parkiran. Jika saja Dava tahu Agam hari ini 
ada jadwal ekskul taekwondo mungkin dia takan kembali di 
sekolah ini. 


"Kenapa? Lo iri karena kita lebih terkenal dari lo?" tanya 
Dava lantang membangkitkan emosi Agam, darah laki-laki 
itu berdesir hebat, tangannya mengepal dan langsung dia 


arahkan ke wajah Dava, namun sayang Dava dengan sigap 
menahan kepalan tangannya. 


"Ngakunya anak taekwondo, tapi kemampuan hanya gini." 
cibir Dava dengan senyum sinisnya. 


"Dav, nggak usah hirauin dia." Kata Rio bermaksud 
menghentikan mereka, tetapi sayang sekali kedua lelaki itu 
sudah saling melemparkan tatapan membunuh. 


Kelima teman Agam langsung berhamburan mengepung 
mereka, Agam tersenyum saat melihat wajah Dava yang 
terlihat shock, tapi hal itu hanya sementara karena sedetik 
kemudian Dava langsung melemparkan senyum sinis. 


"Oh, jadi lo mau lawan gue?" tanyanya dengan volume 
suara tinggi. Agam juga tersenyum sinis. 


"SATU LAWAN SATU!!" teriak Rio membuat semua perhatian 
teralih padanya. 


Siswa-siswi yang baru akan pulang setelah ekskul sontak 
berhenti saat melihat gerombolan cowok-cowok di parkiran 
yang sudah sepi. Mereka berjalan mengerumuni laki-laki 
yang terdiri dari sebelas orang, di mana enam orang laki-laki 
yang diketuai Agam mengelilingi lima laki-laki yang 
dipimpin Dava. 


Tanpa aba-ab, Agam langsung mengarahkan kepalan 
tangannya di wajah Dava, tapi lagi-lagi Dava mencengkram 
kepalan tangannya. 

Dan dengan gesit Dava menendang perut Agam. 


Perkelahian itu semakin panas, yang tadinya berniat 'satu 
lawan satu' kini tak sesuai lagi dengan rencana. 


Rio mundur ke belakang dan di depannya ada Wandi yang 
langsung menendang perutnya hingga dia tersungkur, 
badannya membentur pagar. Dengan sedikit susah payah 
dia berdiri, lalu mengarahkan kepalan tangannya di sudut 
bibir Wandi hingga bibir laki-laki itu mengeluarkan darah 
segar. 


Beni dengan gesit membanting kasar tubuh lawannya yang 
bernama Celo lalu menindihnya dan mengarahkan bogeman 
mentahnya di rahangnya. Celo membalikkan tubuhnya, Kini 
dia yang menindih Beni, saat dia baru akan mengarahkan 
bogemannya, sebuah suara langsung membuatnya berdiri. 


"GURU WOI ...." entah itu suara siapa yang pasti suara laki- 
laki. 


Agam dan kelima temannya langsung kocar-kacir 
mengambil kendaraan masing-masing dan keluar dari 
parkiran sekolah meninggalkan Dava dan keempat 
temannya yang menggeram kesal. 


Wajah mereka sudah babak belur, namun tak ada yang 
menghiraukan hal itu. Yang mereka ingin tahu siapa yang 
berani menghancurkan perkelahian hebat mereka. 


Mereka menoleh ke belakang dan melihat wanita gendut 
yang tergopoh-gopoh menghampiri mereka. Sudah di 
pastikan wanita itu adalah bu Tian yang akan pulang nanti 
ketika jam menunjukkan pukul lima, karena guru itu masih 
mengawasi kegiatan-kegiatan siswa-siswi yang mengikuti 
ekskul tiap harinya. 


"Dav, kabur aja, que lagi nggak mau diintrogasi." Kata Aldo 
yang diangguki keempat temannya. 


Mereka langsung mengambil motor masing-masing, lalu 
mengendarainya keluar dari lingkungan sekolah. 


"KALIAN LAGI ANAK NAKAL!!" teriakan bu Tian masih 
terdengar jelas saat mereka keluar gerbang. 


Karin mengumpat, lagi-lagi laki-laki itu mengganggunya 
dengan mengirimkannya chat dan sekarang Dava 
menelponnya via line. 


Dengan helaan napas, dia menggeser tombol hijau dan 
menekan audio speakers lalu membalik ponselnya di atas 
meja saat menyadari Dava melakukan panggilan video call. 


Karin tak mau terlihat konyol dengan wajahnya yang kusam, 
karena belum mencuci muka. 


"Ada apa?" tanyanya setengah teriak. 
"Wajah lo mana?" tanya suara bass di seberang sana. 
"Lo perlu sama wajah gue? atau sama gue?" tanyanya kesal. 


"Gue perlunya bukan wajah lo, tapi senyum Io sebagai 
pengobat luka gue," Karin mendengus mendengar 
gombalan receh Dava. "Coba deh lihat wajah gue, pasti lo 
bakal shock." Lanjut Dava membuat alis Karin mengernyit. 


"Muka lo kenapa? Makin seram?" tanyanya sarkastik. 


"Enggak. Makin ganteng malah." Sahut Dava yang lagi-lagi 
membuat Karin mendengus. 


"Banyak orang yang nggak suka basa-basi, termaksud gue. 
Jadi, lo to the point aja." Sahutnya dengan volume suara 
naik satu oktaf. 


"Kalau gitu, lo harus nunjukin wajah lo dulu." Dengan 
terpaksa Karin mensejajarkan ponselnya dengan wajahnya. 
Dan benar, dia shock melihat wajah Dava yang terdapat 


beberapa lebam kebiruan, tapi dengan cepat dia merubah 
raut wajahnya menjadi datar kembali. 


"Kaget, kan?" 
"Enggak." 
“Gue kirain lo bakalan kaget." 


"Cepatan atau gue matiin!" ancamnya membuat laki-laki 
yang di seberang sana menelan salivanya susah payah. 


"Kayaknya gue dehidrasi, deh." 


Karin berusaha menahan emosinya. Dia sangat kesal 
dengan sahutan tak berguna Dava. 


"Lo mau ngomong atau gue matiin?" tanyanya penuh 
penekanan. 


"Dari tadi gue udah ngomong, lo nggak dengar?" 
mendengar sahutan laki-laki itu membuat Karin langsung 
menggeser tombol merah. 


Dia menghembuskan napas, kemudian mengambil 
bolpoinnya untuk melanjutkan aktivitasnya yang tertunda. 


Tapi, ponselnya kembali berdering dan dia sudah tahu, laki- 
laki menyebalkan itu lagi yang mengganggu aktivitasnya. 


Cukup lama ponselnya dia biarkan berdering, hingga sang 
penelpon mengakhiri panggilan dan notifikasi /ine muncul. 


Argyano Dava D 


Klau Io masih nganggep gue tman, lo harus ngangkat 
panggilan dari gue. Krna teman sialu ada buat 
tmannya. 


Karin menggeram menahan emosi. Selama mereka resmi 
menjadi teman, lak-laki itu selalu berhasil membuatnya 
menurut karena kata teman. 


Karin sangat menghargai siapapun yang mengatakan 
mereka adalah teman, bahkan laki-laki seperti Dava saja 
yang selalu membuatnya kesal tetap dia hargai karena kata 
teman. 


Ponselnya kembali berdering menampilkan nama laki-laki 
menyebalkan. Tanpa pikir panjang lagi, dia menggeser 
tombol hijau dan mensejajarkan ponselnya dengan 
Wajahnya hingga dia bisa melihat Dava yang menampilkan 
senyum kemenangan. 


"Lo perlu apa?" tanyanya dengan suara yang sedikit 
dilembutkan. 


"Gitu dong, kan manis kalau ngomongnya lembut." Dia 
tersenyum paksa mendengar sahutan Dava. 


"Lo mau ngomong atau nggak?" tanyanya lembut, tapi 
penuh penekanan saat melihat Dava hanya diam dengan 
senyum manisnya. 


"Nih, gue udah ngomong," 


"Dav, lo tau gue lagi belajar. Kalau lo nelfon gue cuma buat 
gangguin gue mending kata 'teman' itu dihilangin diantara 
kita." Geramnya semakin kesal. 


"Yah... jangan dong." Dava sengaja merubah raut wajahnya 
menjadi sedih. Laki-laki itu menahan senyum geli melihat 
Karin yang sangat kesal, terlihat dari wajahnya yang 
memerah. 


Karin mendesah, frustasi menghadapi sikap Dava. 


"Oke, lo dengarin gue! Kali ini gue serius." 


Karin mendengus mendengar lanjutan perkataan lelaki di 
seberang sana, tapi dia mengangguk untuk memberikan 
waktu Dava melanjutkan perkataannya. 


"Tadinya gue pengen Io datang ngobatin wajah gue, tapi 
karena udah malam jadi lo cuma perlu pasang senyum 
tulus, terus ngajarin gue cara ngobatin wajah gue biar 
kembali ganteng." Dia hanya mendengarkan dan melihat 
datar laki-laki yang sedang berbicara di balik telepon, 
"Kalau lo nggak mau senyum tulus, nggak apa-apa, karena 
gue tau nggak ada mahkluk datar yang bisa senyum apalagi 
tulus, mus ...." 


"Cepatan, lo ngikutin perintah gue." Sudah habis kesabaran 
Karin, membiarkan Dava berbicara panjang lebar terus bisa 
membuat telinganya terbakar. 


"Oke, Bos." Karin menggeleng pelan melihat cara Dava 
menghormatinya, laki-laki itu menempelkan tangannya di 
jidat dengan wajah yang dibuat-buat tegas. 


"Aww ... Bu, sakit." Dava meringis saat bu Tian menarik daun 
telinganya, karena kemarin membolos dan ketahuan 
berkelahi. 


Rio dan Beni juga meringis saat sebuah tangan menarik 
daun telinga mereka, dia adalah pak Rekso. Di sebelah Beni 
ada pak Herry, guru Geografi yang juga terkenal killer, pria 
38 tahun yang berponi ala korea itu menarik telinga Gio dan 
Aldo membuat kedua lelaki itu meringis menahan sakit. 


Tetapi, yang paling parah adalah Dava, bu Tian hanya 
menarik telinganya jadi dia merasakan sakit yang lebih 
dibanding keempat temannya. 


"Kalian seharusnya di skors dari kemarin-kemarin, ini bukan 
yang pertama kali tapi sudah berkali-kali." Kata bu Tian 
masih menarik daun telinga Dava menuju ruang BK untuk 
diintrogasi bersama teman-temannya. 


Dan Agam? Laki-laki itu dan kelima temannya tidak hadir di 
sekolah dan tak memberikan alasan sedikit pun. Mereka 
sengaja agar tidak mendapat hukuman. Banci. 


"Bu, kita kan berantemnya seminggu sekali." Sahut Beni 
membuat pak Rekso menarik keras telinganya, dia kembali 
meringis. 


"Hai, Rin, makin manis aja." Kata Dava saat berpapasan 
dengan Karin yang berjalan menuju kantin bersama Adel 
dan Via. 


Karin menatap tajam lelaki itu, bukan karena perkataan 
Dava tapi karena melihat Dava kembali di hukum, satu 
sekolah sudah mendengar berita perkelahian Dava dan 
Agam. 


"Kamu ini, nggak ada malunya. Dijewer aja masih bisa 
godain anak orang," Dava meringis saat bu Tian menarik 
daun telinganya lebih keras. 


"Saya ngomong jujur, Bu, bukan godain." Sahutnya 
membuat teman-temannya menggeleng. 


Karin malas melihat wajah Dava, dia berlalu bersama Adel 
dan Via yang diam. 


"Mereka nggak ada bosan-bosannya bikin masalah." Ucap 
Via saat sudah duduk di kursi kantin. 


Karin mengedikkan bahunya tak acuh, sementara Adel sibuk 
dengan pemikirannya tentang perkataan Dava. Entahlah, 


dia merasakan hatinya semakin sakit saat laki-laki itu 
mengeluarkan pernyataan yang menyakitkan baginya. 


"Lo kenapa, Del?" Adel langsung menggeleng mendengar 
pertanyaan Via. Dia menunduk menjauhi tatapan 
mengintimidasi dari sorot mata tajam Karin. 


"Lo masih suka Dava?" dia mendongak mendengar 
pertanyaan Karin, dengan ragu dia mengangguk sebagai 
jawaban. 


Karin menghela napas berat, kemudian mengembuskannya. 


"Del, lo boleh suka sama dia, tapi jangan sampe lo cinta 
sama dia, kalau lo ngga ingin rasain sakit hati." Adel 
tersenyum kecut, pasalnya perkataan Karin sudah terjadi: 
dia mencintai laki-laki playboy itu dan dia sudah merasakan 
sakit hati, karena cintanya yang bertepuk sebelah tangan. 


Di ruangan BK, bu Tian duduk di kursinya dan di balik meja 
kelima pentolan sekolah itu duduk menampilkan ekspresi 
yang berbeda-beda: Aldo menunduk, Rio menatap bu Tian 
yang siap memberikan ceramah, Beni melihat plafon, Gio 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal dan Dava yang 
paling terlihat santai--laki-laki itu mengetuk-ngetukkan 
jarinya di meja-membuat bu Tian menatapnya tajam, tapi 
dia sama sekali tak terkejut dengan tatapan itu. Baginya 
sudah biasa. 


"Saya bingung, harus kasih kalian hukuman apa." Setelah 
berapa lama berdiam melihat tingkah kelima laki-laki itu, 
akhirnya bu Tian membuka suara. 


"Bu, yang ringan-ringan aja, deh." Kata Aldo membuat bu 
Tian langsung melemparkannya tatapan tajam. Dia 
tersenyum kecut, kembali menundukkan kepalanya. 


"Bawa ini, kalian berdiri di lapangan sambil hormat dan 
jangan lupa papan hukuman ini kalian jadikan kalung." 
Ucap bu Tian memberikan papan hukuman yang terbuat 
dari kardus dan terdapat tulisan dengan huruf kapital 'SAYA 
PEMBUAT ONAR BUKAN SANG PAHLAWAN '. 

"Satu lagi, kaki harus di angkat dan tangan menjewer kedua 
telinga." Lanjutnya membuat kelima laki-laki itu 
mengernyit. 


"Loh? Bu, kalau di suruh hormat, gimana caranya kita 
menjewer kedua telinga?" tanya Gio yang diangguki 
keempat temannya. 


Bu Tian menepuk jidatnya pertanda lupa. 
"Oh, iya ... saya lupa." Katanya. 


"Udah tua sih, jadinya pikun." Gumam Dava pelan, namun 
bu Tian masih mendengarnya. 


"Dava, coba ulang perkataan kamu." Katanya menatap 
tajam Dava. 


"Ada cicak, Bu." Sahut Dava asal, tangannya menunjuk 
cicak yang merayap di tembok. 


"Ya Tuhan Dava ... sudah lah, Ibu lelah melihat sikap kalian." 
ucap bu Tian mengalah. 


"Ibu sih, baperan." Kelima orang itu melihat Dava yang 
langsung menyengir saat menyadari perkataannya. 


"Cepat, kalian jalani hukuman sebelum hukuman kalian 
saya tambah." Kelima pentolan itu langsung bangkit berdiri 
saat nada mengancam terlontar dari mulut bu Tian. 


"Siap, bu!" sahut mereka kompak, bu Tian hanya 
menggeleng melihat mereka yang berdiri tegak dan tangan 
diletakkan di jidat. 
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Empat Belas 


Hai, di part ini aku kasih dua quetos, yg satu quetos 
lanjutan part kemarin. 

Quetos dari Khadiz Khadizjah 

Makasih yah buat Khadiz. 


Lalu, letakkan namaku dan namamu di buku nikah, 
agar kita tak terpisah. 


Terkadang, cinta membuat kita lupa memikirkan luka. 


Di bawah teriknya matahari, kelima laki-laki the most 
wanted yang terkenal karena bad boy itu sedang menjalani 
hukuman di tengah lapangan upacara. Hormat ke arah 
bendera merah putih dan kaki kanan diangkat. 


Kelima laki-laki itu menjadi tontonan siswa-siswi yang 
nongkrong di kantin tak jauh dari lapangan. Mereka di 
hukum, tapi siswi-siswi masih berdecak kagum. Bahkan ada 
yang sengaja memotret mereka untuk dijadikan kenang- 
kenangan. Aneh. 


"Gue kasian deh sama mereka," ucap Via yang masih berada 
di kantin, karena jam istrahat belum berakhir. Adel 
mengangguk, matanya terpaku pada satu sosok: Dava. 


Karin hanya menatap datar kelima laki-laki itu. "Mereka 
yang nyari masalah, berarti mereka udah siap nerima 
resikonya," katanya datar. Matanya tertuju pada kelima 
pentolan sekolah yang sepertinya sudah mulai kepanasan. 
Jika saja pak Rekso tidak mengawasi mereka, kelima laki-laki 
itu pasti sudah kabur dari hukuman. 


"Tapi, Rin, mereka cowok, bagi mereka membolos hal biasa. 
Ini masa remaja jadi wajar," sahut Adel membela kelima laki- 
laki itu. 


Sekilas, Karin melirik Adel. "Kalau membolos menurut 
mereka adalah hal biasa berarti hukuman juga hal biasa." 


"Stop! Nggak usah perdebatin mereka, nggak ada 
untungnya." Via melerai membuat keadaan menjadi hening. 


Mereka mengernyit saat melihat Dava menurunkan kakinya 
dan berjalan ke arah kantin. 


"Dava, kamu mau kemana?" tanya Pak Rekso menahan 
langkah kaki Dava. 


"Mau ketemu calon pacar, Pak," jawab Dava, jari telunjuknya 
tertuju pada satu meja, di mana ketiga perempuan cantik 
melihatnya heran. 


"Siapa? Adel? Karin? atau Via?" tanya p 
Pak Rekso penasaran. 


"Ih bapa... kepo, deh." Dava langsung berlari meninggalkan 
Pak Rekso yang menggeram setelah mendengar ucapannya. 


"DAVA!! KEMARI KAMU!!" Semua perhatian tertuju pada Pak 
Rekso, suara imut itu begitu menggelegar membuat telinga 
terasa ingin pecah. 


Karin menaikkan alisnya melihat Dava yang berjalan ke arah 
mejanya dengan senyum yang terlukis di sudut bibir laki- 
laki itu. 


"Hei, manis," sapa Dava padanya. Alis Karin semakin 
mengerut, mungkin jika Dava menyapa perempuan lain 


mereka akan klepek-klepek, tetapi tidak untuk Karin, dia 
hanya melihat Dava dengan raut kebingungan. 


"Lo ngomong sama gue?" tanyanya setelah ekspresi 
bingung itu menjadi datar. 


"Iyalah, gue kan natap lo." Karin hanya mengangguk- 
angguk mendengar sahutan Dava. 


Adel merasa tak enak berada di meja itu, dia ingin pergi tapi 
Via menahannya dengan senyum lembut. 


"Oh yah, kenapa tadi lo nggak ngantarin gue minum?" 
tanya Dava saat melihat Karin yang memainkan ponselnya. 


"Lo pikir gue pembantu lo!" sahut Karin ketus tanpa melihat 
Dava. 


"Gue kan teman lo. Sebagai teman harus membantu 
temannya yang lagi kesusahan." Tatapan Via dan Adel 
langsung tertuju ke Dava yang tadi berkata dengan 
santainya, kemudian ke Karin yang menatap tajam Dava. 


"Kalian temanan?" tanya Adel ragu, sebab Karin belum 
menceritakan apapun tentang laki-laki itu dan mendengar 
pernyataan Dava membuat hatinya semakin sakit. Bukan 
hanya karena laki-laki itu yang selalu mencari perhatian 
Karin, tapi Karin yang tidak berterus- terang padanya. 


"Rin, lo nggak cerita sama mereka? kalau udah hampir 
seminggu kita jadi teman?" Karin mengembuskan napas 
berat. Entahlah, dari awal tidak pernah terpikirkan olehnya 
untuk menceritakan pertemanannya dengan Dava. Baginya 
kata teman itu hanya untuk membuat sikap menyebalkan 
Dava berkurang. 


"Sorry," ucap Karin tertuju pada Adel yang menggeleng 
memasang mimik benci. 


"Lo nganggap kita apa, Rin? Teman atau bukan, sih?" tanya 
Adel lalu berlalu pergi meninggalkan Dava dengan raut 
keheranan, Karin dengan rasa bersalahnya dan Via yang 
entah harus berkata apa. 


Via berdiri, dia menepuk bahu Karin pelan. 


"Lo jangan terlalu mikirin masalah ini, Adel cuma kesal aja, 
kok," ucapnya dengan senyum membuat Karin 
mengangguk. 


Via pamit untuk menyusul Adel, dia tidak mau jika Adel 
merasa semua orang sudah meninggalkannya. Adel adalah 
anak yatim piatu, orang tuanya meninggal pasca 
Kecelakaan tiga tahun yang lalu dan dia tinggal bersama 
neneknya yang akhir-akhir ini sakit-sakitan. 


"Rin, gue nggak ngerti, deh," kata Dava berusaha mencerna 
apa yang baru saja terjadi, tapi otaknya sedang tidak 
sinkron. 


Dava semakin keheranan saat Karin bangkit dari duduknya 
kemudian berlalu tanpa sepatah kata. 


"Kok jadi gini, sih?" tanyanya pelan. 


"Emang udah gitu." Dava menoleh ke arah Aldo yang tadi 
menyahut dan dia sempat terkejut melihat teman-temannya 
yang berdiri di belakangnya dan juga ada pak Rekso yang 
melipat kedua tangannya di bawah dada. 


"KEMBALI KE LAPANGAN!! KALIAN DI HUKUM SAMPAI JAM 
PULANG SEKOLAH!!!" Dengan otomatis kelima pentolan itu 
menutup telinganya ketika pak Rekso mengeluarkan sikap 


tegasnya yang tak bisa lagi terbantahkan. Wajah pria paruh 
baya itu memerah emosi disebabkan oleh kelima bad boy 
yang tiada hentinya menguras tenaganya hanya untuk 
memarahi mereka. 


"Del, gue bisa jelasin." Karin menahan Adel yang sudah 
akan keluar kelas. Bel pulang baru saja berbunyi dan guru 
yang tadi mengajar sudah keluar. 


"Nggak ada yang perlu di jelasin, Rin," sahutnya dingin, 
berlalu meninggalkan kelas yang sudah sepi. 


Karin menatap punggung sahabatnya yang semakin 
menjauh. "Gue salah, Vi, gue nyesal," katanya dengan nada 
penuh penyesalan. 


Via mengambil tasnya dan duduk di sampingya. Via 
tersenyum menenangkan, ia berkata, "Lo kenal Adel, lo 
udah tau gimana sifatnya. Pasti dia maafin lo, kok." 


Sikap mereka bertiga berbeda-beda, Karin yang dominan 
dengan sikap datarnya tapi mempunyai rasa peduli yang 
besar, Adel yang biasa cerewet tapi cepat emosi dan bawa 
perasaan, Via yang selalu bersikap tenang dan dia juga 
tidak suka memperbesar masalah, Via dominan dengan 
sifatnya yang pemaaf. Perbedaan itulah yang menjadikan 
persahabatan mereka terasa lengkap. 


Karin mengangguk kemudian menyampirkan tas di 
punggungnya. 


"Lo naik bus?" tanya Via yang diangguki Karin. "Bareng gue 
aja, ya? Supir gue jemput, kok." Tawarnya yang langsung 
digelengi Karin. 


Via menghela napas pasrah. Sebenarnya dia sudah 
mengetahui bahwa Karin tidak akan menerima tawarannya, 


Karena merasa akan merepotkan ditambah rumah mereka 
berbeda jalur. 


"Gimana kalau kita jalan-jalan?" tanya Agam menatap 
perempuan yang berbaring di brankar. Wajah perempuan itu 
tidak terlalu pucat lagi seperti biasa. Keadaannya sudah 
mulai membaik, walaupun terkadang penyakitnya tiba-tiba 
kambuh. 


"Iya," sahutnya dengan senyum. 
Agam membantu Caramel untuk duduk di kursi roda yang 
sudah disiapkannya. 


"Gimana kalau ke taman?" tanya Agam yang langsung 
diangguki Caramel. 


"Lo masih aja ingat kesukaan gue," kata Caramel tersenyum 
tipis. 


"Nggak mungkin gue lupa, lo 'kan sahabat terbaik gue," 
sahut Agam 'dan Io juga cewek yang gue cintai' lanjutnya 
dalam hati. 


"Gue rindu sama Dava, dia udah jarang ke sini," ucap 
Caramel saat tiba di taman. Agam mengembuskan napas 
mendengar penuturan perempuan itu. Dia membawa 
Caramel di dekat kursi panjang. 


"Lo nggak usah terlalu banyak mikir," katanya lalu duduk di 
ujung kursi agar dia bisa menempatkan kursi roda Caramel 
di sampingnya. 


"Dava baik-baik aja, kan?" Untuk yang kedua kalinya, Agam 
mengembuskan napas. Perempuan yang di sampingnya 
terlalu banyak memikirkan Dava, bahkan perempuan itu 
sama sekali tak menghiraukan perkataannya. 


"Mel, bisa nggak sehari lo nggak ngomongin Dava? Telinga 
gue panas dengarnya." Caramel melirik Agam, dia 
memicingkan matanya. 


"Lo kenapa tiba-tiba nggak suka kalau gue ngomongin soal 
Dava?" tanyanya heran. 


"Dava nggak peduli lagi sama lo, Mel, dia terkenal playboy 
di sekolah. Kalau dia benaran sayang sama lo, dia nggak 
bakalan selingkuhin lo." Kali ini Caramel yang 
mengembuskan napas saat mendengar penjelasan Agam. 
Sahabatnya itu memang tidak mengetahui kalau dia yang 
meminta Dava untuk mencari perempuan yang bisa 
menggantikannya karena akan tiba saatnya dia akan pergi 
meninggalkan Dava. 


"Gue yang nyuruh dia." Agam melirik Caramel dengan alis 
mengernyit. "Gue yang minta dia buat nyari cewek lain 
untuk pengganti gue." Agam semakin bingung di buatnya. 
"Gue nggak akan selalu di samping dia, Gam. Sebentar lagi 
gue bakalan pergi, kalau Dava udah nemuin cewek yang 
tepat dia nggak bakal terlalu terluka saat melihat gue 
pergi," lanjutnya menatap Agam. 


Untuk beberapa detik mereka hanya saling menatap tanpa 
suara. 


"Lo nggak bakalan pergi, Mel." 
Caramel menatap sendu sahabatnya. 


"Gue nggak bisa bertahan hidup di sini, gue harus pergi, 
Gam. Lo jangan sedih karena gue nggak bakalan lupain lo," 
balasnya dengan senyum yang meruntuhkan hati Agam. 
Laki-laki itu langsung memeluk erat Caramel. 


Agam mendekap perempuan itu. "Lo harus janji akan selalu 
ada di samping gue." 


"Sendirian?" Karin menoleh ke samping dan menemukan 
Dava yang duduk di sampingnya. Laki-laki itu sepertinya 
tidak membawa motor hingga dia ke halte untuk menunggu 
bus. 


"Lo bisa liat, kan?" tanyanya ketus yang justru membuat 
Dava tersenyum. 


"Lo bisa nggak sehari nggak judes? Gue teman lo, Rin, 
pengen dilembutin juga." 


"Kenapa sih selalu status kita yang lo bawa-bawa?" 


"Karena kalau bukan status itu, gue nggak bakalan kurang 
kerjaan nemanin lo di sini." Karin melihat Dava dengan raut 
bingungnya. Apa hubungannya coba? 


"Gue bawa motor, Rin, tapi tadi gue liat lo di sini sendirian, 
jadi gue samperin lo. Gue nggak mau lo kenapa-kenapa," 
jelas Dava menjawab pertanyaan yang mengganggu pikiran 
Karin. 


"Kenapa lo nggak bawa motor lo aja kesini?" 


"Sini, gue antar lo." Dava bangkit berdiri, lalu menarik 
pergelangan tangan Karin yang keheranan. 


"Gue nggak mau diantar sama lo!" tolak Karin, namun Dava 
tak menghiraukan penolakan itu. 


Jadi, terpaksa Karin mengikuti Dava daripada harus 
berdebat panjang lebar. 


"Nggak usah malu, gue tau tadi lo ngasih kode keras supaya 
gue ngantar lo." Karin tercengang mendengar perkataan 
laki-laki itu. 


"Lo tuh kebanyakan berimajinasi. Kenapa nggak sekalian aja 
lo jadi penulis biar imajinasi lo itu berguna!" katanya ketus 
yang membuat Dava terkekeh. 


"Gue nggak suka nulis, sukanya mikirin lo." 


"Basi." Lagi-lagi Dava terkekeh mendengar sahutan ketus 
dari bibir perempuan yang di sampingnya. Dia terus 
menarik pergelangan tangan perempuan itu hingga ke 
parkiran sekolah. 


Di sana sudah ada keempat teman Dava yang sedang 
menunggunya. Tadi Dava sengaja meminta mereka untuk 
menunggunya dengan alasan dia akan menghampiri Karin. 
Tadinya keempat laki-laki itu pikir Dava hanya bercanda, 
tapi ternyata laki-laki itu serius. Dan terpaksa mereka harus 
menunggu Dava mengantar Karin terlebih dahulu, lalu ke 
rumah laki-laki itu untuk membahas hal yang tak penting. 


"Wah ... Dav, lo ternyata serius nyusul Karin. Gue pikir tadi 
hanya bercanda," 


"Kalau soal cinta nggak bisa dianggap bercanda, Ben," 
sahut Dava yang mendapat cibiran dari keempat temannya. 
Karin mendengus dan langsung menghentakkan 
pergelangan tangannya hingga terlepas dari genggaman 
Dava, laki-laki itu melihatnya dengan alis mengerut. 


"Nggak usah pegang-pegang," ucap Karin tajam. "Belum 
halal," sambung Aldo, seketika membuat kelima laki-laki itu 
tertawa dan Karin mendengus kesal. 


"Karin minta di halalin, Dav." Perkataan Gio langsung 
mendapatkan tatapan tajam Karin. 


"Nanti aja, gue belum punya pekerjaan untuk nafkahin dia," 
ujar Dava yang digeleng-gelengi keempat sahabatnya. 


"Lo semua bisa diam, kan?" tanya Karin pelan, namun penuh 
penekanan. Sejenak, kelima lelaki itu diam hingga Dava 
mengeluarkan pertanyaan bodoh. 


"Lo pada kedinginan nggak?" 
"Mana ada dingin, kalau kepanasan baru benar." . 


"Otak lo kayaknya perlu di perbaiki deh, Dav," kata Rio yang 
baru kali ini membuka suara selain tertawa. 


"Tau nih anak, pertanyaannya bego banget, udah tau cuaca 
panas kayak gini masih aja nanya kalau dingin." Perkataan 
Gio langsung diacungi jempol Aldo. 


Karin hanya diam dengan raut wajah datarnya. 


"Aishh ... lo pada nggak peka." Mereka mengernyit 
mendengar perkataan Dava. "Masa sih lo pada ngga 
kedinginan padahal mahkluk dari negeri frozen ada di 
samping gue," lanjutnya membuat semua mata tertuju pada 
Karin yang mengeluarkan sorot mata tajam. 


Aldo mengulum senyumnya, ia membalas sindiran Dava 
yang ditujukan untuk Karin, "Iya, Dav, gue udah mulai 
dingin, nih." 


"Lebih parah gue, bentar lagi gue bakalan beku." Beni 
sambil memeluk erat tubuhnya seperti orang kedinginan. 


"Nah ... nih, si Rio udah beku." Dan seketika kelima laki-laki 
itu menyemburkan tawanya mendengar lelucon garing Gio, 
dan lagi-lagi Karin hanya bisa mendengus. 


Mengapa bisa dia terjebak diantara laki-laki yang 
menyebalkan? 


TBC 


Lima Belas 


Tuhan menciptakan berbagai keindahan yang tak bisa 
kupungkiri lagi, terutama senyumanmu membuat 
hatiku berbunga-bunga. 


Bel pulang sekolah sedari tadi sudah berbunyi, namun 
perempuan itu masih duduk terdiam di bangkunya. 
Berusaha menata hatinya yang rapuh, dia benci masalah, 
tapi biar bagaimanapun masalah adalah bagian dari hidup. 
Siapa yang bisa menolak masalah? Tidak ada, kita hanya 
bisa bersabar lalu menyelesaikan masalah itu. 


Untuk yang kesekian kalinya dia mengembuskan napas 
berat. Sahabat yang sudah hampir empat tahun 
menemaninya sudah beberapa hari ini berbalik 
membencinya. 


Ketika mereka bertemu di sekolah bahkan di kelas pun 
sahabatnya itu tidak menganggapnya ada. Mungkin 
menganggapnya ada, tapi sebagai patung. Adel pindah 
tempat duduk ke bangku belakang paling pojok berjauhan 
dengan Karin dan Via yang duduk di bangku tengah paling 
depan. 


Rasanya sakit, hanya karena Karin tak menceritakan 
mengenai Dava yang sudah menjadi temannya hingga 
sahabatnya itu menjauhinya. 


Dan persahabatan mereka seolah-olah sedang di uji, 
ditambah Via yang akhir-akhir ini juga sering menghabiskan 
jam istrahat bersama Beni, keduanya terlihat sangat akrab. 
Dia merasa persahabatan mereka akan berakhir. 


"Kenapa belum pulang?" suara bass itu membuyarkan 
lamunannya, menoleh ke pintu dan mendapati laki-laki 


jangkung yang menatapnya dengan tatapan yang sangat 
sulit diartikannya. 


Laki-laki itu masuk ke dalam kelasnya yang sepi. Kemudian 
duduk di meja paling depan, meja yang di tempati guru 
ketika masuk ke ruangan itu. 


Menatap manik mata hitam legam yang sering 
mengeluarkan sorot tajam. Tapi, kali ini berbeda sorot tajam 
itu berubah sendu bahkan sedari tadi pertanyaannya belum 
juga terjawab. 


"Ada masalah?" tanya laki-lako itu lagi dengan suara 
lembut. 


Karin menatap lurus pemilik wajah tampan dengan pahatan 
sempurna. Dia menggeleng sebagai jawaban pertanyaan 
Alvano--kakak  kelasnya-yang akhir-akhir ini jarang 
dilihatnya, mungkin laki-laki itu sibuk dengan persiapan 
ujian. 


"Mau pulang bareng gue?" untuk ketiga kalinya Vano 
melontarkan pertanyaan yang membuatnya merasa aneh. 
Vano terlalu perhatian padanya padahal hubungan mereka 
hanya sebatas junior dan senior. Tidak lebih dan juga tidak 
kurang. 


"Gue bisa sendiri." Sahutnya datar. Dia mengambil tasnya 
dan kemudian meninggalkan kelas yang kini hanya dihuni 
Vano seorang diri. 


Bukannya bersikap tidak sopan, tapi Karin merasa ada yang 
berbeda dari sikap laki-laki itu. Biasanya Vano hanya akan 
menghampirinya jika ada hal yang penting, misalkan ada 
olimpiade fisika atau matematika dan Karin menjadi 
perwakilan sekolahnya, Vano yang ditugaskan untuk 
memberitahunya. 


"Karin." Langkahnya terhenti dan menoleh ke belakang di 
mana si pemilik suara yang tadi memanggilnya tengah 
melangkah dengan terburu-buru ke arahnya. 


"Gue mau kasih ini, gue harap lo datang." Katanya 
menyodorkan amplop berwarna pink membuat dahi Karin 
mengerut. 


"Undangan apa? Ulang tahun lo?" tanyanya tanpa ragu. 
Laki-laki itu terkekeh memperlihatkan lesung pipi yang 
sangat manis. Kemudian, dia menggeleng. 


"Nggak mungkin lah." Sahut Vano masih sedikit terkekeh. 


"So? Ulang tahun siapa?" tanya Karin membolak-balikkan 
amplop berwarna pink itu tanpa berniat membukanya. 


"Dibuka dulu dong, kalau hanya diliatin nggak bakal dapat 
petunjuk." 


"Sok misterius," Vano hanya menanggapi cibiran Karin 
dengan kekehan khas laki-laki itu. 


Perlahan-lahan Karin membuka amplop itu dan membaca 
tulisan di kertas undangannya. 


"Revani Amanda? oh, adik lo yang kelas sepuluh itu, kan?" 
tanyanya saat membaca satu nama yang terasa tak asing 
lagi. Revani adik Alvano, salah satu penggemar berat Dava 
yang sering sekali mengirimkan laki-laki itu cokelat, tapi 
Dava tak menghiraukan perempuan itu? karena dia tidak 
suka jika perempuan mengejar-ngejarnya. Baginya 
perempuan tidak perlu mengejar sebab mengejar itu 
kewajiban laki-laki, bukan perempuan. 


"Yup! Lo mau datang, kan?" sahut Vano diselingi pertanyaan 
dengan wajah penuh harap. 


Terlihat Karin berpikir, seolah-olah ini adalah pilihan berat. 
Dia ingin menanyakan mengapa Vano mengundangnya, tapi 
mengingat Revani pernah menjadi anggota ekskul musik, 
jadi mungkin terdengar wajar jika perempuan itu 
mengundangnya. 


"Gue akan usahain." Ujarnya membuat Vano menghela 
napas lega. Batinnya merasa tenang, karena setidaknya 
usahanya membuahkan hasil. 


Mungkin jika Karin mengetahui alasannya memberikan 
undangan, perempuan itu akan membencinya. Tapi, lebih 
baik perempuan itu membencinya dibanding melihat 
adiknya menangis semalaman. 


"Gue balik duluan, yah." Pamit Karin Iberlalu pergi 
meninggalkan Vano yang kembali termenung. Rasa takut itu 
kembali menghampirinya, namun dia tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi selain membiarkan semuanya berjalan dengan 
semestinya. 


Dava membanting tubuhnya di kasur king size dengan 
seprai bermotif Barcelona menutupi kasur itu. 


Dia mengambil ponselnya dan melihat jam di layar 
ponselnya. 
"Baru jam tujuh," gumamnya pelan. 


Rasanya waktu terlalu lama berlalu jika dia tidak ke sekolah. 
Tadi memang dia tidak ke sekolah, karena berniat 
menjenguk perempuan yang sangat dia rindukan, tapi siang 
tadi dia ketiduran dan terpaksa dia memutuskan untuk 
menjenguk pacarnya sore hari. 


Tapi, malam ini dia merasakan semangatnya hilang saat sore 
tadi dia melihat pacarnya tertawa bersama Agam. 
Seharusnya dia yang di posisi itu bukan Agam. 


Seharusnya tawa itu untuknya bukan untuk musuhnya. 
Seharusnya ... ah! Sudahlah, dia terlalu banyak berharap. 


Dava mengambil ponsel di saku celana jeans selututnya dan 
melihat foto perempuan dan laki-laki saling merangkul lalu 
tersenyum ke arah kamera, seolah-olah kebahagiaan hanya 
milik mereka berdua. Fotonya dengan Caramel saat dulu 
berlibur di puncak dan saat itu ... tidak, dia tidak mau lagi 
mengulang-ngulang masa lalu yang akan membuat 
semangatnya semakin surut, karena sekarang kisah 
cintanya tidak lagi seindah dulu, tidak lagi semanis dulu, 
tidak ada lagi kebersamaan mereka yang penuh cinta. 


Dava menarik napas dalam lalu mengembuskannya. 
Diliriknya kembali ponselnya, tapi tidak terpaku lagi pada 
walpaper ponselnya. 


Dia langsung membuka aplikasi /ine dan membuka room 
chat-nya dengan seseorang yang berhati beku, seketika 
senyumnya terbit hanya dengan melihat room chat-nya 
dengan perempuan dingin itu. Entahlah, mengapa dia 
merasa hangat hanya dengan melihat chat-tan yang lebih 
dominan dirinya di banding Karin. 


Dia menekan keyword membentuk kata perkata lalu 
menghasilkan beberapa baris kalimat yang membuatnya 
kembali tersenyum. 


Argyano Dava D 


Hai, ice gueen. Lo kangen enngak sama gue? Nggak 
usah dibls gue udah tau jwbanya kok. Lo pasti 
kangen kan? Secara, tadi gue nggak ke skolh. 


Entahlah, ada apa dengan kalimat itu hingga mampu 
membangkitkan kembali semangatnya. 


Dan tak lama ponselnya bergetar kemudian notifikasi /ine 
menyusul. 


Karin M 
Cuci mka dulu, sprtinya lo ngigau deh. 


Dia terkekeh membaca balasan pesan yang menurutnya 
lumayan panjang, biasanya 'kan perempuan itu hanya akan 
membalas pesannya paling banyak tiga kata. 


Argyano Dava D 


Gue chattan sma Io nggak tidur, kalau tidur pasti 
nggak bakalan balas pesan Io dulu karna Igi bersama 
lo dalam mimpi. 


Mungkin sekitar lima menit hingga notifikasi line kembali 
menghampiri ponselnya. 


Karin M 
Kebanyakan mimpi. 


Tuh 'kan, hanya dua kata, tapi dua kata itu lah yang 
membuat sudut bibirnya membentuk seulas senyuman. 
Karena, terkadang memang hal-hal kecil yang akan kita 
rindukan nantinya setelah hal-hal kecil itu tidak lagi kita 
dapatkan. 


Dava tidak ingin terlambat menyadari bahwa hatinya 
tergerak untuk mencintai perempuan itu dan dia juga tak 
ingin terlambat untuk membuat perempuan itu jatuh cinta. 
Dia tidak menyukai keterlambatan, kecuali terlambat ke 
sekolah atau terlambat mengumpulkan tugas, karena 
memang itu adalah kebiasaannya. Tapi, jika sudah 


menyangkut hati dan perasaan maka keterlambatan itu 
harus dihilangkan. 


Dengan cepat dia mengetik chat untuk orang yang sama. 
Argyano Dava D 


Besok jam 8, gue jemput Io. Lo harus siap krna gue 
nggak terima bantahan. Gue teman Io. Jadi, skali2 Io 
harus nurut. 


Setelah menekan tombol 'send' dia terkekeh ketika kembali 
menggulir chat-nya dari awal. Dava yakin perempuan di 
seberang sana akan menyumpah serapahi dirinya. 
Memikirkan itu membuat perutnya terasa kosong dan ini 
bukan yang pertama kali baginya, dia menyadari apa 
maksud dari perutnya itu ternyata ... 


.. dia lapar. 


Sedari tadi Karin terus mengumpat, kesal dengan laki-laki 
yang pagi-pagi sudah berada di rumahnya dan laki-laki itu 
tiada hentinya mengejeknya, sebab dia bangun dengan 
wajah super kusam, belum mencuci muka dan parahnya 
Dava dengan entengnya menyuruhnya mandi dan 
mengatainya jelek. 


Saat tadi di perjalanan pun laki-laki itu dengan sengajanya 
melajukan motornya dengan kecepatan maksimal hingga 
membuatnya terpaksa menelusupkan tangannya di 
pinggang laki-laki itu. 


Tiada yang lebih menyebalkan dibandingkan sikap Dava 
yang selalu saja membuat orang kesal walaupun sering 
membuat cewek-cewek terpesona. 


"Ya ampun ... lo jalannya lelet amat, kayak siput aja." 
Setengah mati Karin menahan emosinya. Jika saja saat ini 
mereka tidak berada di salah satu mall di pusat kota Jakarta, 
mungkin dia akan mencabik-cabik wajah tampan laki-laki 
itu dan hanya menyisakan tengkoraknya. 


"Nggam usah narik-narik, gue bisa jalan sendiri." Ketus Karin 
dengan volume suara naik satu oktaf yang mengakibatkan 
pengunjung mall menatap mereka. 


"Kalian ini pasangan yang cocok walaupun sering berantem. 
Nenek jadi ingat masa muda." Komentar seorang nenek- 
nenek dengan pakaian modisnya, kemudian berlalu begitu 
saja. 


Dava menanggapi perkataan nenek tadi dengan senyum 
manis, sementara Karin menanggapinya dengan senyum 
kecut. 


"Lo ngapain pake baju hitam? Mau samaan kayak gue?" 
tanya Dava dengan senyum jahil. Sedari tadi dia tidak 
memperhatikan penampilan Karin, karena terburu-buru dan 
sekarang dia baru menyadari bahwa Karin mengenakan T- 
Shirt berwarna hitam dan celana jeans sebagai bawahannya, 
kakinya di lapisi flat shoes yang tampak nyaman di kaki 
mungil perempuan itu dan rambutnya dikuncir kuda, seperti 
biasa. Sementara Dava mengenakan T-shirt berwarna hitam 
yang terdapat gambar tengkorak di depannya, jeans hitam 
sebagai perpaduannya dan sepatu sneakers untuk 
memperlengkap penampilannya, tak lupa rambut yang 
acak-acakan membuatnya terlihat keren. 


"Nggak ada gunanya gue ngikutin lo." Ketusnya yang justru 
membuat Dava akan semakin gencar menggodanya. 


"Bergunalah, supaya orang-orang nganggap kita sepasang 
kekasih yang udah janjian bakalan nge-date." Kata Dava, 


tak mau kalah. 


"Amit-amit." Cetus Karin berlalu meninggalkan Dava yang 
memperlebar senyumannya. Sangat menyenangkan 
mengganggu Karin apalagi saat perempuan itu 
menjawabnya dengan kata-kata yang menohok, sungguh 
menggemaskan. 


"Lo mau beli boneka?" tanya Dava menghampiri Karin yang 
melihat-lihat boneka. 


Perempuan itu menggeleng, lalu menyahut, "Pengen liat aja, 
siapatau ada yang cocok buat Revani." 


Dava teringat dengan adik Vano. Iya! Sekarang dia 
mengingat undangan yang diberikan Revani dan saat itu dia 
mengatakan akan hadir, tapi dengan satu persyaratan. 
Betapa senangnya perempuan itu mendengar kakak kelas 
yang digandrungi cewek-cewek sekelasnya termaksud 
dirinya akan hadir di hari ulang tahunnya dan dengan cepat 
dia menerima persyaratan Dava demi laki-laki itu bisa hadir 
di hari bahagianya. 


"Lo juga di undang?" tanya Dava sambil mengikuti langkah 
Karin ke lemari kaca yang satu dan satunya lagi. Karin 
menghentikan langkahnya lalu berbalik menatap Dava. 
Laki-laki itu mengernyitkan alisnya, bingung. 


"Lo di undang?" dan seketika Dava ingin tertawa saat 
pertanyaan polos itu diajukan padanya. 


"Iyalah, masa cogan nggak di undang. Yang ada ulang tahun 
itu nggak jadi kalau gue nggak hadir." Sahut Dava santai 
dan melihat Karin yang tanpa sadar tersenyum, dia kesal 
dengan sikap Dava yang menyebalkan, tapi sikap itulah 
yang membuat hatinya bergejolak, jantungnya berirama 


mengalahkan irama musik yang mengajaknya untuk ikut 
bernyanyi. 


"Lo bisa senyum?" Karin langsung menabok pipi Dava. Apa 
laki-laki itu pikir dia benaran ice queen yang tidak bisa 
tersenyum? Atau manekin? Walaupun Karin mengaku bahwa 
baru kali ini dia tersenyum tulus untuk laki-laki selain 
kakaknya. 

"Serius, Rin, gue masih nggak percaya kalau lo bisa senyum. 
Ini keajaiban banget." Dan lagi, Karin menabok pipi Dava, 
kali ini sedikit keras membuat sang empunya mengadu, 
namun sedetik kemudian laki-laki itu tersenyum, senyum 
menyebalkan. 

"Nggak usah nyari kesempatan dalam kesempitan, Rin." 
Katanya tersenyum jahil. Karin memberengut kesal, berniat 
meninggalkan laki-laki itu, tetapi Dava langsung menahan 
pergelangan tangannya. 


"Karena lo udah bisa senyum, jadi gue punya hadiah buat 
lo." Katanya dengan senyum manis. "Dan ini spesial. 
Tunggu, yah." Katanya lagi, lalu masuk menjelajah di lemari 
kaca paling dalam yang berisikan berbagai macam boneka. 
Matanya tertuju pada boneka beruang berukuran sedang, 
dia tersenyum lalu mengambil boneka itu dan segera 
membawanya ke kasir. Setelah selesai membayarnya, dia 
segera menghampiri Karin yang berada di depan toko. 


"Taraaa ... ini buat lo." Ucapnya heboh memberikan boneka 
beruang itu. 


Karin memperhatikan boneka beruang berwarna cokelat itu, 
kemudian matanya teralih menatap Dava yang 
menampilkan deretan gigi rapinya. 


"Kenapa beruang?" tanyanya melihat Dava dan beruang di 
tangan laki-laki itu secara bergantian. 


"Lo nggak suka?" tanya Dava dengan raut kecewa membuat 
Karin merasa bersalah, dia langsung menggeleng. Dia 
menyukai boneka itu, hanya saja sedikit aneh, baru kali ini 
ada laki-laki yang memberikannya boneka. Karin dikenal 
dingin dan tak tersentuh, hal itulah yang membuatnya tidak 
terlalu digandrungi lelaki. 


"Gue suka kok, cuman heran aja kenapa harus beruang." 
Sahutnya yang langsung membuat Dava tersenyum, 
senyum itu lagi. 


"Karena lo mirip beruang, galak." Karin lansung 
mengarahkan tangannya di bahu laki-laki itu, berniat untuk 
memukulnya, "Tapi gemasin." Dan dengan mudahnya, Dava 
membuat hati Karin kembali bergejolak, kakinya terasa 
lemas seperti jelly, jantungnya berdetak tak karuan. Dia 
mendongak memandang Dava yang menampilkan senyum 
tenang seolah-olah perkataannya tadi sama sekali tak 
berpengaruh untuk siapapun. Oh, Karin lupa, laki-laki itu 
selalu berkata manis pada setiap incarannya. Dia bukan 
yang pertama. 


Sadar Rin, lo ngga boleh jatuh cinta! Okey.-Batinnya 
memperingatkan. 


Dengan wajah yang kembali dibuat datar, dia mengambil 
boneka itu dan berlalu meninggalkan Dava bersama kerutan 
tipis di dahi laki-laki itu. Menurutnya, Karin itu sulit ditebak. 


"Kemana lagi?" tanya Dava setelah mereka selesai membeli 
caramel machiato yang sekarang sudah berada di tangan 
masing-masing 


"Ke toko buku." Sahut Karin sambil menyesap minuman di 
genggamannya. 


Dava menghela napas dan kemudian menuruti perkataan 
perempuan itu. Mereka berjalan di salah satu toko buku 
yang masih berada dalam area mall. 


Karin melihat buku-buku pelajaran SMA yang berderet rapi 
dan berbagai buku non-fiksi berjajar di rak yang tersusun 
atas tiga bagian. 


Dia sedikit berjinjit untuk mengambil buku yang berada di 
susunan paling tinggi, tapi sayangnya dia tidak bisa meraih 
buku itu. Nasib orang pendek. 


Kembali, dia berjinjit sebab malas merepotkan orang lain 
membuatnya berusaha agar mengambil sendiri buku itu. 
Tangannya belum juga sampai di buku itu, tapi sebuah 
tangan sudah meraih buku itu lebih dulu. Dia melihat laki- 
laki yang menampilkan senyum manisnya dan laki-laki itu 
memberikannya buku yang tadi berusaha dia raih. 


"Thanks," cicitnya hampir tak terdengar. 


"Apa? Gue nggak dengar." Karin mengembuskan napas 
kesal dan kembali mengulang perkataannya. 
"Thanks, Dava." Dava tersenyum, dia sangat suka jika Karin 
menyebut namanya. Terdengar sangat manis. 


Karin mengambil buku bersampul kuning lalu 
memberikannya pada Dava. Laki-laki itu mengernyit, dia 
tidak ada niat untuk membeli buku dan memang tidak 
pernah berniat. 


"Lo belajar, biar pintar." Kata Karin. 


Dava menerima buku itu, melihat desain sampulnya, 
menarik. 


"Kalau gue pelajari buku ini, nggak ada waktu dong buat 
mikirin lo." Ucap Dava menatap Karin dengan wajah yang 
dibuat-buat sedih. 


"Nggak usah mikirin gue, buku itu penting untuk masa 
depan lo." sahut Karin ketus, kembali membuat Dava 
menampilkan senyum menyebalkannya, senyum jahil. 


"Kalau gue nggak mikirin lo ... masa depan gue nggak akan 
cerah, Rin." Katanya membuat Karin mengernyit, "Karena lo 
bagian dari masa depan gue." katanya lagi. Karin merasa 
terbang ke langit ketujuh, lalu dia dijatuhkan di dasar 
samudera mendengar lanjutan perkataan Dava, "Tapi 
sebagai istri ketiga." 


Karin memberengut kesal, mengerucutkan bibirnya lucu 
membuat Dava mengacak-acak pelan rambutnya. 


Catat! Hari sabtu, Karin merasa sebuah warna berbeda 
menelusup ke dalam hidupnya dan membuat sudut bibirnya 
tertarik membentuk seulas senyuman tipis. 


Makin absurd yah? 


Maaf, kalau cerita ini sangat membosankan, gue 
udah berusaha untuk membuatnya menarik tapi 
rasanya...entahlah. 


Btw..apa masih ada yang baca cerita ini? 
Kalau masih ada vomentnya yah” 


Kritik juga. 


Enam Belas 


Mungkin hari ini aku jatuh cinta padamu, tapi aku 
berharap aku hanya jatuh cinta sementara. 


Sedari tadi Dava terus menggerutu karena rencananya tak 
berhasil. 


"Gue nyesal ngajak lo nonton film horor." Karin mengulum 
senyumnya mendengar gerutuan laki-laki itu. 


Setelah dari toko buku, Dava mengajak Karin menonton film 
dan Dava memilih film horor. Tadinya, Dava pikir dengan 
memilih film horor dia bisa mencuri kesempatan dalam 
kesempitan. Karena, rata-rata perempuan kalau menonton 
film horor akan takut dan langsung memeluk pacarnya, 
kalau ada. 


Tapi ekspetasi berbanding terbalik dengan realita, 
perempuan itu sama sekali tidak takut. Malahan dia 
menonton film horor tadi sangat serius, tak ada rasa takut 
sedikit pun. Itulah alasan mengapa Dava terus menggerutu. 
Rencananya gagal total. 


"Kenapa lo nggak bilang kalau lo enggak takut sama hantu 
di film?" tanya Dava sambil berjalan menuju parkiran mall. 


"Lo nggak nanya." Sahut Karin santai. 


"Lo tau nggak? Gue sengaja milih film horor supaya lo bisa 
meluk-meluk gue." Lagi, Karin mengulum senyumnya. Dia 
tidak ingin tersenyum, tapi mendengar kejujuran Dava 
membuatnya susah payah menahan senyumnya. 


"Kasian ... modusnya Bang Dava gagal." Cibir Karin. Dava 
sempat kesal mendengar perkataan Karin, tetapi perkataan 
perempuan itu seperti mengulang kembali di otaknya, 
hingga senyum jahil tercetak jelas di sudut bibirnya. 


"Hmm, Bang Dava, ya?" tanyanya dengan senyum jahil, jari 
telunjuknya mengetuk-ngetuk dagunya. 


"Mmm ... itu ... gu ... ya, nggak tau, deh." Karin salah tingkah 
dibuatnya. Laki-laki itu terkekeh saat Karin langsung berlari 
meninggalkannya. Dia yakin perempuan itu pasti malu. 


Dava mengerem motornya mendadak membuat perempuan 
yang di belakangnya menubruk bahunya. 


"Kenapa sih berhenti tiba-tiba? Mau buat gue jantungan?" 
tanya Karin kesal, sedari tadi laki-laki itu tiada hentinya 
membuat dia kesal. Dari memaksanya agar diantar dengan 
alasan laki-laki itu yang menjemputnya, jadi harus dia juga 
yang mengantarnya. 


"Lo nggak bakalan jantungan kalau gue cuma rem 
mendadak, lo bakalan jantungan kalau gue nanya 'o mau 
nggak jadi pacar gue?'." Sahut Dava santai tapi, mampu 
membuat jantung Karin berdetak dua kali lebih cepat. 


"Gue cuma bercanda. Serius amat, Mba." Sontak, Karin 
memukul bahu Dava saat cibiran itu terlontar dari mulut 
lelaki tampan yang masih menyeimbangkan motornya. 


"Nggak lucu." Dava hanya terkekeh menanggapi perkataan 
ketus itu. 


"Turun, gue mau beli martabak." Kata Dava menunjuk 
gerobak martabak yang di kelilingi beberapa pelanggan. 


Karin turun dengan wajah cemberut kemudian berlalu tanpa 
memperdulikan Dava yang mengekorinya. Tiba-tiba sebuah 
tangan merangkulnya, dia menoleh melihat laki-laki yang 
menampilkan senyum manisnya. Karin bingung dengan 
kejadian hari ini, dia dibuat jatuh cinta dengan perlakuan 
Dava. 


"Nggak usah rangkul-rangkul." Ketusnya setelah berhasil 
menetralkan degup jantungnya yang menggila. 


"Ha ha ha." Laki-laki itu tertawa, lalu melepaskan 
rangkulannya. Karin mendengus sebal. 


Mereka menghampiri tempat di mana gerobak martabak itu 
terletak. 


"Mas, martabak spesialnya satu, nggak usah manis, yah." 
Kata Dava memesan martabak. Seluruh pelanggan dan mas- 
mas penjual martabak menoleh padanya. 


Cewek-cewek yang berada di situ terpukau melihat 
ketampanan laki-laki itu. Tubuh jangkung dan wajah 
tampannya seolah diciptakan untuk dikagumi. Mungkin ada 
yang berpikir, ketampanan Dava bak dewa yunani. 


"Loh? Kenapa nggak manis, dek?" tanya mas-mas itu heran. 
Dava melirik Karin yang berdiri di sampingnya, dia kembali 
tersenyum ke arah mas-mas tadi. 


"Soalnya cewek yang di samping saya udah manis, kalau 
martabaknya juga manis nanti saya langsung terserang 
diabetes, dong." sahutnya membuat mas-mas tadi 
menggeleng dan Karin mendengus kesal. 


Cewek-cewek yang berada di situ melirik Karin, ada yang 
meliriknya sinis, ada juga yang memaklumi kalau Dava 
memilih perempuan itu. 


"Kasep teh sweet pisan." Kata salah satu perempuan 
berpakaian kurang bahan dengan logat sundanya. 
Perempuan itu mengedipkan matanya ke arah Dava 
membuat Karin ingin menyemburkan tawanya jika saja dia 
tidak gengsi sementara Dava bergidik, mungkin jijik. 


"Kenapa tuh mata Mba? Kelilipan?" tanya Dava pura-pura 
tak mengerti. 


"Iya kang, tiupin atuh." Ucap perempuan itu dengan suara 
dibuat-buat manja. 


"Sana ke kebun binatang, minta sama gorila untuk niup 
mata lo." Kata Dava ketus kemudian menarik pergelengan 
tangan Karin dan membawanya pergi dari tempat itu. Dia 
kehilangan mood untuk membeli martabak. 


Karin menahan tawanya melihat wajah masam Dava dan 
saat sudah di samping motor Dava, perempuan itu 
menyemburkan tawanya. 


"Sumpah, Dav, muka lo kocak banget." Katanya dengan jari 
telunjuk dan tengah membentuk piece sambil memegangi 
perutnya, masih sedikit tertawa. 


Dava mendengus, tapi sedetik kemudian senyumnya 
mengembang. Baru kali ini dia melihat Karin tertawa apalagi 
selepas tadi. 


"Ketawa aja terus sampai puas." Ejeknya, lalu memakai helm 
full face-nya dan langsung menaiki motornya. 


Perempuan itu berhenti tertawa saat Dava menyuruhnya 
naik di jok belakang motor Dava dan memberikannya helm. 


Katakanlah, hari ini adalah hari keberuntungan Dava, sebab 
melihat Karin tersenyum bahkan tertawa karenanya. 


Karin bahagia, malam ini beban yang selama ini 
ditanggungnya terlupakan untuk sejenak. Dia bisa tertawa 
selepas tadi. 


Tangan perempuan itu terulur, dia menelusupkan tangannya 
di pinggang Dava. Ini adalah hari terburuk sekaligus hari 
terbaik, buruknya karena mereka jalan dari pagi hingga 
sampai malam dan baiknya beban itu hilang dan 
bergantikan tawa. 


Hari ini Karin jatuh cinta, tapi hanya untuk sementara, 
karena dia tak tahu bagaimana perasaannya besok. 
Mungkin, bisa saja perasaan itu hilang dan kembali ketus 
setiap bertemu dengan Dava. 


Malam ini Karin dituntut berpenampilan seperti layaknya 
perempuan oleh bundanya. Menyebalkan saat dia harus 
duduk di depan meja rias bundanya. 


Wanita paruh baya itu menghampiri Karin dan 
memberikannya dua paper bag yang berisi belanjaannya 
tadi siang, katanya itu untuk Karin. 


"Nih, pilih-pilih baju yang kamu suka." Kata wanita paruh 
baya itu memberikan Karin satu paper bag yang berisi tiga 
dress dengan model berbeda-beda. 


Dengan malas Karin mengeluarkan isi paper bag itu dan 
matanya membulat penuh melihat dress itu yang 
menurutnya sangat tidak sesuai dengan kriteria dirinya. 


"Bunda, kok pakaiannya ginian, sih? Kenapa nggak beli 
kemeja aja?" tanyanya kesal yang membuat Bunda 
menggeleng melihat kelakuan putrinya itu. 


"Sayang ... kamu mau ke brithday party, masa pake 
kemeja??" bunda duduk di ranjang bersampingan dengan 


Karin. 


"Rin, sesekali lo berpenampilan kayak cewek kek, biar 
cowok ada yang mau sama lo." Ucap Fadel yang berdiri di 
depan pintu kamar bundanya. 


Laki-laki itu masuk ke ruangan dengan dominasi warna 
ungu, warna kesukaan bundanya. Dia duduk di sofa kecil 
yang juga berwarna ungu. 


"Tapi kak, ini tuh udah berlebihan." Kata Karin membuat 
bundanya mencubit pipinya, gemas dengan kelakuan 
putrinya itu. 


"Nggak usah protes, pilih cepat mana yang kamu suka." 
Lagi, Karin mencebik kesal dengan perkataan bundanya. 


"Cepatan Rin, Dava bilang bakalan jemput lo." Karin 
menatap Fadel dengan alis mengernyit. "Dia tadi nelfon lo, 
tapi lo di dapur, jadi gue angkat, deh." Lanjut Fadel 
menjawab pertanyaan di pikiran adiknya. 


Karin mendengus saat Fadel tersenyum jahil, dia tahu 
senyum itu pasti ejekan untuknya. 


"Jadi ... kamu udah makin dekat sama Dava?" tanya bunda 
sengaja menggoda putrinya. 


"Ih ... apaan sih, Bun?" Karin tak suka berada di posisi ini, 
melihat kelakuan Fadel dan bundanya membuatnya 
tersenyum miris. Dia sayang pada tantenya yang sudah dia 
anggap sebagai bunda, tapi dia ingin posisi itu diisi oleh ibu 
kandungnya. Perempuan itu menunduk untuk menutupi 
kesedihannya. Bunda dan Fadel pikir, dia malu karena 
menjadi bahan ejekan. 


"Nggak apa-apa kok kalau makin dekat, pacaran juga nggak 
apa-apa, Dava 'kan ganteng." Fadel tertawa mendengar 
perkataan bundanya dan Karin mencebik kesal. 


"Udah ah, Karin mau gantian." Katanya berlalu ke kamar 
mandi membawa satu paper bag yang tadi di sodorkan 
bundanya. 


Perempuan itu melihat satu persatu dress yang sangat 
cantik, tapi dia tidak berminat untuk memakai pakaian itu. 


Setelah lama berpikir, akhirnya pilihannya jatuh pada dress 
selutut berwarna biru muda tanpa lengan. Dia kesal dengan 
warna pilihan bundanya, pink, ungu dan biru muda. 
Mengapa bundanya tidak memilihkan warna hitam atau 
abu-abu yang adalah warna favoritnya? 


"Karin, gantiannya kok lama amat?" mendengar suara 
bunda membuatnya cepat-cepat mengganti pakaiannya dan 
keluar menghampiri dua manusia yang melihatnya dengan 
tatapan kagum. 


"Kamu cantik sayang." Bunda memuji putrinya yang sangat 
cocok dengan dress yang melekat di tubuh mungil Karin. 


"Nah, itu baru cewek." Ucap Fadel terkekeh. Karin 
mendengus, dia merasa tidak nyaman dengan dress ini. 


"Ayo kesini, Bunda make up-in kamu." Karin menurut, dia 
mengikuti bundanya ke meja rias, duduk di kursi yang 
sudah tersedia. 


Bundanya mulai memoles wajahnya dengan make-up 
natural dan rambutnya digerai, sempurna. 


"Finish," ucap bunda kegirangan saat melihat penampilan 
putrinya yang sempurna. 


"Bun, make up-nya ketebalan." Kata Karin menggerutu 
membuat bunda menjitak pelan kepalanya. 


"Ketebalan gimana? Itu udah tipis sekali Karin." Wanita 
paruh baya itu menyahut tak mau kalah. Karin sangat 
berlebihan dalam menilai penampilannya yang sangat 
cantik dan terkesan feminim. Seharusnya setiap hari 
perempuan itu berpenampilan seperti sekarang. 


"Tau ah." Karin menggerutu lalu mengambil satu paper bag 
lagi yang berisi high heels berwarna cream yang kira-kira 
tingginya sekitar 5 cm. 


"Bun, ini terlalu tinggi." Komentarnya lagi membuat bunda 
menggeleng, kemudian wanita paruh baya itu 
mendekatinya lalu duduk di sampingnya. 


"Kok kamu jadi cerewet gini, sih?" tanya bunda heran 
dengan sikap putrinya yang berubah. Karin biasanya hanya 
menuruti pilihan bunda, tapi kali ini perempuan itu terlalu 
banyak berkomentar. 


"Karena Bunda nggak biasanya milihin Karin pakean yang 
kayak gini. ini norak, Bun." Sahutnya dengan bibir 
mengerucut lucu. 


"Lo tuh yang norak, cantik gitu dibilang norak. Makanya 
banyak-banyak baca majalah fashion biar lo tau pakean 
yang cocok untuk cewek gimana, jangan hanya berperang 
dengan buku pelajaran." Cerocos Fadel kesal melihat 
kelakuan adiknya yang tiada hentinya berkomentar. 


Kembali, Karin menggerutu. Sengan terpaksa dia memakai 
high heels tadi dan mengambil sling bag berwarna senada 
dengan bajunya, yang juga disiapkan bundanya. 


Perempuan itu mengambil tangan bundanya, mencium 
punggung tangan wanita paruh baya itu. 


"Karin pergi dulu, Bun." pamitnya membuat bunda 
tersenyum. 


"Cepatan! Dava udah nungguin lo dari tadi." Karin dibuat 
cengo dengan perkataan kakaknya. 


"Sejak kapan?" tanyanya kemudian. 


"Udah dari tadi bego, lo nggak liat tadi gue turun buat 
nemanin dia?" sahut Fadel, menarik lembut pergelangan 
tangan adiknya dan membawa perempuan itu menuruni 
anak tangga yang terhubung dengan ruang tamu. 


"Sorry Bro, kalau lo kelamaan nunggu. Nih, pacar lo lelet 
amat." Kata Fadel membuat Karin langsung menatap tajam 
kakaknya itu. 


Dava melihat penampilan Karin dari atas hingga bawah. 
Cantik, sangat cantik. Dia terpukau dengan penampilan 
perempuan itu hingga tak merasakan kegelisahan Karin. 
Perempuan itu merasa risih diperhatikan seperti ini, dia 
malu. 


"Berhenti dong liatin gue." Ketusnya membuyarkan 
keterpukauan Dava. Laki-laki itu menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal, lalu melemparkan senyum manis. 


"Lo cantik." Katanya. Karin mendengus, dia berlalu ke depan 
pintu tanpa perduli dengan tatapan Fadel yang seolah-olah 
mengatakan 'yang sopan dikit." 


"Mau masih berdiri di situ?" tanyanya datar. 
Lagi, Dava menggaruk tengkuknya. 


"Bro, gue pergi dulu, ya. Sampein salam gue buat nyokap 
lo." Kata Dava yang diangguki Fadel. 


"Jagain adek gue. Lo berdua hati-hati, ya. Terutama lo, nanti 
lo beku kalau di sampingnya terus." Sahut Fadel yang 
membuat Dava terkekeh. 


Dava mengangguk mantap. Dia menghampiri Karin yang 
memutar bola matanya jengah. 


"Lama." Ketus perempuan itu dan langsung berjalan keluar 
rumah, sia memperhatikan pekarangan rumahnya untuk 
mencari kendaraan yang biasa di bawah Dava, tapi 
sayangnya kendaraan beroda dua itu tak ada. 


"Loh? Motor lo mana?" tanyanya dengan raut bingung. 


"Tuh," sahut Dava menunjuk mobil berwarna hitam. 

Dia sengaja tidak membawa motor, mengingat perkataan 
Fadel yang mengatakan Karin akan sedikit berpenampilan 
feminim. Jadi dia pikir Karin akan memakai dress. Dan benar 
saja dugaannya. 


"Oh," Karin hanya bergumam, lalu mengikuti Dava masuk ke 
dalam mobilnya. 


Dava menginjak pedal gas mobilnya, melaju meninggalkan 
pekarangan rumah Karin. 


"Tumben lo pake dress? Lagi dapat keajaiban?" tanya Dava 
melirik Karin sekilas dan kembali fokus menyetir. 


"Bukan dapat keajaiban, tapi dapat karma." Sahut 
perempuan itu ketus membuat Dava terkekeh. Ekor matanya 
kembali melirik Karin yang tampak kesal. 


"Gue suka, cantiknya bertambah." Katanya enteng yang 
justru membuat perempuan di sampingnya sedikit merona. 
Tapi, dengan raut datar Karin menyahut, "Terserah lo mau 
suka atau nggak, gue nggak peduli." Dava hanya terkekeh 
menanggapi perkataan Karin yang terlewat ketus. Baru kali 
ini dia menemukan perempuan seperti Karin yang bisa 
merubah raut wajahnya dalam waktu cepat. 


"Kenapa sih lo selalu ketus? Kayak benci banget gitu sama 
gue?" dia melirik Karin yang juga meliriknya. Tatapan 
mereka terkunci untuk beberapa saat, hingga dengan santai 
Karin mengalihkan pandangannya ke depan. 


"Karena gue nggak suka cowok yang menyebalkan." 
Sahutnya tak lagi melirik Dava. 


Untuk sejenak, Dava hanya diam dengan pandangannya 
kembali lurus ke depan, fokus menyetir. Kemudian, dia 
melirik Karin yang melihat jalan di depannya. 


"Gue mungkin nyebalin, tapi gue lakuin itu supaya lo 
nganggep gue ada, Rin. Itu adalah cara gue buat dekatin 
cewek. Gue nggak maksa lo untuk suka sama gue, gue 
hanya minta sekali-sekali lo nganggep gue kayak teman lo." 
Katanya, panjang lebar. 


Karin melirik Dava kemudian dia mengembuskan napas 
berat. 


"Gue nggak pernah peduli gimana cara lo dekatin cewek. 
Tapi, mending lo nyerah aja kalau niat lo cuma buat nyakitin 
gue." Sahut Karin, diam sejenak kemudian kembali 
melanjutkan perkataannya, "Berhenti bermain-main dengan 
hati perempuan, Dav, kalau lo nggak ingin rasain karma." 
Dava menoleh menatap manik mata legam yang juga 
menatapnya. Banyak pertanyaan di manik mata itu, namun 
tak ada satu kata lagi yang terucap diantara mereka. 


Dava kembali memandang ke depan dan fokus menyetir, 
sementara Karin memandang jendela mobil. Ada rasa sakit 
di hatinya saat perkataan itu keluar dari bibirnya. 


Sorry kalau kalian merasa cerita ini amburadur, 
nggak seru, bosanin. 


Kalau memang masih ada yang ingin cerita ini di 
lanjutkan, please vote dan komennya, biar aku ngga 
ngerasa nggak ada lagi yang ingin cerita ini di 
lanjutkan. 


Kritik dan saran. 


Tujuh Belas 


"Terimakasih, telah  menghangatkanku dengan 
pelukanmu." 


Sekitar tiga puluh menit, mobil Dava sudah sampai di 
pekarangan rumah Alvano. Baru saja tangan Karin terulur 
untuk membuka pintu mobil, tapi Dava menahan 
pergelangan tangan perempuan itu. 


"Lo sekarang jadi princess bukan ice gueen, jadi gue mau 
romantisin lo sedikit," kata laki-laki itu, lalu turun lebih dulu 
meninggalkan Karin yang mengernyit. 


Dava membukakan Karin pintu mobil kemudian 
mengulurkan tangannya seperti pangeran yang 
mengulurkan tangan kepada tuan putri. Tangan kirinya 
memegang kado untuk Revani dan tangan kanannya yang 
terulur untuk memberikan kehangatan pada Karin. 


Karin mendengus keras, dia turun dari mobil Dava tanpa 
menghiraukan uluran tangan Dava. Dia juga membawa kado 
untuk Revani. Perempuan itu berjalan dengan hati-hati 
karena tak terbiasa menggunakan high heels. 


"Sini gue bantu, biar lo nggak jatuh." Tanpa menunggu 
sahutan Karin, Dava langsung menelesupkan jemarinya di 
sela jari-jari tangan mungil perempuan itu dan 
menuntunnya jalan ke tempat diadakannya pesta yang 
ramai. 


Beberapa pasang mata memperhatikan mereka, namun 
Karin tak mengacuhkan tatapan orang-orang itu. Dia hanya 
sibuk mengatur detak jantungnya yang sedari tadi menggila 
saat tangan hangat Dava menggenggam erat tangannya. 


"Dav, bisa nggak lepasin?" tanyanya dengan suara pelan 
agar tak terdengar oleh orang-orang yang rata-rata adik 
kelasnya. 


"Enggak!" sahut Dava, kali ini bernada tegas. Tangannya 
terus menggenggam tangan mungil Karin yang sedikit 
berkeringat. Sepertinya perempuan itu gugup. 


"Hei Bro, akhirnya lo datang juga, acara ini nggak bakal 
dimulai kalau lo enggak datang," ucap Vano menghampiri 
mereka, sejenak matanya tertuju pada Karin dan dia 
tersenyum sangat manis. 


Dava hanya terkekeh mendengar penuturan laki-laki itu. 


"Tumben lo pakean kayak gini, dipaksa Dava?" tanya Vano 
pada Karin membuat alis Dava mengernyit. Di paksa? Yang 
benar saja. 


"Nggak." 


Vano hanya mengangguk-ngangguk, lalu membawa mereka 
ke tempat utama di mana tempat perayaan ulang tahun itu 
berada. 


"Kak Dava!" Perempuan dengan rambut di blowing itu 
datang dan langsung memeluk Dava. Tak peduli dengan 
ekspresi terkejut orang-orang di sekitarnya. Dia sangat 
bahagia, laki-laki yang ditaksirnya datang di hari 
bahagianya. 


Karin yang merasa tak enak berusaha menarik tangannya, 
tapi ternyata Dava semakin mengeratkan genggamannya. 


"Kak, makasih yah udah datang," kata Revani dengan 
senyum yang setia terlukis di bibirnya yang di olesi lipstick 
pink. Perempuan itu melepaskan pelukannya dan menatap 


wajah Dava yang bersih. Tidak ada jerawat ataupun bekas 
jerawat di sana. Dia kagum dengan cara Dava merawat 
Wajahnya. 


Dava mengangguk, sedikit tersenyum. "Ini kado buat lo," 
ujarnya memberikan kotak berukuran sedang yang dilapisi 
kertas kado berwarna merah darah. Dengan cepat Revani 
langsung menerima kado itu, perempuam itu kembali 
tersenyum membuat Karin merasa jengah. 


"Ini kado dari gue, happy birthday," ucap Karin datar tanpa 
seulas senyum. Entah mengapa, dia tidak begitu menyukai 
saat Revani datang tiba-tiba dan langsung memeluk Dava. 
Apa mungkin dia cemburu? 


Revani itu mengangguk dan menerima kado pemberian 
Karin dengan sedikit senyum. Dia tahu kakak kelasnya itu 
mahkluk terdatar, tapi kalau Karin tidak hadir maka Dava 
juga tak akan hadir. 


"Thanks yah Kak Karin, kalau kaka nggak datang pasti kak 
Dava juga nggak akan datang." Karin mengernyit heran, apa 
maksud adik kelasnya itu? 


"Mmm ... acaranya bisa di mulai, kan?" tanya Vano 
mengalihkan pembicaraan. Dia berdiri di samping Revani 
dan menatap adiknya tajam membuat Revani merutuki 
dirinya yang keceplosan. 


Karin bersikap tak acuh dengan yang dikatakan Revani tadi. 
Dia memilih menyelaraskan langkahnya dengan Dava, 
karena laki-laki itu belum juga melepaskan tangannya. 


Nyanyian happy birthday bersenandung dari setiap para 
tamu yang datang, Karin memperhatikan wanita dan pria 
paruh baya yang berdiri di samping Revani sambil ikut 
bernyanyi. Dia menghela napas sejenak. 


Andai saja hidupnya seperti Revani, mungkin hari-harinya 
akan ceria seperti perempuan itu. 


Dava melirik Karin dan melihat aura sedih di wajah 
perempuan itu. 

Hingga acara tiup lilin dan potong kue selesai, raut wajah 
Karin belum juga berubah. Masih terlihat jelas kesedihan di 
wajah cantiknya. 


Dava menarik lembut tangan Karin, membawanya ke arah 
kolam dekat acara pesta tadi diadakan. Semua tamu sudah 
menikmati sajian yang disiapkan, namun dia tidak ingin 
semua itu, dia hanya ingin perempuan di sampingnya 
membagi beban agar ia bisa merasakan beban yang 
dirasakan perempuan itu. 


"Kenapa lo jadi sedih?" tanyanya setelah duduk di kursi 
panjang yang terletak tak jauh dari pinggir kolam, diikuti 
Karin yang duduk berjarak sangat dekat dengannya. 


Karin menoleh melihat manik mata Dava, manik mata yang 
setia memberikannya kehangatan, manik mata yang sering 
membuatnya kesal kala lelaki itu menatapnya dengan 
senyuman jahil. 


Dia menghembuskan napas berat, kemudian menggeleng. 
Mungkin ini belum saatnya untuk dia berbagi pada laki-laki 
itu. 


Dava menyatukan tangannya dengan tangan Karin, 
matanya menatap Karin dengan tatapan serius. 


"Rin, kalau memang lo ada masalah, berbagi masalah itu 
sama gue jangan di pendam sendirian," katanya dengan 
suara rendah masih menatap manik mata hitam legam yang 
sering menatapnya tajam, kesal, tapi kali ini manik mata itu 
berubah sendu. 


"Nggak ada gunanya gue berbagi, Dav. Lo nggak akan 
pernah ngerti masalah gue," ujar Karin dengan suara yang 
dibuat-buat datar. Padahal napasnya tercekat di ujung 
tenggorokan, dia ingin bersandar di bahu seseorang lalu 
menumpahkan air matanya yang mulai menggenang di 
pelupuk matanya. 


"Gue nggak akan ngerti kalau lo nggak cerita," Dava 
memberi jeda, ia memandang Karin serius. "Lo bisa berbagi 
sama gue agar beban lo bisa berkurang, jangan di pendam 
sendiri," lanjutnya membuat Karin membenamkan wajahnya 
di dada bidang laki-laki itu. Matanya sudah sangat panas 
dan perlahan-lahan bulir-bulir bening mengalir dari kedua 
matanya. 


"Gue ... rindu sama mama, Dav. Gue pengen dia sembuh," 
ucapnya disela-sela isak tangisnya. Dava sekarang mulai 
mengerti, orang yang terlihat baik-baik saja justru orang 
itulah yang ternyata lebih menderita. 


Perlahan, sebelah tangannya terulur mengelus kepala 
perempuan itu yang masih menumpahkan air mata di dada 
bidangnya. Dia bisa merasakan kemeja birunya basah 
karena cairan bening itu. 


"Jangan nangis lagi, gue ada di sini buat lo, Rin," katanya 
masih mengelus rambut Karin. 


Perempuan itu mendongak, kemudian kembali menunduk. 


"Gue cengeng ya, Dav?" tanya Karin masih menunduk 
dalam pelukan Dava. 


"Nggak, Rin," sahut Dava, "Enggak ada manusia yang nggak 
pernah nangis," lanjutnya membuat Karin sedikit 
mendongakkan kepalanya. "Lo tau?" tanya Dava yang 
digelengi Karin dengan polos. Dava tersenyum kecil, 


menurutnya Karin itu sangat menggemaskan meskipun 
terkadang tatapan tajam Karin mampu menghunus 
jantungnya. "Lo itu perempuan terkuat sama seperti nyokap 
gue, bedanya nyokap gue nutupin kesedihannya dengan 
senyuman. Sementara lo, dengan sikap dingin, datar, judes, 
pokoknya anti mainstream, dah." Karin sedikit tersenyum 
mendengar gurauan laki-laki di sisinyam 

"Gitu dong senyum, kan cantik," pujian itu membuat pipi 
Karin menampilkan semburat merah. Manis. Satu kata yang 
pantas untuk Karin saat pipinya merona. Dia menundukkan 
kepalanya agar Dava tidak melihat semburat merah yang 
diciptakan laki-laki itu. 


"Thanks, Dav," ucap Karin setengah berbisik. Kepalanya 
kembali mendongak melihat wajah tampan laki-laki yang 
duduk di sampingnya sambil merangkulnya. 


"Buat?" 


"Lo udah jadi pahlawan gue seperti super hiro," sahutnya 
dengan senyum tulus. Dava bahagia melihat Karin 
tersenyum, setidaknya ice gueen itu sudah mulai mencair. 

"Kirain kayak super dede." Dan, Karin terkekeh diikuti Dava. 


Ini adalah momen yang langkah dimana si ice gueen dan 
laki-laki menyebalkan saling melengkapi. Bukan melengkapi 
layaknya pasangan, tapi melengkapi sebagai teman, bisa 
dikatakan sudah seperti sahabat. 


Mungkin sekitar tiga puluh menit Karin masih di pelukan 
Dava, walaupun dia tak lagi menangis, tapi dia masih ingin 
merasakan kehangatan berada di pelukan Dava. 


"Ehem ... nggak mau makan dulu?" tanya Vano berdehem 
membuat Karin langsung menarik tubuhnya agar terlepas 
dari pelukan Dava, namun laki-laki itu semakin 
mengeratkan dekapannya. 


Vano mendengus kesal karena perkataannya tak dihiraukan 
oleh Dava dan Karin. Dia melengos pergi, tidak ingin 
mengganggu acara romantis-romantisan kedua orang yang 
sudah dia anggap sebagai teman. Vano memang menyukai 
Karin, tapi dia sadar Karin akan lebih bahagia jika bersama 
Dava dan itu sudah cukup untuk membuatnya merelakan 
Karin demi kebahagiaan perempuam itu. Lagian cinta tidak 
harus saling memiliki, kan? 


"Del, lo nggak mau baikan sama Karin? Masa sih lo segitu 
bencinya sama Karin hanya karena Dava suka sama dia?" 
tanya Via yang sekarang berada di rumah Adel, menemani 
perempuan itu karena neneknya di luar kota dibawa oleh 
tantenya, katanya untuk mengobati perempuan tua yang 
sudah mengeriput itu. Sebenarnya Adel ingin ikut, tapi 
mengingat sekolahnya, dia terpaksa menuruti perkataan 
tantenya agar tak ikut, dia diminta untuk fokus pada 
sekolahnya. 


"Vi, sesuka apapun gue sama Dava, gue nggak mungkin 
tega ngerusak persahabatan kita hanya karena cowok itu," 
sahut Adel, lalu menyimpan ponselnya dan berbaring di 
sebelah Via. Mereka sama-sama memandang langit-langit 
kamar Adel. 


"Terus, kenapa sampai sekarang lo masih jauhin Karin?" 
tanya Via lagi, melirik Adel yang mengembuskan napas 
berat. 


"Gue hanya kesal sama dia," jawab Adel setengah melirik 
sahabatnya. "Kita sahabat, tapi dia nyembunyiin 
pertemanannya dengan Dava, apa itu nggak keterlaluan?" 
tanyanya menatap langit-langit kamar. 


"Iya sih, tapi pasti Karin punya alasan. Coba deh lo dengarin 
dulu penjelasannya. Gue bosan tau hanya kita berdua, 


nggak ada Karin yang dingin, irit ngomong. Gue rindu kita 
yang dulu, Del." 


"Sama. Mungkin gue terlalu egois ya, seharusnya gue 
dengarin penjelasannya dulu." Via mengangguk 
membenarkan perkataan Adel. Adel sedikit egois dan Karin 
seolah-olah tak acuh walaupun sebenarnya dia sangat sedih 
saat persahabatan mereka diuji seperti ini. 


"Kita akan perbaiki semuanya menjadi seperti semula," kata 
Adel yang lagi-lagi diangguki Via, kali ini perempuan itu 
mengangguk sangat semangat. 


Dava melajukan mobilnya meninggalkan pekarangan rumah 
Vano. Setelah tadi sebagian para tamu bubar, laki-laki itu 
pamit kepada orang tua Vano dan juga Revani, dia akan 
mengantar Karin lebih dulu sebelum pulang ke rumahnya. 


Berbicara soal Revani, ternyata perempuan itu sama seperti 
Vano. 

Dia menyukai Dava seperti Vano menyukai Karin, tapi dia 
juga tidak terobsesi untuk memiliki Dava. Dia mengukuti 
jejak Vano, jika orang yang mereka suka bahagia maka 
mereka juga harus bahagia walaupun kebahagiaan orang 
yang mereka suka bukan dari mereka. 


Sesekali Dava melirik Karin yang berusaha menahan 
kantuknya, mungkin perempuan itu kelelahan setelah 
menangis. 


"Tidur aja kalau ngantuk, nanti kalau udah sampe gue 
bangunin," katanya tanpa menoleh ke arah Karin, matanya 
memandang lurus jalanan dan tangannya fokus di setir. 


Perempuan itu menguap, lalu bergumam tak jelas. 


"Apa?" tanya Dava, karena mendengar gumaman yang 
sempat sampai di indra pendengarannya. 


"Gue nggak ngantuk," ujar Karin kembali menguap 
membuat Dava terkekeh. 


"Bohong, keliatan lo menguap terus, mata lo juga udah 
merah. Kalau ngantuk yah tidur, jangan di paksa melek." 


"Masa gue mau tidur di sini?" ketusnya, jelaslah dia tidak 
mau tidur di dalam mobil dan hanya berdua Dava. 
Bagaimana kalau ada iblis menggoda laki-laki yang di 
sampingnya? 


"Tenang, Rin, gue nggak akan ngapa-ngapain lo. Gue tau 
cewek itu untuk di jaga bukan untuk di rusak." Karin 
tertegun untuk sesaat, "Dan gue juga nggak nafsu tuh sama 
tubuh krempeng lo." Sontak tangan Karin langsung 
memukul pelan bahu Dava membuat laki-laki itu terkekeh. 
Karin mengerucutkan bibirnya lucu, dia kembali menguap. 


Dia bersandar di punggung kursi mobil dan tak lama 
matanya mengatup. Karin terlelap. 


Dava melirik Karin dengan senyum kemudian dia 
menggeleng, menyadari dirinya seperti benar-benar jatuh 
cinta pada perempuan datar itu. Padahal, tujuannya untuk 
membuat Karin jatuh cinta, tapi mengapa dia yang jatuh 
cinta? 


Tidak, Dava masih memegang kesetiaan. Karin hanyalah 
bagian dari tantangan. Dia tidak mungkin benar-benar jatuh 
cinta pada perempuan itu. Walaupun Karin mampu 
membuatnya tertarik untuk mencintainya, tapi Dava selalu 
menyangkal bahwa ini hanyalah sekedar suka. Jika 
rencananya sudah berhasil dia akan menjauhi Karin. Setelah 


itu dia akan melupakan Karin, untuk selamanya. Itu 'kan 
rencananya dari awal? 


Dava memberhentikan mobilnya saat sudah di depan 
gerbang rumah Karin. Satpam yang berjaga malam hari 
membukakannya gerbang dan mobilnya segera memasuki 
pekarangan rumah Karin. 


Dava menepuk pelan pipi Karin, agar perempuam itu 
bangun. Tapi, sayangnya Karin tak bereaksi apapun. Karena, 
tak tega untuk membangunkan Karin yang tertidur nyenyak 
membuatnya turun dan membuka pintu mobil, lalu 
menggendong Karin ala bridal style. 


Dia di bantu satpam untuk menutup pintu mobilnya. 


Satpam itu menekan bel rumah majikannya. Waktu baru 
menunjukkan pukul 10:00, jadi pastinya bunda belum tidur. 


"Loh? Karin kenapa?" tanya bunda dengan raut khawatir 
saat melihat putrinya di gendongan Dava. Terlihat baik-baik 
saja, tapi tetap saja dia khawatir, mengingat Karin tidak 
akan mungkin mau di gendong seperti ini, apalagi sama 
Dava. 


"Ketiduran Tante, Dava nggak tega banguninnya, jadi Dava 
gendong." 


Wanita paruh baya itu cepat-cepat menyuruh Dava untuk 
mengikutinya ke kamar Karin. 


Bunda menarik gagang pintu kamar Karin lalu menyuruh 
Dava masuk. Lelaki itu meletakkan Karin di kasur berseprai 
hitam putih membentuk garis horizontal. Matanya menatap 
wajah Karin yang semakin polos saat tidur. 


"Thanks, Dav." Dava dan bunda saling menatap saat Karin 
mengigau. Kemudian, bunda tersenyum dan menggeleng- 
geleng. Dava juga tersenyum, sudah tiga kali perempuan itu 
mengucapkan terimakasih walaupun yang ketiga kali Karin 
mengigau tapi tetap saja Dava senang. 


"Tan, Dava boleh pinjam bolpoin dan kertas Karin?" tanya 
Dava yang langsung diangguki wanita paruh baya yang 
tengah memperhatikan putrinya tidur. 


Dava mendekati meja belajar Karin, sejenak matanya 
menjelajah di meja belajar itu, buku-bukunya tertata rapi 
tidak seperti meja belajarnya yang sangat berantakan. Dia 
terkekeh mengingat-ngingat buku-buku di meja belajarnya 
yang jarang dia sentuh. 


Dava mengambil bolpoin dan merobek secarik kertas di 
buku tulis Karin. Baru saja dia akan menulis, tapi perkataan 
bunda Karin membuat tangannya kaku. 


"Karin itu tertutup, dia hanya terbuka untuk orang-orang 
yang dia percayai." Apakah perkataan Karin tadi di kolam 
sudah termaksud perempuan itu mempercayainya? 

"Dulu, dia orangnya ceria. Tapi, saat kecelakaan naas itu 
terjadi menyebabkan Papa kandungnya dan bayi di rahim 
Mama kandungnya meninggal. Setelah itu dia berubah," 
kata wanita paruh baya itu lagi membuat tangan Dava 
semakin kaku. Sulit digerakkan. 

"Mama kandungnya yang adalah adik Tante tidak bisa 
menerima semua itu, dia depresi berat dan akhirnya 
mengalami gangguan kejiwaan." Pertanyaan yang beberapa 
minggu lalu dia tanyakan, malam ini terjawab dengan 
sendirinya. 


"Karin berubah menjadi sosok yang dingin bagi orang-orang, 
pendiam, dia juga tertutup. Kalau Karin cerita atau 


menunjukkan bahwa dia lemah sama kamu berarti dia 
sayang kamu." Terlihat mata wanita paruh baya itu berkaca- 
kaca. Dava bingung harus merespon seperti apa. Dia hanya 
diam sambil memegang erat bolpoin di tangan kanannya. 


"Tolong jaga dia ya, Dav, jangan tinggalin dia. Karin tidak 
ingin lagi kehilangan orang yang dia sayang." Dava 
berusaha mencerna semua perkataan bunda dan saat dia 
berhasil mencerna semuanya, tubuhnya gemetar, napasnya 
tercekat. 


Jangan tinggalin dia. 
Karin tidak ingin lagi kehilangan orang yang dia sayang. 


Perkataan itu sangat mengganggu pikirannya. 


"Kalau Fadel, apanya Karin?" tanyanya berhati-hati agar tak 
menyinggung perasaan wanita paruh baya itu. 


Ngomong-ngomong soal Fadel, laki-laki itu bermalam di 
rumah temannya karena katanya ada tugas. 


Wanita paruh baya itu menghela napas, terasa sangat berat 
kalau harus mengatakannya. 


"Fadel anak kandung Tante, kakak sepupu Karin." Jawaban 
itu kembali membuat tubuh Dava bergetar. Hatinya 
bergerak untuk melindungi Karin, untuk tidak menyakiti 
perempuan itu. Tapi, tantangan dari Agam yang beberapa 
bulan lalu kembali terputar di otaknya. Dava benar-benar 
dilema, memilih melindungi seterusnya atau harus 
menyakiti Karin? 


"Maaf yaa, Tante terlalu banyak bercerita. Kamu lanjutkan 
aja tadi yang kamu mau tulis. Tante pamit sebentar dulu," 
kata wanita paruh baya itu kemudian berlalu meninggalkan 
Dava yang masih terdiam. 


Bolpoin di tangan Dava bergerak di atas kertas putih, 
menulis kata perkata, baris perbaris, lalu kalimat perkalimat. 


Dia menghela napas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya. Tangannya menyelipkan kertas di 
bawah jam beker berwarna hitam. Dia bergegas 
meninggalkan ruangan itu. 


"Tan, Dava pulang dulu yah, udah larut malam," pamitnya 
kepada wanita paruh baya yang berjalan ke arahnya, 
sepertinya dari ruangan sebelah. 


Bunda tersenyum hangat, lalu mengangguk. "Hati-hati yah, 
jangan sungkan-sungkan datang kesini." 


Dava mengangguk kemudian menyalimi tangan wanita 
paruh baya itu. Dia menuruni anak tangga dengan pikiran 
yang tak teratur. 


Jangan tinggalin dia. 
Karin tidak ingin lagi kehilangan orang yang dia sayang. 


Enam bulan lo harus buat dia jatuh cinta. 


Dan suara bisikan Agam saat Dava dulu akan meninggalkan 
gang kembali berputar di otaknya. 


Banyak hal yang Io tutupin, Rin, tapi malam ini gue tau apa 
yang Io rasain. Gue pengen lindungi lo, tapi gue nggak bisa 
janji karena banyak hal yang tidak terlihat oleh mata. Kita 
harus melihatnya pake hati. 


TBC 


Delapan Belas 


Note: ini versi repost tanpa revisi! Semua bab hanya 
direpost tapi tidak sempat direvisi. 


"Ternyata harapanku untuk hanya jatuh cinta 
sementara tidak terkabul, sebab semakin hari 
senyummu semakin membuat jantungku menggila." 


Karin yang baru saja selesai memakai seragam khas hari 
senin SMA Nusantara kembali melirik secarik kertas di atas 
meja. Saat bangun sholat subuh tadi, dia menemukan 
secarik kertas itu di bawah jam beker kesayangannya. 


Senyum tipis terlukis di sudut bibirnya saat membaca 
sepucuk surat yang ditulis dengan bolpoin bertinta hitam, 
tulisan itu tidak rapi, namun masih bisa dibaca. Jika 
dibandingkan tulisannya dengan tulisan Dava, sangat 
berbanding jauh; tulisannya rapi sementara tulisan Dava? 
Sulit di jelaskan dengan kata-kata. Bukan terlalu indah tapi 
. tak usah dijelaskan, Dava pasti malu jika tulisannya 
dijelaskan sedetail mungkin. 


Sudah dua kali dia membaca surat itu, tapi entah mengapa 
dia masih ingin membacanya lagi, lagi dan lagi. 


Dear ice queen 


Gue nggak tau mau mulai nulis dari mana, karena selama 
gue hidup, ini pertama kalinya gue nulis surat untuk cewek. 
Kalau gue nulis 'lo itu seperti lagu Anji-bidadari tak 
bersayap' pasti lo bilang 'gombal' dan gue akan lanjutin 
'receh'. Ya kan? 


Gue mau nebak, Rin, lo suka sama gue, kan? Ngaku aja. 
Kalau lo nggak mau ngaku nanti besok gue buktiin sendiri. 


Kalau besok lo judes plus natap gue tajam berarti lo suka 
sama gue. 

Kalau besok lo sedikit senyum maupun tulus atau terpaksa 
berarti lo suka sama gue. 

Intinya lo tetap suka sama gue, apapun ekspresi lo besok. 


Lo tau nggak gue udah ngorbanin nulis surat sepanjang ini 
cuman buat lo nyadar kalau gue masih ada di samping lo. 


Udah ah, gue capek nulis. 
Sampai ketemu besok, ice gueen. 


Cogan 
Tertanda: Raja gombal 


Sesekali dia mencibir saat membaca bagian Dava 
menyuruhnya mengaku bahwa dia menyukai laki-laki itu 
dan ngorbanin nulis sepanjang surat tadi. Ha ha ha, Karin 
rasanya ingin tertawa tapi ditahannya tawa itu agar tak 
menyembur. Entahlah mengapa. 


Namun, satu hal yang Karin tak sadari. Jika saja dia lebih 
peka, mungkin dia akan mengerti makna dari paragraf 
terakhir surat Dava. Sayangnya dia tidak memiliki 
keterpekaan yang kuat. 


Karin berjalan memasuki kelasnya yang masih nampak sepi, 
sangat sepi. Hanya ada empat siswi, wajar sih karena 
sekarang baru menunjukkan pukul enam lewat tiga belas 
menit sementara upacara baru akan dimulai jam tujuh 
tepat. 


Dia tergugu-gugu kala melihat dua sahabatnya yang duduk 
bersampingan, kedua perempuan itu melihatnya yang 
masih berdiri di depan pintu. Keadaan sangat mencekam 
disebabkan keheningan yang berkepanjangan. 


Karin melangkahkan kakinya masuk ke ruangan itu. Duduk 
di bangku yang hanya berjarak satu bangku dari bangku 
yang ditempati Via dan Adel. 


"Mau sampai kapan kita kayak gini?" tanyanya dengan 
suara datar. Keempat siswi itu meliriknya. Adel dan Via 
hanya diam dan kedua siswi lainnya menatap Karin dengan 
raut bingung. 


Kedua siswi tadi keluar, karena melihat kode dari Via lewat 
tatapan matanya yang seperti mengatakan '/o berdua keluar 
dulu'. 


"Kalian mau masih diam-diaman?" tanya Via akhirnya, saat 
suasana kembali mencekam. Karin menatap kedua 
sahabatnya dengan tatapan penyesalan, namun tak terlihat 
jelas. Sementara Adel menunduk memainkan jari-jemarinya. 


Via berdiri melangkah ke depan melihat kedua sahabatnya. 
Kesal? Dia sangat kesal, sebab tak mendapat respon baik 
dari kedua sahabatnya itu. 


"Gue capek tau nggak kita kayak gini terus," katanya lagi, 
kali ini dengan volume suara bertambah. "Gue pengen kita 
kayak dulu lagi." Perempuan itu melirik Karin dan Adel 
bergantian, kemudian dia mengembuskan napas lelah. 
"Kenapa sekarang kalian berdua berubah?" tanyanya 
dengan suara meninggi. Karin dan Adel hanya saling 
melirik, tak berniat membuka mulut. 


"Kalau kalian berubah hanya karena satu cowok, gue nyesal 
temanan sama lo berdua. Gue lebih baik nggak punya 


teman dibanding punya teman, tapi hanya mementingkan 
keegoisan." Dia menarik napas, terbawa emosi. "Lo berdua 
sama-sama egois, nggak ada yang mau mengalah. Cowok 
bukan hanya Dava dan bukan hanya dia yang suka sama lo 
berdua, tapi kenapa lo berduan harus diam-diaman hanya 
karena cowok itu?" dia kembali menarik napas untuk 
meredam emosinya. 


"Kalau emang lo berdua masih mau diam-diaman, mending 
kita bubar. Nggak ada lagi 

Karin yang dingin dan sekali ngomong kadang buat gue 
kesal sendiri lantaran datarnya. Nggak ada lagi lo, Del, yang 
nyerocos mulu apalagi kalau bahas tentang cowok yang lo 
taksir dan ..." 


"Nggak ada lagi Via yang diam-diam naksir Beni." Kedua 
cewek itu memandang Karin tak percaya. Karin memotong 
pembicaraan Via dengan nada datar, tapi membuat mereka 
terharu. Diam-diam ternyata Karin masih mengetahui siapa 
yang dekat dengan sahabatnya. 


"Rin, lo..." 


"Gue tau, Vi, nggak usah sembunyiin." Adel dan Karin 
berdiri menghampiri Via yang menatap mereka dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Mulai hari ini gue janji nggak akan sembunyiin apapun dari 
kalian terutama tentang perasaan gue sama Dava." Adel 
dan Via menatap Karin dan terkejut ketika perempuan itu 
melanjutkan ucapannya, "Gue sadar gue mulai suka sama 
Dava, bukan suka sebagai teman, tapi sebagai cewek yang 
memiliki perasaan ke cowok dan itu normal. Maaf kalau gue 
udah rebut orang yang lo suka, Del." 

Adel langsung memeluk Karin dan menangis di dekapan 
sahabatnya. 


"Seharusnya gue sadar, Rin, gue suka sama Dava hanya 
suka biasa. Tapi, bukan berarti gue restuin hubungan lo 
sama dia." Karin melepaskan dekapan Adel dan melihat 
perempuan itu dengan raut kebingungan. Via juga menatap 
Adel dengan heran. 


"Gue nggak restuin bukan karena gue masih suka sama dia. 
Tapi, gue nggak mau kalau lo sakit hati karena Dava. Lo 
pernah bilang Dava cowok playboy dan itu alasan gue," jelas 
Adel membuat Via mengangguk. 


"Tapi Hat 


"Rin, cowok yang selalu berkata manis akan menyakiti 
dengan cara yang manis," potong Via yang juga diangguki 
Adel. Untuk beberapa saat keadaan kembali hening, namun 
tak lagi mencekam. 


"Tapi, gue rasa kali ini Dava serius sama lo, jadi detik ini gue 
restuin lo sama dia," kata Adel dengan senyum yang 
terbingkai di wajah manisnya. Karin memeluk Adel diikuti 
Via yang juga memeluk kedua sahabatnya itu. 


Untuk beberapa menit mereka hanya saling berpelukan dan 
akhirnya melepaskan pelukan masing-masing karena bel 
sudah berbunyi. 


"Tapi, lo harus tetap hati-hati, Rin. Jangan nangis kalau Dava 
ujung-ujungnya nyakitin lo. Kita ada disini nemanin lo." 
Karin mengangguk sebagai jawaban perkataan Via. 


Ketiga perempuan itu keluar kelas, menuruni anak tangga 
menuju lantai satu dan bergabung dengan siswa-siswi lain 
di lapangan upacara. 


Karin mencari seseorang, namun yang di carinya tak 
kunjung muncul membuatnya menghela napas kesal. 


Mengapa saat dia mulai jatuh cinta, lelaki itu tidak muncul? 
Atau dia yang terlalu cepat rindu? Padahal semalam mereka 
bertemu. 


Dava dan keempat temannya berjalan menuju kantin saat 
jam istirahat sudah tiba. Biasanya tiga puluh menit sebelum 
jam istirahat mereka sudah tiba di kantin, tapi hari ini 
berbeda. Kelima pentolan itu memilih mengikuti pelajaran 
dibanding keluar kelas, itu saran Dava katanya 'belajar 
penting buat masa depan'. 


Ternyata, berteman sama Karin membawa banyak 
perkembangan baik untuk laki-laki itu. Dia lebih giat belajar, 
sudah jarang membolos dan juga tak suka lagi menggoda 
cewek-cewek di kantin. Hanya Karin yang sering digodanya. 


Dava bukan murid yang cerdas, tapi dia tidak begitu bodoh. 
Nilainya pun lebih tinggi dari KKM yang ditentukan, hanya 
nakalnya saja yang membuat guru-guru tak betah 
menghadapi sikap jahilnya. 


Pernah sekali Dava menaruh permen karet di meja pak 
Rekso membuat kelas itu seketika langsung gaduh karena 
tak ada yang mengaku dan pak Rekso menghukum mereka 
sekelas--berdiri di tengah lapangan hormat ke arah bendera- 
-dan itu sangat melelahkan karena cuaca sedang panas- 
panasnya. Saat itu Dava masih kelas sepuluh dan duduk di 
kelas 10 Ips 5 dan disitulah dia bertemu kembali dengan 
kelima temannya, dari SD mereka satu sekolah hingga SMA. 
Di saat naik kelas sebelas, kelas di rolling seperti biasa, tapi 
Dava tidak setuju. Dia akan keluar dari sekolah itu jika dia 
dipisahkan dengan teman-temannya, katanya sudah cocok 
banget dan komplit kalau mereka berlima bersama. Iya, 
komplit membuat kegaduhan. Tapi, terpaksa pihak sekolah 
setuju menyatukan mereka di kelas yang sama. 


"Dav, ada si Karin, tuh," ejek Gio menyikut lengan Dava. 
Sebenarnya, Dava tadi malas keluar kelas, namun Gio bilang 
Karin pasti sedang nungguin dia dan melihat tiga 
perempuan sedang menyantap makanannya di meja pojok 
kantin, dia jadi percaya apa yang dikatakan Gio tadi. 
Padahal, Karin ke kantin karena lapar bukan karena 
menunggunya. 


"Gabung sama mereka, yuk, gue juga mau ketemu ama 
yayang Via," usul Beni yang langsung mendapat tabokan 
Aldo. 


"Dari mana lo belajar bahasa alay?" tanya Aldo bersedekap 
dada di depan Beni, sementara ketiga temannya hanya 
menggeleng. 


"Yeeh ... yang jomblo enggak boleh iri!" sahut Beni sengit, 
lalu melangkahkan kakinya secepat mungkin, malas 
mendengar pengelakan Aldo. Jomblo yah tetap jomblo. 


"Hai, Vi? Udah lama nunggu?" Ketiga perempuan itu 
mendongak dan melihat kelima laki-laki yang tengah 
tersenyum pada mereka. 


"Belum," sahut Via membuat Beni mengangguk, lalu duduk 
disampingnya dan diikuti ketiga temannya. 


Sementara Dava ke dekat seorang perempuan yang akhir- 
akhir ini selalu menemaninya dan langsung duduk di 
samping Karin yang tadinya duduk di paling ujung. Laki-laki 
itu duduk sangat dekat dengannya hingga ida terhimpit, 
karena di samping kirinya ada Adel. 


"Minggir, Dav!" desisnya tajam yang membuat Dava sedikit 
terkekeh. Lelaki itu bergeser memberi ruang untuk Karin. 


Karin melanjutkan makannya, namun Dava meraih mangkuk 
siomay Karin. Perempuan itu menatap tajam laki-laki tengil 
di sampingnya. 


"Nah, terbukti kan lo suka sama gue?" tanya Dava dengan 
senyum jahil. Karin mendengus dan berdiri menatap tajam 
Dava. Dia mengeluarkan kakinya dari himpitan meja dan 
kursi, kemudian berlalu meninggalkan mereka yang 
melihatnya heran. 


"Tuh anak makin aneh, deh, semalam senyum, tapi sekarang 
jadi judes lagi. Apa sih yang ada di otaknya?" tanya Dava 
pada dirinya sendiri. Dia mengambil es teh sisa Karin dan 
langsung meminumnya tanpa rasa malu sedikit pun. 


Adel merasa aneh berada disamping Dava, bukan karena 
rasa sukanya pada laki-laki itu, tapi Dava menatapnya 
dengan tatapan aneh. 


"Bukannya lo ngambek sama Karin?" tanya laki-laki itu 
kemudian, mengalihkan semua pasang mata yang di meja 
itu menatap dia dan Adel silih berganti. 


"Udah baikan. Kita itu sahabat, marahnya enggak boleh 
lama-lama," sahut Adel menyimpan mangkuk baksonya dan 
kemudian juga berlalu pergi. 


"Gue duluan ya, Ben, nggak enak disini sendirian," kata Via 
yang diangguki Beni. 


"Loh? Kan nggak sendirian ada kite-kite," ucap Aldo salah 
arti. Rio menabok kepala Aldo sedikit keras membuat sang 
empunya meringis. 


Gio yang gemas menghadapi otak Aldo yang sering lambat 
merespon itu langsung nimbrung, "Maksudnya cuma dia 
cewek di meja ini." 


"Oh." Cowok itu ber-oh ria. Ingin sekali Rio mencekik Aldo 
jika Aldo bukan sahabatnya. 


Via tersenyum kembali pamit dan kemudian pergi. 


Dava meraih ponsel di saku celananya karena merasakan 
getar di ponsel itu. Dia terkejut saat membaca pesan dari 
Agam. 


"Gue harus balik ada urusan penting," katanya dan 
langsung berlari meninggalkan temannya yang menatapnya 
heran. 


Baru saja Dava akan memasuki ruangan yang beberapa hari 
ini tidak dikunjunginya, namun sebuah tangan langsung 
menonjoknya membuat sudut bibirnya mengeluarkan darah 
segar. Laki-laki itu menendanganya keras hingga dia 
tersungkur menabrak tembok. 


"Ini semua gara-gara lo, gara-gara lo yang hanya ngurusin 
Karin dan nggak ingat pacar lo, sampe-sampe pacar lo drop. 
Keadaannya kembali buruk, Dav!" teriak Agam di depan 
wajah Dava dan mencengkram kerah baju laki-laki itu yang 
tersungkur di hadapannya. 


"Lo pengecut, Dav, yang bisanya hanya mainin hati cewek," 
katanya dengan suara dingin. Dia kembali akan 
mengarahkan kepalan tangannya, namun Gio, Rio, Beni dan 
Aldo datang bersama seorang security. 


"Jangan main kasar kalau lo nggak ingin dikasarin." Beni 
dan security tadi langsung menarik Agam agar laki-laki itu 
tak membuat suasana semakin kacau. 


"Ini rumah sakit kalian bisa di laporkan ke polisi kalau 
sampai hal ini kembali terjadi." Security tadi menarik Agam 
menjauh dari tempat kelima laki-laki itu. 


"Lo pada kenapa bisa disini?" tanya Dava menahan perih di 
sudut bibirnya. 


"Kita ngikutin lo." 


Tadi saat Dava meninggalkan kantin dengan terburu-buru, 
keempat laki-laki itu merasa ada yang tidak beres dan 
mereka memutuskan diam-diam untuk mengikuti ke mana 
motor Dava melaju. Benar saja dugaan mereka, ada yang 
tidak beres. 


"Apa yang lo sembunyiin dari kita, Dav?" tanya Beni 
membuat Dava mengembuskan napas. Mungkin memang ini 
yang terbaik, dia harus jujur. 


"Ikut gue," katanya lalu berjalan memasuki ruang yang 
mencekam. Tercium jelas bau obat-obatan dan mata mereka 
tertuju pada satu sosok yang terbaring di brankar. 


"Dia Caramel, pacar gue. Maaf gue sembunyiin ini dari 
kalian karena permintaannya dan dia juga sahabat Agam. 
Musuh kita," jelas Dava membuat keempat laki-laki itu 
terkejut, namun akhirnya mengangguk. Mereka mengerti 
bagaimana berada di posisi Dava. 


"Jadi Karin, lo hanya jadiin pelarian?" tanya Beni menatap 
serius ke mata Dava. Laki-laki itu tidak mengangguk, tapi 
juga tidak menggeleng. 


"Gue nggak ada niat jadiin dia pelarian. Gue pengen jaga 
dia, pengen lindungin dia. Tapi, lo inget kan, waktu Agam 
nantang gue buat Karin jatuh cinta? Saat itu dia ngasih 
tantangan selanjutnya." 


Keempat laki-laki itu melihatnya dengan raut yang sulit 
dijelaskan. 


Beni lebih dulu bersuara, "Dav, ikutin kata hati lo, jangan 
ikutin tantangan nggak bermutu Agam. Kalau lo cuma mau 
nyakitin Karin mending berhenti sebelum dia benaran cinta 
sama lo." 


Dava menggenggam tangan putih pucat Caramel. “Gue 
nggak bisa berhenti, karena Caramel minta hal yang sama. 
Gue harus nyari cewek buat gantiin dia, tapi gue nggak bisa 
tulus sayang sama cewek selain dia." 


"Dav, lo nggak boleh gitu. Jangan jadiin Karin hanya untuk 
tantangan atau pelarian lo. Ada yang tulus cinta sama Karin, 
Vano." Gio, Rio dan Aldo hanya memperhatikan mereka. Jika 
di posisi seperti ini mereka bingung harus berkata apa. 


Dava bungkam, tak tahu lagi harus membalas perkataan 
Beni. Di hati kecilnya dia tidak ingin menyakiti Karin, tapi 
dia tidak mungkin menyerah sampai di sini. 


"Gue harap lo milih pilihan yang tepat, jangan sampai lo 
kena karma karena nyakitin Karin," Beni bergegas berdiri. 
"Gue balik dulu," pamitnya menepuk pelan bahu Dava 
diikuti Gio, Aldo dan Rio. Dava tersenyum tipis, kemudian 
mengangguk. 


Setelah keempat sahabatnya itu keluar, Dava kembali 
menatap wajah perempuan yang terbaring di brankar 
dengan mata tertutup rapat dan selang infus menempel di 
punggung tangan kirinya memberi bantuan pernapasan. 


"Aku bingung dengan pilihan ini, Mel. Cepat bangun ya, 
bantu aku untuk milih mana jalan yang terbaik untuk aku 
dan kamu," ucapnya mengecup telapak tangan Caramel, 
lalu beralih mengecup dahi perempuan itu. 


Gue cinta lo, Mel, tapi gue juga nyaman sama Karin. 


TBC 


Sembilan Belas 


"Rasa nyaman mendatangkan cinta, namun jika 
terlalu nyaman akan membuat luka." 


Dava memandang punggung perempuan itu dari jarak lima 
meter. Di depan ruangan seperti penjara lebih tepatnya 
rumah sakit jiwa terdapat perempuan yang berjongkok 
sambil menangis sesenggukan. Dia Karin, perempuan itu 
menatap wanita dibalik jeruji besi dengan khas pakaian 
pasien rumah sakit jiwa. Kulit wanita itu kurus dan 
mengeriput, wajahnya kusam dan tirus, rambut acak- 
acakan. Dava sampai tak menyangka bahwa wanita itu 
adalah ibu kandung Karin. Siapa yang menyangka? Karin 
seorang perempuan cuek mempunyai masalah yang tak 
biasa. Jika kau hanya melihat perempuam itu dari luar, kau 
takan tahu Karin adalah sosok yang rapuh. 


Dava ingin merengkuh perempuan itu, lalu membenamkan 
wajah perempuan itu di dadanya, membiarkan air mata 
Karin membasahi seragamnya. 


"Ma, Karin pulang dulu, yah. Udah sore nih nanti bunda 
nyari Karin." Karin menghapus bekas-bekas air mata di 
pipinya. Dia menatap wanita paruh baya yang sedang 
menyanyikan lagu untuk bonekanya. 


Dia tersenyum miris, sudah hilang harapannya untuk 
mengembalikan kesehatan jiwa mama. Mama sudah terlalu 
menderita, Karin tak tega melihat wajah yang penuh 
penderitaan itu. Dia menarik napas dalam-dalam kemudian 
mengembuskannya untuk meredakan sesak yang selalu saja 
timbul jika dia melihat keadaan mamanya. 


Dava yang melihat Karin berdiri, langsung berlari 
bersembunyi agar tak dilihat oleh perempuan itu. 


Saat Karin sudah berjalan cukup jauh ke arah gerbang 
rumah sakit jiwa. Dava pelan-pelan mengikutinya dari 
belakang, hingga perempuan itu berdiri di pinggir jalan 
untuk menyetop taksi. 


"Hai, lo rindu?" tanya Dava yang sudah berdiri dibelakang 
Karin. 

Perempuan itu menoleh sedikit terkejut, namun kemudian 
keterkejutan itu hilang digantikan dengan kerutan yang 
terlihat jelas di alisnya. Apa laki-laki itu mengikutinya lagi? 


"Bukan, gue Karin," sahutnya datar yang justru membuat 
Dava terkekeh. 


"Jadi, Karin rindu Dava?" tanyanya dengan senyum 
menggoda. Karin mendengus, dia mengalihkan kembali 
pandangannya di jalan. Matanya masih sembab dan dia tak 
mau jika Dava berpikir dia adalah perempuan cengeng. 


"Ngapain lo kesini? Ngikutin gue lagi?" tanyanya lagi-lagi 
datar tanpa menoleh melihat Dava yang sudah berdiri 
disampingnya. 


"Nggak ngikutin lo, kok. Gue tadi kebetulan lewat dan liat lo 
disini. Yaudah gue samperin," jawab Dava membuat Karin 
menatapnya dengan tatapan mengintimidasi. 


"Samperin dari belakang? Gimana ceritanya?" tanyanya 
dengan sinis melirik Dava, dia yakin lelaki itu pasti 
mengikutinya. 


Dava menggaruk tengkuknya tak enak. Dia menyengir 
berusaha menutupi kebodohannya. 


"Gini, tadi gue..." 


"Alasan aja yang banyak, kenapa nggak jujur aja, Dav? Lo 
yang bilang kita teman dan teman itu harus saling terbuka, 
bukan? Gue udah sedikit terbuka sama lo, tapi lo sama 
sekali nggak pernah jelasin kenapa lo sering lewat sini." 


Dava menghembuskan napas, kemudian menatap dalam 
manik mata Karin. "Gue ke rumah sakit sebelah untuk 
jenguk teman gue yang sakit dan kalau lo udah jadi pacar 
gue, gue pasti ngenalin lo sama dia," jawabnya tidak 
sepenuhnya jujur, lebih tepatnya kebanyakan bohong. 


"Gimana kalau gue nggak pernah jadi pacar lo? Lo nggak 
akan ngenalin gue sama teman lo?" tanya Karin setengah 
penasaran. 


"Gue yakin lo pasti jadi pacar gue. Tunggu aja," kata Dava 
membuat Karin mendengus. Dava sangat percaya diri. Tapi, 
dia malas lagi berkomentar. Karin merasa sudah terlalu 
banyak bicara pada laki-laki itu dan itu sama sekali bukan 
dirinya. 


"Sini bareng gue aja, udah sore nggak baik kalau cewek 
pulang kemaleman." Dava menarik lembut pergelangan 
tangan Karin membawanya ke parkiran, dimana dia tadi 
meletakkan motornya. Kali ini perempuan itu tidak 
memberontak atau bersungut-sungut kesal seperti biasa. 


Dava memberikan helm untuk Karin saat perempuan itu 
sudah menaiki motornya dan dia sendiri sudah memakai 
helm full face-nya. 


"Kenapa tadi lo bolos?" tanya Karin saat Dava dengan pelan 
melajukan motornya meninggalkan pekarangan rumah sakit 
jiwa. 


"Sorry, tadi gue nerima pesan kalau penyakit teman gue 
drop," sahut Dava sedikit keras agar suaranya tak kalah dari 
bising jalanan. 


Karin mendekatkan kepalanya di bahu Dava. "Kalau gue 
boleh tau, penyakit teman lo apa?" tanyanya hati-hati. Karin 
merasakan jantungnya berirama merdu saat melihat mata 
Dava dari kaca spion, laki-laki itu meliriknya sekilas 
kemudian mengangguk. 


"Penyakit yang bisa saja dengan tiba-tiba mengambil 
nyawanya." Sebenarnya, Karin masih ingin bertanya namun 
dia urung. Dia tidak berhak sepenuhnya untuk kepo dengan 
kehidupan laki-laki di depannya. "Rin, gue janji, suatu hari 
nanti gue akan cerita sama lo, karena gue juga udah tau 
banyak tentang hidup lo," ucap Dava kembali melirik Karin 
sekilas. 


"Jangan ngucapin janji kalau lo nggak akan bisa nepatin, 
Dav." Dava diam mendengar sahutan Karin. Dia 
mengembuskan napas berat. 


"Gue akan usahain untuk nepatin," katanya rendah. "Gue 
minta maaf karena tadi ngikutin lo, gue terlalu penasaran 
dengan hidup lo." 


Karin membenamkan wajahnya di punggung Dava, 
tangannya terulur memeluk laki-laki itu. "Nggak apa-apa, lo 
kan teman gue. Jadi, kita harus saling terbuka." 


Jangan terlalu percaya dengan kata teman, Rin. 


"Anak-anak satu bulan lagi sekolah kita akan mengadakan 
kegiatan pensi dalam rangka Liveliness ekskul. Jadi, hari ini 
kita akan memilih siswa dan siswi yang akan mewakili 
ekskul seni musik," kata Bu Dena membuat semua anggota 
ekskul mengangguk-ngangguk mengerti. SMA Nusantara 


memang sering mengadakan kegiatan pensi apalagi saat 
rangka /ivelinnes ekskul atau keaktifan ekskul. 


"Saran Ibu, bagaimana kalau Karin yang jadi pianis dan 
Dava yang jadi vokalis, diiringi dengan petikan gitarnya 
juga, apa kalian setuju?" tanya Bu Dena yang langsung 
diangguki semua siswa-siswi di ruangan itu. Dava dan Karin 
ikut mengangguk, setuju. 


"Oke, karena kalian semua sudah setuju. Jadi Karin dan Dava 
harus sering-sering latihan bersama." 


"Kita akan makin sering bareng, dong," bisik Dava yang tak 
diacuhkan Karin. 


Bu Dena memulai materi seperti biasa. Hari ini ada yang 
berbeda yaitu si rajin tidak hadir-Vano--mungkin laki-laki 
itu sedang fokus belajar untuk menghadapi ujian yang 
tinggal beberapa minggu lagi, hingga dia menyampingkan 
ekskul musik. 


Malam ini mereka--Dava, Beni, Gio, Rio dan Aldo--akan 
mengadakan pertemuan di cafe union yang berada di pusat 
kota Jakarta. 


Kelima pentolan itu sudah berjanji akan membawa 
pasangan masing-masing, seperti kata Dava biar tidak 
kelihatan jomblo. 


Jadi, Dava memutuskan untuk mengajak Karin, Via dan Adel 
gabung. Nanti, Adel di pasangin dengan Rio dan Via dengan 
Beni kalau Karin sudah jelas dengan Dava. Sementara, Gio 
akan mengajak Revani yang notaben sepupu Beni. Dan 
Aldo? Entahlah, dia mungkin untuk malam ini akan 
menjomblo sendiri. 


Dava bersenandung hingga ke depan pintu rumah yang 
sudah sering dikunjunginya--rumah Karin. 


Tok tok tok 


Lelaki itu lebih memilih mengetuk pintu daripada menekan 
bel, menurutnya lebih simpel. 


"Assalamualaikum?" Dia kembali mengetuk pintu hingga 
wanita paruh baya datang membukakannya pintu dan 
tersenyum saat mengetahui Dava yang mengetuk pintu. 


"Waalaikumsalam. Eh, ada calon mantu Tante, nih," ujar 
bunda dengan senyum manis. 


Dava mengambil tangan bunda lalu mencium punggung 
tangan wanita paruh baya itu. "Makasih Tante lampu 
hijaunya." 


Bunda sedikit terkekeh mendengar sahutan Dava. Dia 
mempersilahkan Dava duduk untuk menunggu Karin yang 
baru bersiap-siap. "Tunggu, ya, Tante panggilin Karin. Kalau 
mau minum panggil Bi Iyem aja kalau nggak langsung ke 
dapur aja. Anggap aja rumah sendiri kamu 'kan calon mantu 
Tante." Wanita itu terkekeh lagi, kemudian berlalu pergi 
menaiki anak tangga menuju lantai dua di mana kamar 
putrinya terletak. 


Tak lama, bunda dan Karin menghampiri Dava. Dava melihat 
penampilan Karin dari ujung kaki hingga ujung rambut. 
Tidak ada yang spesial. Perempuan itu mengenakan kemeja 
setengah lengan dipadukan dengan celana jeans hitam dan 
sepatu sneakers yang juga berwarna hitam, rambut dikuncir 
kuda seperti biasa. 


"kenapa liatin gue terus?" tanya Karin merasa risih. 


"Kata orang kalau cowok terus liatin cewek, itu tandanya dia 
suka," jawab Dava enteng. 


"Kata orang terus, kapan kata lo?" ketus Karin. 


"Tadi 'kan kata gue. Cuman gue kutip dari kata orang." Karin 
hanya menggeleng. Candaan Dava terlalu garing. 


Bunda tersenyum melihat kedua remaja itu yang memang 
lebih banyak berdebatnya dibanding akurnya. 


"Bun, Karin pamit dulu, yah." Karin mengambil tangan 
bunda lalu mencium punggung tangan wanita paruh baya 
itu. 


"Iya, kalian hati-hati. Dava jaga Karin yah, Tante titip dia 
sama kamu." Dava mengangguk antusias sementara Karin 
mendengus tak suka. Titip? Apa bunda pikir Karin itu 
barang? Yang bisa dititip-titip. 


"Siap, Tante," kata Dava dengan tangan diletakkan 
didahinya. 


"Jangan panggil Tante, panggil Bunda aja. Masa calon mantu 
manggilnya Tante." Dava terkekeh dan Karin mendengus. 
Perempuan itu kesal dengan bundanya yang sangat 
antusias jika menyangkut Dava. 


Mereka kembali pamit dan keluar dari rumah yang didesain 
mewah itu. 


Dava menggenggam tangan Karin, membawanya di 
pekarangan rumah perempuan itu. 


"Sini gue pakein." Dava mengambil helm putih dan 
mendekatkannya di kepala perempuan itu. 


"Nggak usah. Gue bisa sendiri." Karin menahan tangan Dava 
dan mengambil alih helm itu. Dia langsung memakainya tak 
menghiraukan raut wajah Dava yang berubah cemberut. 


"Mau masih berdiri? Cepat, kalau nggak gue mau masuk 
belajar!" ketusnya membuat Dava dengan segera menaiki 
motornya, diikuti Karin yang duduk di jok belakang 
motornya. 


"Iya, bawel," cibir Dava melajukan motornya keluar dari 
pekarangan rumah Karin. Tangan Karin terulur untuk 
memukul pelan bahu laki-laki itu yang justru membuat Dava 
tertawa pelan. 


"Do, mending lo pulang, kasian cuman lo yang nggak punya 
cewek di sini," ejek Gio membuat teman-temannya tertawa. 


"Bukan hanya Aldo, gue bukan ceweknya Beni," kata Via 
yang membuat semua mata terarah padanya termaksud 
Beni, dia menatap perempuan itu dengan senyum 
menggoda. 


"Nggak usah ngasih kode, Vi. Mulai malam ini kita resmi 
pacaran." Sontak, semua mata terarah ke arah Beni yang 
tadi berkata dengan entengnya. Bola mata Via hampir 
meloncat keluar, karena terkejut dengan perkataan Beni. 
Dia juga merutuk mulutnya yang tadi asal bicara dan 
sekarang dia harus menanggung malu. 


"Ben 2 


"Gue nggak butuh jawaban, yang gue tahu malam ini kita 
resmi pacaran," potong Beni final. 


"Waw ... Ben, hebat malam ini lo nggak jomblo lagi," ejek 
Gio. 


Via menutup wajahnya, dia yakin sekarang wajahnya sudah 
semerah tomat. Beni menarik tangan Via dari wajah 
perempuan itu. 


"Nggak usah malu," katanya membuat Via semakin malu. 


"Malam ini gue traktir lo semua, termaksud lo anak 
bawang," ucap laki-laki itu lagi menunjuk Revani saat dia 
mengatakan 'anak bawang'. Revani yang duduk di samping 
Gio mendengus. Dia tahu, hanya dirinya yang duduk di 
kelas 10 dan semua temannya yang saat ini bergabung di 
satu meja adalah kelas 11. Tapi, bukan berarti dia tidak akan 
kesal dipanggil anak bawang. 


"Sebenarnya malam ini gue juga mau nembak Karin, tapi 
karena udah ada yang jadian, jadinya gue tunda dulu, 
enggak baik kalau jadian dua pasangan sekaligus." Dava 
ikut menimbrung. 


"Siapin rencana yang romantis kalau mau nembak Karin, 
Dav. Jangan kayak Beni, nggak ada romantis-romantisnya." 


Karin mendengus untuk menutupi mukanya yang pasti 
merona jika dia tidak lincah mengubah ekspresi wajahnya. 
Coba kau ada diposisi Karin? Mendengar Dava berkata 
seperti tadi membuat jantungnya merespon, berdetak lebih 
cepat menjauhi kata normal. 


"Yo, lo kapan nembak Adel? Atau mau diam terus tanpa 
peduli sama perasaan lo?" tanya Dava melihat Rio yang 
mengedikkan bahunya tak acuh. Sudah bukan rahasia lagi 
bahwa beberapa hari ini Rio sering sekali mencuri-curi 
pandang ke arah Adel, jika perempuan itu sedang di kantin. 
Namun, sikap Rio selalu terlihat biasa-biasa saja. Dia sama 
sekali tidak gugup seperti perempuan yang di sampingnya. 
Adel malu sekaligus senang. Mungkin dengan begini dia 


akan melupakan Dava sepenuhnya dan memberikan hatinya 
untuk Rio. 


"Nggak usah bahas yang nggak penting, kalian minta kita 
gabung disini buat apa? Cuman buat ngelantur kayak 
kalian?" tanya Karin kesal. Menurutnya jika kelima laki-laki 
itu mengajak mereka hanya untuk berbicara hal yang sama 
sekali tak penting, sama saja kelima laki-laki itu membuang- 
buang waktunya. Waktu yang seharusnya dia gunakan 
untuk belajar. 


"Nongkrong sekali-skali, Rin, biar hidup lo lebih berwarna. 
Jangan hanya abu-abu," sahut Dava enteng tanpa 
memperdulikan tatapan tajam Karin. Malah dia tersenyum 
membalas tatapan tajam perempuan itu. 


Sementara orang-orang yang satu meja dengan mereka 
hanya menggeleng, Dava sangat ahli membuat orang kesal. 
Mungkin, itulah yang disebut dengan bakat. 


TBC 


Dua Puluh 


"Kamu memang butuh pelampiasan, tapi jangan 
jadikan hati sebagai pelarian karena hati sering 
terbawa perasaan." 


"Sini, pulang bareng gue." Dava menarik pergelangan 
tangan Karin. 


"Woi, Dav, kita bareng lo. Kenapa cuman Karin yang 
ditarik?" tanya Aldo bersungut-sungut kesal. Pasalnya 
mereka sedang nongkrong-nongkrong di kantin. Setelah 
semalam mereka berkumpul di cafe, mereka semakin akrab 
bahkan tadi jam istirahat mereka ke kantin untuk makan 
bersama membuat semua perhatian teralih pada mereka. 
Bayangkan, ipa dan ips bergabung. Ipa hanya terdiri dari 
tiga orang perempuan sementara ips terdiri dari lima orang 
laki-laki. 


Beni ikut mencibir Dava. "Di tau kali yang mau pacar- 
pacaran sampai temannya di lupa." 


"Berasa dunia milik berdua!" dengkusan Gio membuat 
teman-temannya tertawa termaksud Adel dan Via. Kedua 
perempuan itu senang melihat muka Karin yang kesal. 


Karin mendengus kemudian berlalu meninggalkan kantin, 
Dava yang melihat itu langsung mengejarnya. 


"Rin, hari ini kita latihan, ya?" tanya Dava saat sudah 
menyesuaikan langkahnya dengan langkah Karin. 


"Terserah lo." 


Dava mengedikkan bahunya, tak lagi memperdulikan 
kedataran Karin. Itu sudah biasa, bukan? 


Mereka memasuki ruang musik yang tak berpenghuni. Karin 
mendekati piano yang terletak di pojok depan ruangan dan 
Dava mengambil gitar. Kemarin, setelah rapat selesai bu 
Dena memberikan kunci ruang musik pada Karin. Katanya, 
jika mereka ingin latihan tak perlu lagi keruangannya hanya 
untuk mengambil kunci. 


Dava mengambil kursi, lalu membawanya duduk di dekat 
Karin. 


"Kita mulai dari lagu yang mudah," ucap Dava memetik 
senar gitar yang dipangkuannya. 


Karin menekan tuts-tuts piano hingga terbentuk alunan 
musik merdu. Dava mulai bersenandung kecil hingga 
mereka terbawa alunan musik itu. Dan keduanya ikut 
bernyanyi, menikmati setiap bait lagu yang mereka 
nyanyikan. 


"Tunggu gue di sini," kata Dava setelah selesai menyanyikan 
satu lagu. 


"Mau kemana?" tanya Karin sambil memainkan ponselnya. 


"Beli minum, mau ikut?" sahut Dava diselingi pertanyaan 
yang digelengi Karin. Lelaki itu meninggalkan Karin 
sendirian di ruang musik dan Karin kembali menekan-nekan 
tuts-tuts piano. Karin tidak pernah merasa sepi, sebab 
orang-orang peduli padanya. Jika, dia jenuh dia hanya akan 
bertemankan dengan alat musik itu. Menekan-nekannya 
sambil bersenandung kecil. Suaranya tidak bagus, jadi dia 
hanya bersenandung kecil. 


Sekitar lima menit, Dava kembali ke ruang musik dengan 
membawa dua botol air mineral. 


"Ini, lo minum. Lo pasti haus," katanya menyodorkan satu 
botol air mineral untuk Karin. Perempuan itu menerimanya 
dengan senang hati. 


Dava kembali mengambil gitar dan memetik senar gitar itu. 
Karin terpaku menatap Dava, dia tidak munafik untuk 
mengakui bahwa Dava tampan, hidung mancung, mata 
tajam walaupun tak setajam matanya. Dava itu mahkluk 
yang bisa dikatakan sempurna jika dinilai dari fisik. 

Tapi, satu hal yang Karin benci dari Dava, sikap 
menyebalkan laki-laki itu yang membuatnya jatuh hati. 


Dava tahu Karin tengah memperhatikannya, tapi dia 
berpura-pura tak menyadari hal itu. Namun, akhirnya dia 
merasa risih jika diperhatikan terus. 


"Jangan liatin gue mulu." 
"Kenapa?" 


"Takutnya lo jatuh cinta." 
Karin mendngus keras mendengar sahutan bernada santai 
itu, tapi dia sedikit tersenyum. Entah mengapa. 


"Rin, lo pernah jatuh cinta?" tanya Dava memandang lekat 
manik mata Karin. 


"Pernah, tapi itu nggak pantas disebut cinta." 
"Loh? Kenapa?" tanya Dava dengan alis menyatu. 


"Masih nggak tau apa sebenarnya makna cinta, yang gue 
pikirin cumab suka dan terobsesi banget untuk jadi pacar 


cowok yang gue suka." Karin sedikit terkekeh mengingat- 
ngingat masa-masa itu. 


"Terus? Gimana akhirnya? Lo jadian sama cowok yang lo 
suka?" tingkat kekepoan Dava bertambah, tapi sama sekali 
tidak mengurangi rasa nyaman Karin. Dia sudah terlanjur 
nyaman pada lelaki itu. 


"Enggak. Setelah kenaikan kelas dua, gue pindah di 
bandung. Pas SMA gue kembali lagi di Jakarta. Udah nggak 
pernah ketemu dia lagi," jelas Karin membuat Dava 
manggut-manggut. 


"Ngga heran, sih." Karin mengernyit, tak mengerti maksud 
Dava. 


"Nggak heran apa?" tanyanya saat Dava tak melanjutkan 
perkataannya. 


"Nggak heran lo jomblo sampe skarang, lo 'kan dingin yang 
ada cowok-cowok takut beku kalau di samping lo." 


Karin mendengus, ingin memukul Dava, tapi jarak mereka 
tidak memungkinkan tangannya sampai untuk memukul 
laki-laki itu. "Terus, kenapa lo betah?" 


"Hati gue nggak lembek. Kalau dinginnya lo masih bisa 
dicairkan gue pasti akan usaha. Tapi, kalau digantung, yah, 
kemungkinan nggak bakalan beta," jawab Dava kembali 
memetik senar gitarnya. Karin diam mencerna semua 
perkataan Dava. Apa ini yang dimaksud kode keras? Tapi 
'kan Dava belum menembaknya, bagaimana mungkin dia 
memberi kode seperti itu? 


"Rin, bagaimana pun bentuknya cinta, dia tetap cinta. Mau 
itu cinta monyet, kan namanya tetap cinta," ujar Dava tiba- 
tiba mencairkan suasana yang tadi sempat beku. Karin 


melirik Dava sekilas dan dia kembali bersikap tak acuh. 
Kembali pada sifat datarnya. 


Malam ini Adel dan Via tidak ke rumah Karin untuk belajar 
kelompok seperti biasa, tidak tahu apa alasannya. Jadi, Karin 
memutuskan untuk belajar sendiri. 


Di tengah-tengah dia mengerjakan beberapa soal kimia 
yang diberikan gurunya tadi, ponselnya berdering dan 
tertera nama monyet jelek di id caller-nya. Itu nomor Dava 
dan dia mengganti nama laki-laki itu. Yang semula Dava 
menulisnya cogan dan ia menggantinya dengan nama tadi. 


Karin sedikit tersenyum, kemudian menggeser tombol hijau 
di layar benda pipih itu dan menempelkan di telinganya. 


"Halo?" 


"Lo udah makan?" tanya Dava dengan suara bass-nya di 
seberang sana 


"Belum," jawab Karin. Dia yakin setelah ini pastinya Dava 
akan menyuruhnya makan. Memikirkannya saja sudah 
membuatnya sedikit tersenyum. 


"Oh ... nggak apa-apa kok sehari Io enggak makan, nggak 
bakal buat lo mati, kan?" 


Jduar 


Seperti tersambar petir di siang bolong, sahutan Dava 
membuat wajah Karin yang tadinya mulai ceria kembali 
dingin bercampur dengan datar. Komplit sudah. 

Ternyata benar: ekspetasi sangat berbanding terbalik 
dengan realita. 


"Kalau lo udah makan?" tanyanya datar untuk mengalihkan 
kekesalannya. 


"Belum sih, gue mau makan kalau lo yang suapin." 
"Sini, gue timpuk pake sendal, biar lo cepat kenyang." 


Kenyataan dengan nada ketus yang Dava dengarkan 
membuatnya dengan susah payah menelan salivanya. 
Sungguh jawaban yang tak pernah terpikirkan olehnya. 


"Jangan pake sendal, cium pipi gue aja biar makin 
berkesan." 


Karin berdecak, Dava selalu bisa mengalihkan suasana. 
"Tidur sana, lo kebanyakan mimpi!" sahutnya ketus. 
"Kalau gue tidur nanti lo kangen." 

"Cih ... mimpi aja kalau gue kangen sama lo!" 


"Yaudah, kalau gitu, gue tidur dan mimpiin lo lagi kangen 
gue, night ice queen. Semoga tidur lo nyenyak dan semoga 
lo betah hadir di mimpi gue. Tenang aja, gue bakalan selalu 
hadir di mimpi lo kok, jadi nggak usah kangen." 


Lagi-lagi Karin berdecak mendengar cerocosan Dava di 
seberang sana. 


"Gue tutup." Karin langsung memutuskan panggilannya. Dia 
membenamkan wajahnya pada kedua telapak tangannya, 
tanpa sadar dia tersenyum. 


Karin bangkit dari duduknya. Dia membaringkan tubuhnya 
di ranjangnya. Tangannya terulur mengambil boneka 
beruang pemberian Dava. Dia memeluk boneka itu, melihat 
langit-langit kamarnya sambil senyam-senyum. 


Jatuh cinta itu rasanya indah, bahkan kamu melupakan 
tugasmu karena sibuk menikmati indahnya memikirkan dia. 


"Sumpah, Rin, gue senang banget. Lo tau nggak, Rio itu 
diam tapi manisnya minta ampun. Senyum dikit aja udah 
buat gue terbang." Via dan Karin menggeleng heran melihat 
Adel yang heboh sendiri. Penyebabnya adalah Rio, semalam 
laki-laki introver itu mengajaknya jalan, hal itulah yang 
membuat Adel senang seperti ini. Untung saja kelas 
sekarang sedang jam istirahat jadi mereka bebas untuk 
heboh seperti ini. Teman sekelasnya sudah pada ke kantin 
untuk mengisi perut yang kosong, hanya mereka bertiga di 
dalam kelas. 


"Jadi, Dava udah dilupain, nih?" tanya Via bermaksud 
menggoda. 


"Iyalah, masa sih gue mau masih suka cowok yang suka 
sama cewek lain, apalagi sukanya sahabat gue. Kalau gue 
terus-terus suka Dava yang ada gue jadi tengkorak saking 
cemburunya liat Dava dan Karin," jelas Adel membuat Via 
terkekeh dan Karin mendengus. 


"Kenapa larinya ke Dava? Tadi yang lo bahas Rio bukan 
Dava." 


Adel mencolek dagu Karin dengan senyum menggodanya. 
"Iya, tau kok kamu kangen sama babang Dava, sana 
samperin." 


Via tertawa melihat muka Karin yang memerah bercampur 
kesal dan malu. Dia ketahuan kangen sama Dava. 


"Vi, hubungan lo sama Beni gimana?" tanya Karin 
mengalihkan pembicaraan. 


Via menghentikan tawanya. "Baik-baik aja." 


"Nggak usah ngalihin pembicaraan, Rin. Sono samperin 
calon pacar lo," ucap Adel menunjuk-nunjuk depan pintu 
dan ternyata ada Dava di sana. 


Karin membuang mukanya, tak mau melihat lelaki itu yang 
tersenyum menyebalkan. 


"Nggak usah malu kalau rindu." Dava melangkahkan 
kakinya masuk ke ruangan itu. Dia sedikit berjongkok, 
menatap wajah Karin yang menunduk. Karin mendongak 
dan matanya membulat dengan mulut sedikit terbuka. 


Melihat wajah Dava sedekat ini membuat jantungnya 
semakin menggila. 


"Ehem," Via berdehem kemudian terkekeh melihat Karin 
yang menatapnya tajam. 


"Rin, kita duluan ke kantin, ya. Gue mau ketemu Beni." Via 
menarik pergelangan tangan Adel kemudian berlalu 
meninggalkan Dava dan Karin di kelasnya. 


Karin ingin meneriaki kedua sahabatnya itu kalau saja Dava 
tidak sedang menatapnya dengan tatapan yang sangat sulit 
dia artikan. 


"Kenapa nggak ke kantin?" tanya Dava dengan suara 
lembut. 


"Enggak lapar," sahut Karin datar berusaha menetralkan 
degup jantungnya. 


"Mana mungkin nggam lapar, tadi lo 'kan enggak sempat 
sarapan." 


Tadi sebelum berangkat sekolah, dia menjemput perempuan 
itu. Karena Karin malas mendengar ejekan bunda dan Fadel, 


membuatnya langsung pamit dengan alasan dia belum 
mengerjakan tugas. Itu sih bukan hanya alasan tapi benar 
dia belum mengerjakan tugasnya. 


"Benaran, deh, gue nggak lapar." 


"Biar nggak lapar tetap lo harus makan. Nanti lo sakit. Cepat 
ikut gue." Dava menarik pergelangan tangan Karin 
membawa perempuan itu ke kantin. Dia melihat Gio, Beni, 
Rio, Aldo, Revani, Via dan Adel duduk di meja paling pojok 
tempat yang sudah menjadi tempat khusus untuk mereka. 


Dava membawa Karin ke meja itu dan menyuruh Karin 
duduk di samping Adel. 


"Tunggu sini, gue pesanin," pinta laki-laki itu berlalu pergi 
ke ibu kantin untuk memesan makanan. 


"Rin, Dava so sweet banget," gurau Adel dengan tawa yang 
ditahannya. Dia tahu sahabatnya itu sangat sensi jika 
menyangkut lelaki menyebalkan yang membuatnya jatuh 
hati. 


"Biasa aja," ujar Karin datar mengundang tawa di meja itu. 
Karin memperhatikan mereka dengan alis mengerut. Aneh. 


Dia menggeleng pelan, malas memusingkan sikap orang- 
orang yang semeja dengannya. 


"Nih, makan." Dava menyodorkan semangkuk siomay 
lengkap dengan sausnya di hadapan Karin. 


"Lo nggak makan?" tanya Karin saat melihat Dava hanya 
membawa satu mangkuk dan itu untuk dia. 


"Enggak. Liat lo makan aja udah buat gue kenyang, kok," 
jawab laki-laki itu dengan tangan menopang dagunya. Dia 


menatap Karin yang mendengus merespon jawabannya. 


Beni dan Aldo bersiul melihat Dava yang senyum-senyum 
melihat Karin yang sedang mengunyah siomay. 


"Rin, Dava ngasih lo kode agar lo nyuapin dia. Nggak peka 
amat sih lo." 


"Uhuk, uhuk." Karin tersedak siomaynya saat mendengar 
perkataan Gio yang sangat mengganggu. Dengan sigap 
Dava menyodorkan es tehnya untuk perempuan itu yang 
langsung diteguk Karin hingga tandas. 


"Gi, kalau kalau ngomong kayak tadi pelan-pelan. Untung 
calon pacar gue hanya keselek siomay, gimana kalau 
keselek batu? Tanggung jawab lo." 


"Mana ada keselek batu, Dav!" protes Gio yang sangat tidak 
setuju dengan perkataan Dava. 


Karin mendengus melihat kelima lelaki yang selalu 
membuat orang-orang kesal, terutama lelaki yang di 
sampingnya. Untung ganteng, kalau tidak dia pasti sudah 
mencekik laki-laki itu. 


"Berisik lo pada!" ketusnya tanpa sadar dia menyuapkan 
siomay di mulut Dava yang baru saja akan berbicara. 


"Ehem, suap-suapan, ya," goda Adel. 


"Woi ... ingat status! masih teman," kata Aldo dengan 
senyum mengejek. 


"Yang? Suapin aku juga, dong," ucap Beni pada Via 
membuat orang-orang itu tertawa. Kecuali Karin yang tak 
tertawa, dia mendengus menyadari kebodohannya. 


Bego, Rin.-dewa batinnya berbicara sendiri. 


TBC 


Dua Puluh Satu 


Cinta itu rumit, sulit dimengerti, tapi hal itulah yang 
membuatmu paham akan makna cinta. 


Dava melajukan motornya membelah kota Jakarta yang 
macet karena hari mulai sore. Di jok belakangnya ada Karin. 


Sesuai janji Dava tadi, dia akan membawa Karin ke suatu 
tempat. 


"Masih lama, Dav?" tanya Karin. Sudah hampir satu jam, tapi 
mereka belum juga sampai di tempat yang Dava maksud. 


"Udah dekat, peluk gue aja biar lo nggak jatuh." Sahut laki- 
laki itu dengan suara keras, tak mau kalah dari bisingnya 
jalanan. 


Tangan Karin terulur untuk memeluk Dava, dia 
menelusupkan tangannya di pinggang Dava menciptakan 
kehangatan bagi mereka berdua. 


Kurang dari tiga puluh menit, Dava memberhentikan 
motornya di daerah yang Karin tak ketahui. Dava 
menggenggam tangan Karin menuntunnya ke jembatan. 
Karin terpukau, pasalnya di hadapannya terlihat lautan 
bebas. Sangat indah ditambah matahari yang sudah mulai 
terbenam. 


"Lo tau tempat ini dari mana?" tanya Karin duduk di pinggir 
jembatan itu. 


"Dulu bokap sering bawa gue ke sini." Jawab Dava ikut 
duduk di samping Karin. 


Karin hanya ber-oh ria. Dava mengambil ponsel di saku 
celananya. 


"Mau foto bareng?" Karin menoleh lalu mengangguk. Momen 
ini tidak bisa disia-siakan. 


Mereka berfoto dengan berbagai gaya, Dava mencubit pipi 
Karin lalu ... cekrek. 


"Bagus." Komentar Karin melihat-lihat foto mereka yang 
terdiri dari sepuluh foto selfi. 


"Lucu, sini gue posting di ig." Kata laki-laki itu mengambil 
ponsel Karin dan mengirim foto-foto mereka di ponselnya 
lewat /ine. 


Dia memposting salah satu foto yang tadi Dava mencubit 
pipi Karin dan memberinya caption. 
Lucu, gue suka 


Tak lupa dia juga men-tag akun instagram Karin yang 
fotonya hanya lima. 


"Ini HP lo. Kalau lo nggak mau posting foto kita, nggak apa- 
apa, gue udah tag lo, kok." Ucap Dava menyodorkan ponsel 
Karin. 


Perempuan itu melihat postingan Dava dan tersenyum tipis 
saat membaca caption yang ditulis laki-laki di sampingnya. 
Saking tipisnya, sampai-sampai Dava tak melihat senyum 
perempuan itu. 


Karin menggulir berandanya ke bawah hingga salah satu 
postingan menarik perhatiannya. 


"Mereka pacaran?" tanya Karin saat melihat foto Revani dan 
Gio di instagram Revani dan memperlihatkan foto itu pada 


Dava. 


"Iya, emang lo nggak tau?" sahut Dava diselingi pertanyaan. 
Dia melirik Karin yang menggeleng sebagai jawaban atas 
pertanyaannya. Sejenak laki-laki itu mengembuskan napas, 
matanya kembali menatap lautan yang luas. "Makanya 
hidup lo jangan lurus-lurus aja, sekali-sekali belok ke kanan 
siapatau ketemu hati gue di sana." Katanya yang langsung 
mendapat tatapan jijik Karin, dia hanya terkekeh 
menanggapi tatapan perempuan itu. "Masa berita yang 
hebohin satu sekolah, lo nggak tahu." Katanya lagi 
membuat Karin meliriknya, jengah. 


"Gue nggak kepo kayak lo." Sahutnya ketus, laki-laki di 
sampingnya itu tertawa kecil. Dava mengakui apa yang 
dikatakan Karin benar, tingkat kekepoannya sangat tinggi 
apalagi jika menyangkut Karin. 


"Gue nggak kepo, kecuali tentang lo." Ucap Dava membuat 
Karin memberengut. Kesal. 


"Sama aja lo kepo." Ketus Karin. 


"Kata orang kepo itu peduli, Rin, dan peduli itu sayang, 
berarti gue sayang sama lo, dong." Kata Dava dengan 
santainya, tidak kedengaran bercanda tapi raut wajahnya 
biasa saja, tidak terlihat serius. Sekilas Karin melirik laki-laki 
itu. 


"Enggak lucu tau nggak." ucapnya dingin, kembali ekor 
matanya melirik laki-laki di sampingnya yang tersenyum 
masam. 


"Gue emang tukang bercanda, tapi perasaan gue nggak 
sebercanda itu, Rin." Dava juga melirik Karin, tatapan 
mereka bertemu dan saat itu juga dunia terasa berhenti 


bagi Karin. Napasnya tercekat di ujung tenggorokan, 
jantungnya berdetak di luar kata 'normal'. 


Deg deg 


Mungkin Dava bisa mendengar suara jantungnya, tapi laki- 
laki itu memecahkan kembali keheningan yang mereka 
buat, "Ada waktunya gue bercanda dan ada waktunya gue 
serius." Dava sekilas mengalihkan pandangannya ke lautan 
lalu kembali menatap perempuan di sampingnya, "Dan 
sekarang gue serius, gue sayang sama lo dan gue harap lo 
mau jadi pacar gue." katanya lagi membuat jantung Karin 
semakin melaju membentuk irama-irama musik yang tak 
beraturan. 


"Lo ... Ci... cinta sama gue?" tanya perempuan itu terbata- 
bata sambil mengatur degup jantungnya agar kembali 
normal. 


"Enggak." 


Apa-apaan ini? Lelaki itu ingin dia menjadi pacarnya, tapi 
tidak mencintainya? 

"Gue nggak cinta, tapi sayang. Dan sayang gue itu melebihi 
kata cinta, Rin." Kembali, Dava membuat jantung Karin 
berirama setelah tadi membuat perempuan itu hampir kesal, 
kini dia membuat Karin menahan gejolak di hatinya. 


"Gue butuh waktu, Dav." Ucap Karin setelah lama terdiam. 


"Gue nggak suruh lo cepat-cepat jawab, kok. Tapi, jangan 
kelamaan," kedua pasang mata itu kembali saling menatap, 
"Karena ada waktunya seseorang akan lelah menunggu 
jawaban." Karin mengalihkan pandangannya agar tak lagi 
bertatapan dengan mata milik Dava. Dia menarik napas 
berat. 


"Kalau emang nggak bisa nunggu, ya jangan di tunggu." 
Karin memandang lurus ke lautan. 


"Gue nggam bakalan nyerah, sebelum gue benar-benar 
lelah." Sahut Dava masih memandang Karin dari samping. 


Perempuan itu berusaha terlihat biasa saja, namun hatinya 
merasakan banyak hal: di satu sisi senang, di satu sisi ragu 
dan di sisi satunya dia masih memikirkan jawaban yang 
pantas untuk lelaki di sampingnya. 


Dava kembali memasuki ruangan itu, ruangan yang 
terdapat perempuan yang masih dia cintai. 


Dia duduk di kursi samping brankar, menatap wajah pucat 
itu dan mata yang mengatup rapat. 


Dava benci dengan keadaan ini, ini lebih dari kata 
mencekam. Dia tidak suka dengan keheningan. Keadaan ini 
memang tidak benar-benar hening, karena ada alat monitor 
pendeteksi jantung yang setia berbunyi. Tapi, tetap saja 
Dava benci merasa sepi, dia benci karena perempuan itu 
kembali tertidur. Padahal kemarin-kemarin keadaannya 
sudah mulai membaik. 


"Mel, tau nggak lo tidur kayak gini buat gue malas ke sini. 
Gue capek liat lo tidur, gue pengen kita kayak dulu, tertawa 
bareng. Kapan kita akan lakuin hal itu lagi?" tanya Dava 
dengan suara serak. Dia mengarahkan tangannya mencubit 
Caramel yang bermimpi indah dalam tidurnya. 


"Lucu, kan? tapi lebih lucu kalau lo bangun. Pengen deh 
romantisin lo kayak dulu." Katanya lagi. Tangannya masih 
setia di pipi tirus perempuan itu. Mencolek-coleknya. 


Hari sudah malam, tapi dia belum ingin meninggalkan 
ruangan ini. Padahal dia belum mengganti seragamnya. 


Setelah tadi dari jempatan, dia mengantarkan Karin ke 
rumah perempuan itu dan langsung datang di rumah sakit. 


"Dava, Dava. Lo ternyata masih berani jenguk dia." Dava 
menoleh saat mendengar suara itu. Di sana, laki-laki 
berpostur tinggi berdiri di depan pintu dengan senyum 
mengejek yang terpajang di sudut bibir laki-laki itu. 


"Lo keluar, Gam, gue pengen hanya berdua dengan 
Caramel." Usir Dava penuh penekanan. Alih-alih keluar, 
Agam justru mendekati brankar dan duduk di kursi samping 
Kiri brankar, berhadapan dengan Dava. 


"Kenapa? Gue sahabatnya, gue lebih peduli sama dia 
dibanding lo." Dava menggeram menahan emosinya. 


"Kalau lo suka sama Caramel, kenapa lo nggak bilang aja 
sama dia? Hah?" Agam tersenyum sinis. 


"Belum saatnya, Dav. Gue akan hancurin hidup lo dulu, baru 
gue ngungkapin perasaan gue sama Caramel." Sahut Agam 
dengan senyum sinis, Dava menatap Agam tajam. 


"Kalau pun nanti lo berhasil hancurin hidup gue, Caramel 
nggak akan pernah nerima cinta lo, Gam." Ucap Dava penuh 
penekanan. Agam berdiri, berjalan di sekitaran Dava dengan 
jari telunjuk menempel di dagunya. 


"Liat nanti aja, gue akan buktiin gimana lo sakit hati saat 
Caramel lebih milih gue dibanding lo," sahut Agam, "Malam 
ini gue biarin lo berduaan dengan Caramel. Tapi, besok 
nggak akan pernah lagi lo bisa nyuri kesempatan ini." Kata 
Agam kemudian berlalu meninggalkan Dava yang 
menggeram menahan emosinya. 


Dia mengembuskan napasnya, lalu mengecup puncak 
kepala Caramel sebagai penenang kala dia tengah emosi. 


"Jangan ninggalin gue." Bisiknya di telinga perempuan itu. 
Sesaat dia terdiam, karena mengingat perkataan bunda 
Karin. 


Jangan tinggalin dia. 
Karin tidak ingin lagi kehilangan orang yang dia sayang. 


Dava meremas rambutnya, frustasi. Dia tidak ingin 
ditinggalkan Caramel, tapi kemungkinan besar dia akan 
meninggalkan seseorang. Seseorang yang membuatnya 
merasa nyaman, yang menarik perhatiannya dengan sikap 
seseorang itu. 


Dava benar-benar dijatuhkan dalam dua pilihan, 
mempertahankan harga diri dan egonya? atau mengikuti 
kata hatinya? 


"Rin, gimana status lo sama Dava? Masih teman?" tanya 
Adel yang sedang mencakar rumus Matematika di buku 
cakarannya. 


Karin menarik napas, dia melirik Adel dan Via silih berganti. 


"Dava tadi nembak gue." Sahutnya kemudian. Kedua 
perempuan itu langsung melihatnya. 


"Lo udah jawab?" Karin menggeleng menjawab pertanyaan 
Via. 


"Gue takut salah ngambil keputusan." 


"Rin, lo itu harus ngasih jawaban, jangan digantung terus." 
Kata Adel yang diangguki Via. 


Karin diam untuk beberapa saat hingga dia kembali 
bersuara, "Gue ragu, takutnya Dava hanya jadiin gue 
mainan." 


Via berdecak. "Ck. Lo liat dari matanya kalau serius atau 
nggak." 


"Dava itu sulit ditebak, Vi. Dia nggak nunjukin ekspresi 
bercanda ataupun serius. Itu yang membuat gue bingung." 
Sahut Karin dengan mimik wajah sedikit frustasi bercampur 
bingung. 


Ketiga perempuan itu diam, sama-sama berpikir hingga Via 
memecahkan kebisuan itu. "Ikutin kata hati lo, Rin. Kalau 
hati lo masih butuh waktu, okay lo petimbangin dulu 
jawaban untuk Dava, tapi jangan kelamaan. Pikirin juga 
Dava. Menunggu itu bukan hal yang mudah, Rin." Karin 
mengangguk. 

Dia memang harus mempertimbangkan semuanya dan 
untuk hal itu, dia tidak tahu akan membutuhkan waktu 
beberapa hari. Dan dia juga tidak boleh terlalu lama 
menggantung jawabannya untuk pertanyaan Dava. 


Karin mengetuk-ngetukkan bolpoin di lantai marmer 
kamarnya, dia terlihat berpikir keras. 


"Gue nyaman jadi teman Dava, kira-kira kalau nanti gue 
putus sama dia, Dava masih mau dekat sama gue?" 
tanyanya menerawang jauh disana. 


Via dan Adel meliriknya dengan alis terpaut. 
"Tergantung dari kalian." 


"Nggak usah mikir sampai situ dulu, pikirin aja lo cinta sama 
Dava atau nggak." 


"Gue bingung sama perasaan gue." 


"Ya Allah, Rin, sama perasaan sendiri aja bingung, gimana 
sama perasaan orang lain?" gemas Via. Ingin sekali dia 


menabok keras kepala Karin atau membenturkan kepala 
perempuan itu di tembok agar Karin tidak bingung lagi 
dengan perasaannya. 


"Vi, lo ngomongnya enak karena nggak butuh jawaban, 
langsung mutusin kalau kalian resmi jadian. Lah, gue? Harus 
mikir keras dulu." Karin kesal dengan perasaannya sendiri. 
Suka, tapi ragu. 


"Kalau gitu bilang aja sama Dava, kalau lo nggak usah 
jawab. Dia nyimpulin aja kalau kalian resmi pacaran." Ujat 
Adel santai. Karin mendengus. 


"Maksud lo? Gue ngomong gini?" jeda Karin, "Dav, gue 
nggak perlu jawab, serah lo mau nyimpulin gimana?" 
tanyanya kemudian yang diangguki Adel. 


"lish ... najis." Adel dan Via mentertawakan Karin yang 
merasa jijik akan saran Adel. Menurutnya saran Adel terlalu 
berlebihan. 


Dia kembali bingung dengan perasaannya. 


"Udah, nggak usah dipikirin dulu." Karin mengangguk 
berusaha melupakan sejenak kejadian hari ini. Dia 
membutuhkan ketenangan dulu sebelum batinnya ikut 
campur dalam urusan percintaannya. 


Sebentar lagi akan muncul konflik baru. Tunggu yah 


Vote, komen dan kritik kalau perlu. 


Dua Puluh Dua 


Bisakah aku menebas jarak lalu menghentikan rindu? 


Agam mendekati Karin yang berdiri di parkiran, sepertinya 
perempuan itu sedang menunggu Dava. 


"Lo Karin, kan?" Karin menoleh melihat Agam dengan raut 
datar, dia kembali mengalihkan pandangannya. Sedikit 
mengangguk. 


"Nungguin Dava?" tanya Agam lagi dengan tangan 
bersedekap di bawah dada 


"Apa urusannya sama lo?" ketusnya membuat Agam 
terkekeh. 


"Sepertinya lo belum tau gue." 


Karin memutar bola matanya malas, laki-laki ini sepertinya 
hanya ingin membuang-buang waktunya atau hanya untuk 
membuatnya emosi. 


"Gue Agam, musuh Dava." Kata Agam dengan penekanan 
yang jelas di kata musuh. Karin sedikit terkejut tapi dia tak 
memperlihatkan keterkejutannya, dengan raut datar dia 
menyahut. 


"Mau lo musuhnya atau pun temannya. Nggak ada 
hubungannya sama gue." 


Agam tertawa mengejek. "Lo harus kenal Dava lebih jauh 
dulu, baru mutusin untuk dekat." Karin memicingkan 
matanya melihat Agam. 


"Lo tau apa soal Dava?" tanyanya menantang, kembali 
membuat Agam tertawa mengejek. 


"Banyak. Gue lebih ngenal Dava dibanding lo ngenal dia 
dan saran gue lo harus hati-hati sama Dava. Orang yang 
terlihat baik belum tentu baik," 


"Jangan nilai dia dari sikapnya sama lo, Dava nyembunyiin 
satu hal yang belum lo tau." Karin diam dengan mata 
memandang lurus ke depan. 


"Nggak usah dengarin dia, Rin." kedua orang itu menoleh 
saat mendengar suara Dava. Laki-laki itu mendekati Karin 
dan menggenggam tangannya. 


"Ayo, pulang." Ajaknya, namun Karin masih bergeming. 
Perempuan itu ingin mendengar semuanya, dia tak suka jika 
banyak kebohongan di antara mereka. 


"Rin, lo lebih percaya dia daripada gue?" tanya Dava 
menatap manik mata Karin. 


"Musuh lebih tau semuanya dibanding teman, Dav." Bukan 
Karin yang menyahut, tapi Agam. 


Darah Dava berdesir hebat, rahangnya mengeras. Dia 
mengepalkan tangannya kuat-kuat dan tanpa aba-aba Dava 
melayangkan kepalan tangannya di rahang Agam. 


Agam tidak membalas, dia malah tersenyum sinis dan Karin 
diam dalam keterkejutan. 


"Kalau lo marah berarti apa yang gue bilang tadi benar. 
Hati-hati, Rin, Dava hanya jadiin lo permainan!" kata lelaki 
itu dengan senyum sinis. 


"Rin, please percaya sama gue jangan dia." Dava kembali 
menggenggam tangan Karin, perempuan itu 
menghentakkan tangannya hingga terlepas dari 
genggaman Dava. 


"Gue nggak tau permainan apa yang kalian maksud. Tapi, 
tolong jangan libatkan gue dalam permainan bodoh kalian." 
Desisnya tajam. Matanya melihat raut wajah Dava yang sulit 
ditebak, marah, kecewa, menyesal, semuanya bercampur 
satu, kemudian beralih melihat Agam yang tersenyum sinis. 


"Gue kecewa sama lo, Dav." Ucapnya berlalu pergi 
meninggalkan parkiran beserta beberapa siswa-siswi yang 
melihatnya. Parkiran tampak sepi karena sudah dua puluh 
menit bel pulang berbunyi, tapi tadi Dava dan Karin masih 
latihan di ruang musik dan saat mereka sudah di parkiran 
Dava melupakan sesuatu di ruang musik, jadi dia menyuruh 
Karin menunggunya untuk mengambil barang itu. 


"Ini semua gara-gara lo. BANGSAT." Umpat Dava kembali 
mengarahkan kepalan tangannya di rahang Agam. Agam 
masih terlihat santai dengan senyum sinisnya. 


"Kenapa? Nyesal ngikutin permainan gue?" tanya lelaki itu 
tenang membuat emosi Dava semakin memuncak. Dia 
mencengkram kerah leher baju seragam Agam. 


"Anjing!! Lo mending mati dari dulu." Umpat Dava akan 
kembali mengarahkan kepalan tangannya, tetapi Agam 
menahannya dengan senyum meremehkan. 


"Slow, man. Lo jangan kepancing emosi. Lo fokus ngejar 
mainan baru lo dulu." Dava menendang keras perut Agam 
hingga laki-laki itu tersungkur. Tidak ada yang melerai, 
siswa-siswi seperti menikmati tontonan film action yang 
gratis. Dava menginjak perut Agam. 


"Dia bukan mainan gue." Tekannya; melepaskan kakinya di 
atas perut Agam yang terbaring di aspal parkiran. "Dia 
orang yang akan gue lindungi melebihi Caramel." Katanya 
lagi di depan wajah Agam. Kembali mencengkram kerah 
leher baju seragam Agam. 


"Lo jangan berani nyakitin dia, kalau lo nggak ingin mati 
Saat ini juga." Agam tersenyum meremehkan mendengar 
ancaman itu. 


"Dav, Dav, Caramel aja yang lo bilang pacar kesayangan lo, 
lo nggak bisa jaga dan lo mau sok-sokan jaga Karin yang 
hanya mainan lo." Agam meludah di dekat kaki Dava. Air 
liurnya sudah bercampur darah. 


Sekali lagi Dava akan menonjok Agam, namun Agam 
memutar tubuhnya dan menendang tulang kering Dava. 


Lelaki itu berdiri lalu tersenyum sinis melihat Dava yang 
menahan sakit di tulang keringnya. 


"Lo akan nyesal ngikutin permainan gue." Ucap Agam 
kemudian berlalu meninggalkan Dava sendirian. 


"Arghh ... Sial!!" umpat Dava memegang tulang kering di 
kaki kirinya dan sedikit meringis. 


"BANTUIN GUE!!" teriaknya pada siswa-siswi yang 
melihatnya. Seorang siswi dengan kacamata minus 
menghampirinya dan membantunya. 


"Kakak aku bawa ke uks aja, ya?" Dava mengangguk dan 
memperbaiki langkahnya yang dibantu siswi tadi. Banyak 
siswi yang menyukainya, tapi jika melihatnya berantam, 
mereka tidak berani karena Dava berbeda saat berantem. 
Dia terlihat seram. 


"Nama lo siapa?" tanya Dava menatap perempuan yang 
sedang meneteskan alkohol di kapas. Di tatap seperti itu, 
jelas perempuan itu gugup. Bagaimana tidak gugup, jika 
salah satu the most wanted boy sedang bersamanya saat ini 
dan hanya berdua. 


"Dina, Kak." Jawab perempuan itu dengan senyum. 


"Kelas berapa?" Dava sengaja mengajak Dina berdialog, biar 
keadaan tidak canggung. 


"10 Ipa 2." 
"Keliatan." 


"Apanya yang keliatan?" tanya Dina heran. Dava tersenyum, 
senyum yang dipuja-puja oleh semua teman-temannya dan 
dia sama seperti teman-temannya. Memuja ke tampanan 
Dava di tambah senyumannya bikin hati meleleh. 


"Anak Ipa." 
"Oh." 


"Udah punya pacar?" tanya Dava membuat Dina melotot tak 
percaya. Senang? Terharu? Gugup? Entahlah. 


"Mmm ... belum, Kak." Jawabnya sedikit bergetar. Dava 
tertawa dalam hati, dia kembali menjadi Dava yang suka 
menggoda. 


Hanya skali-skali doang kan.-Fikirnya. 


"Lo cantik, apalagi kalau kacamatanya di buka." Dina 
semakin terbang. Jika saja dia tidak sedang bersama Dava, 
dia pasti meloncat-loncat kegirangan. 


"Minus?" Dina mengangguk sambil menekan kapas itu di 
sudut bibir Dava. 


"Kenapa nggak pake softlent aja?" 


"Nggak nyaman, Kak." Sahutnya kemudian mengambil 
plester. 


"Bagus. Nggak usah pake softlent. Kalau pake kacamata 
keliatannya lo lebih manis." Pipi Dina mengeluarkan 
semburat merah. Dia merona. 


Nggak usah malu, Din, lo bukan cewek yang pertama gue 
puji cantik. Jelas itu hanya dikatakannya dalam hati. Dava 
tidak suka jika perkataannya membuat perempuan terluka. 


"Besok ke kantin bareng gue, yah." Ajak Dava yang 
langsung diangguki Dina. Dia bahagia, saking bahagianya 
sampai-sampai dia ingin memeluk Dava. Modus sekali-sekali 
'kan bisa, kapan lagi coba berdua dengan cogan? 

"Udah, Kak." kata Dina setelah semuanya sudah beres. 
"Thanks." Perempuan itu hanya tersenyum. 

"Sini, gue antar lo pulang." 


"Tapi, Kak..." 


"Itung-itung sebagai ucapan terimakasih gue." Dina 
mengangguk. Dia mengambil tasnya dan mengikuti Dava 
yang sudah lebih dulu melangkah keluar dari ruangan UKS. 


Seharusnya, perlakuan ini diberikan Dava untuk Karin tapi 
mengingat Karin kecewa padanya, dia terpaksa 
mempermainkan hati perempuan lain. 


Dava itu brengsek, semua perempuan yang mengenalnya 
tahu itu. Tapi, mereka masih saja menyukai Dava. 
Sebrengsek apapun lelaki itu. 


Dava berjalan menuju kantin dengan senyum manis, di 
sampingnya ada Dina yang juga tersenyum. Ada siswi-siswi 
yang menatapnya iri, ada juga yang menatapnya sinis. 
Mungkin dia akan dikatakan sebagai perusak, mengingat 
Dava akhir-akhir ini sangat dekat dengan Karin. 


Dava membawa Dina ke meja yang di tempati teman- 
temannya, Karin, Via dan Adel. 


"Hei, Bro. Kenalin ini cewek gue." Katanya memperkenalkan 
Dina tanpa sedikit pun beban yang dirasakannya saat 
mengucapkan kata itu. Seperti tidak ada hati yang terluka 
akan perkataannya. 


Adel dan Via menatapnya terkejut, teman-temannya juga 
terkejut. Dan Karin, dia hanya menatapnya dengan raut 
datar berusaha meyakinkan pada hatinya bahwa dia tidak 
sakit hati. 


"Dav, jangan bercanda, dong. Liat dia aja baru hari ini, masa 
udah pacaran." ucap Beni saat Dava duduk di samping Karin 
dan Dina duduk disampingnya. 

Karin benci berada di suasana seperti ini, dia ingin pergi, 
namun terhimpit oleh Adel dan Dava. 


"Gue baru kenal Dina kemarin, dia yang ngobatin luka gue 
saat Karin ninggalin gue." Sahut Dava seolah-olah 
menyalahkan pertemuannya dengan Dina adalah kesalahan 
Karin dan keberuntungan baginya. 


"Dav, lo..." 


"Ngga usah berisik, deh. Lo semua kenalan aja sama dia. Dia 
nggak kalah cantik dari cewek yang di samping gue." Dava 
memotong perkataan Beni dan memperkenalkan Dina 
kepada teman-temannya. 


Dina berdiri menghampiri satu per satu orang yang di meja 
itu. 


"Dina, Kak." kata perempuan itu mengulurkan tangannya 
pada Rio, Beni, Aldo dan Gio yang disambut ogah-ogahan 
oleh keempat lelaki itu. 


Dina juga mengulurkan tangannya untuk berkenalan 
dengan Adel dan Via, kedua perempuan itu menerimanya 
dengan malas. 


Dan terakhir dia berjalan kembali di samping Dava, singgah 
di dekat Karin lalu mengulurkan tangannya ke arah Karin. 


Karin menatap tangan Dina, tanpa niat sedikit pun untuk 
menerima uluran tangan perempuan itu. Dia berdiri dan 
menggeser sedikit meja. Baru saja Karin akan berlalu, tapi 
Dava menahan pergelangan tangannya. 


"Cukup gue aja yang lo benci. Jangan libatkan orang lain. 
Terutama Dina, dia nggak salah apa-apa." Karin menatap 
Dava datar. Jujur, hatinya saki. Tapi, dia sudah berjanji untuk 
tidak patah hati karena Dava. 


"Gue nggak benci sama lo dan juga dia, jadi lepasin tangan 
gue." Desisnya tajam membuat Dava semakin 
mencengkram tangannya kuat-kuat. 


"Lo munafik, Rin. Selalu aja bohongin perasaan lo." 


"Dav, jangan ka..." 


"Please, kali ini jangan ikut campur. Ini urusan gue sama 
Karin." Dava memotong ucapan Adel membuat perempuan 
itu berdiri dan menatapnya dengan sorot mata tajam. 


"Karin sahabat gue, dan gue berhak untuk jauhin dia dari 
cowok brengsek kayak lo." Dava tidak marah akan 
perkataan Adel. Dia akui dia memang berengsek. 


Rio menggenggam tangan Adel, menyuruh Adel untuk 
duduk. 


"Biarin mereka nyelesaiin urusan mereka." Katanya lembut 
yang akhirnya diangguki Adel, walaupun terpaksa. 
Sementara yang lainnya hanya diam, karena mereka tidak 
Ingin mencampuri urusan Dava. Tapi, jika Dava sudah 
melebihi batas mereka juga tak akan segan-segan untuk 
ikut campur. 


"Rin, dengarin gue. Gue pengen lo..." 


"Jangan ikutin kemauan lo, Dav. Gue bukan cewek yang 
biasa lo permainkan. Cukup! Lo fokus aja sama cewek lo, 
jangan ganggu hidup gue lagi." Potong Karin dengan raut 
datarnya. 


"Tapi, Rin ..." 


"Berhenti, Dav! Gue nggak mau liat muka lo lagi, gue benci 
lo." Desisnya tajam dan dengan sekali hentakan dia 
melepaskan cengkraman Dava yang mulai melemah. 


Karin berlalu pergi meninggalkan Dava dengan raut 
menyesal. 


"Dav, apa maksud lo?" tanya Beni melihat Dava yang 
memandang punggung Karin yang semakin menjauh. 


"Gue hanya pengen Karin jujur sama perasaannya. Gue 
nggak suka dia bohong." Sahut Dava dengan suara rendah. 


"Lo nggam suka dia bohong, tapi lo sendiri bohong, Dav. 
Karin benar, mending lo berhenti ganggu hidupnya." Kali ini 
Rio yang angkat bicara. Adel dan Via melihat Rio dengan 
alis mengernyit. Bohong? Dava bohong tentang apa? 


"Kak Vano?" Vano menoleh saat mendengar namanya 
dipanggil. Dia mengernyit ketika melihat Karin 
menghampirinya. 


"Ada apa?" tanyanya saat Karin sudah di hadapannya. 


"Gue mau ngomong sama lo. Nggak sibuk, kan?" Vano 
menggeleng. Dia semakin bingung saat Karin menarik 
pergelangan tangannya, membawanya di taman belakang 
sekolah yang jarang dikunjungi. Lalu, duduk di kursi 
panjang yang terletak di taman itu, diikuti Vano yang duduk 
di sampingnya. 


"Ada apa, Rin?" tanya Vano masih dengan raut bingung. 


"Maaf, Kak, kalau Kakak merasa hari ini gue jadiin Kakak 
pelampiasan tapi gue ..." Vano menarik Karin lalu memeluk 
perempuan itu. Dia tahu, Karin lagi ada masalah, itulah 
mengapa dia langsung menarik perempuan itu membawa di 
dekapannya. 


"Maaf, Kak." Lirih Karin merasa bersalah. Dia benci Dava dan 
dia melampiaskan semuanya pada Vano. 


Vano tersenyum lembut, mengelus rambut Karin. "Nggak 
apa-apa. Gue udah nganggap lo kayak adek gue seperti 
Revani, adek yang harus gue lindungi." 


"Makasih, Kak." Ini tulus dari dalam hati Karin. Dia 
berterimakasih, karena Vano sangat peduli padanya, 
walaupun sikapnya selalu datar pada laki-laki itu. Vano 
mengangguk kemudian mengecup puncak kepala Karin. Dia 
bahagia bisa berguna untuk orang yang dia sayang. 


Dava mengepalkan tangannya saat melihat kejadian itu. 
Tadi, Beni menyuruhnya untuk mengejar Karin dan minta 
maaf pada perempuan itu, tapi melihat Karin berada di 
pelukan Vano membuatnya kesal. Apa dia cemburu? 
Entahlah, hanya Dava yang tahu. 


Dia pergi dari persembunyiannya--dibalik pohon yang 
terletak di belakang kursi yang diduduki Vano dan Karin-- 
membawa serta kekesalannya. 


Karin melihat layar ponselnya yang menampilkan room 
chat-nya dengan Dava. 

Biasanya, jika jam seperti ini lelaki itu pasti 
mengganggunya dengan notifikasi chat. 


Apa Dava sudah melupakannya? Secepat itukah Dava 
berlalu? Bahkan belum cukup dua hari laki-laki itu 
mengungkapkan perasaannya, tapi sekarang Dava sudah 
melupakannya. 


Sejahat itukah Dava? 

Oh, Karin lupa, Dava lelaki berengsek, playboy. Membuatnya 
jatuh cinta lalu melupakannya adalah hal biasa bagi laki-laki 
itu. 


Seharusnya, Karin tidak terbawa perasaan dengan 
perlakuan Dava. 

Seharusnya, Karin tidak jatuh cinta dengan sikap dan 
senyuman Dava. 

Seharusnya, Karin tidak terluka karena Dava. 


Tapi, dia terlanjur membiarkan Dava menjelajah dihatinya 
dan ini adalah resiko yang harus dia terima. Patah hati. 


Karin benci rindu, karena rindu itu membuatnya mengingat 
Dava. 

Karin rindu sikap menyebalkan Dava. 

Karin rindu senyuman Dava. 

Karin rindu tawa khas Dava. 

Karin rindu semuanya tentang Dava. 

Tapi, itu hanyalah rindu yang mungkin tak terbalas. 


Mungkinkah Dava merindukannya? 

Entahlah, Karin ingin melupakan semua ini untuk sejenak. 
Sejenak saja, dia melupakan Dava lalu besoknya Dava akan 
kembali mengingatkan semua kenangan yang telah tertoreh 
di hatinya. 


Karin menghela napas, dengan berat hati dia melangkah 
menuju ruangan di samping kamarnya. 


Melihat piano yang melambai-lambai, memanggilnya untuk 
memainkan alat musik tersebut. 

Dia duduk di kursi depan piano, berharap dengan 
memainkan benda ini, sejenak dia bisa melupakan Dava. 


Karin menekan tuts-tuts piano. Bukannya bisa melupakan 
Dava, justru semua itu terbalik dengan harapannya. Dava 
kembali muncul di ingatannya. Sikap menyebalkan itu, 
senyuman itu, tawa itu. Karin rindu. 


Tak terasa sebutir bulir bening menetes dari sudut matanya. 
Bodoh! Dia menangis, karena merindukan laki-laki 
berengsek. Bodoh! Dia membuang air matanya hanya 
karena lelaki itu. 

Karin tidak bisa seperti ini terus. 


Dia tidak bisa melupakan Dava dan mungkin tak akan 
pernah bisa, karena lelaki itu telah berhasil merebut 
hatinya, telah berhasil mencairkan kebekuan di hatinya. 
Karin benci kenyataan itu. Karin benci. 


Perubahan orang itu bisa secara tiba-tiba, tadinya 
mengatakan cinta, lalu dengan mudahnya berbalik hati. 


Gimana konflik barunya? 


